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Sebaiknya Umat

Cerdas Bermedsos
Jakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, Khazanah — Memasuki era banjir
informasi pasca pandemi, Ketua Majelis Ulama
Indonesia (MUI) bidang Dakwah dan Ukhuwah,
Kiai Cholil Nafis mengimbau umat untuk tetap
bijak dalam bersosial media. Tujuannya untuk

Prinsip Wasathiyah
di Media Sosial

Oleh: A. Khoirul Anam, M.Sy

Hanya ada dua kutub di jagat internet atau
media sosial online yang sekarang kita gunakan:
like atau dislike, suka atau tidak suka, sentimen
positif atau negatif. Nilai wasathiyah atau jalan

BACA HAL-7

“Dan jika (orang berhutang itu)
dalam kesukaran, maka berilah
tangguh sampai dia berkelapangan.
Dan menyedekahkan (sebagian
atau semua utang) itu, lebih baik
bagimu, jika kamu mengetahui”.

(QS. Al-Baqarah: 280)
BACA HAL-7

BACA HAL-7

SANKSI PELANGGAR PEDULILINDUNGI

Epidemiolog: Negara Doyan Menghukum

PEMERINTAH menyatakan
sanksi cabut izin usaha dan
denda bagi pihak yang
tidak menerapkan Aplikasi
Pedulilindungi merupakan
langkah pencegahan
penyebaran kasus Covid-19.
Tapi banyak kalangan
menyangsikan cara itu ampuh
mengatasi Covid. Bahkan
dinilai negara terlalu suka
menghukum warga.

Jakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, Khazanah — Epidemiolog
menyebut Aplikasi Pedulilindungi tidak
banyak manfaatnya untuk pengendalian
kasus Covid-19 karena datanya tidak nyata.
Sementara, pemerhati kebijakan kesehatan
menyebut aplikasi ini hanya akan
menunjukkan jurang sosial karena tak semua
kalangan dapat mengakses.

Di sisi lain, asosiasi pusat perbelanjaan
khawatir sanksi aturan ini berlaku berbeda-
beda di tiap daerah dan akan bermasalah
di lapangan. Sementara pelaku usaha mikro
ikut bereaksi takut terkena imbas aturan
yang disebut “ribet”. Terminal Regional Anak Air, Lubuk Buaya Padang mulai beroperasi.

PADANG BERTERMINAL LAGI

Habis Air Pacah Terbitlah Anak Air
Padang, Khazanah –Padang, Khazanah –Padang, Khazanah –Padang, Khazanah –Padang, Khazanah – Sejarah diukir
oleh Walikota Padang Hendri Septa,
karena di masa pemerintahannyalah kota
yang jadi pusat pemerintahan Provinsi
Sumatera Barat ini kembali memiliki
sebuah terminal angkutan darat. Terminal
Anak Air kemarin beroperasi.

Selang dua tahun selepas gempa
besar di Padang, sebuah terminal regional

yang mati-matian dibangun oleh
Walikota Zuiyen Rais pun dihapus dari
peta bangunan Pemko Padang. Di
terminal  yang diberi nama Terminal
Regional Bingkuang (TRB) itu
bangunlah gedung Balaikota yang baru.
Praktis sejak 2013 itu, Padang tidak
memiliki sebiji terminal pun. Angkutan
kota dan angkutan antarkota maupun

angkutan antarkota antarprovinsi
berkeliaran sesuka hatinya saja
menimbulkan kekisruhan lalu-lintas.

Sejak Kami kemarin, Padang kembali
berterminal. Hilang Air Pacah Terbitlah
Anak Air.

Terminal yang dibangun oleh
Kementerian Perhubungan itu memang
sudah sejak zaman Walikota Mahyeldi

(kini Gubernur Sumbar-red) dirancang.
Ketika dirancang dulu, Walikota Padang
Mahyeldi mengatakan bahwa Padang
sebagai kota terbesar di pantai barat
Sumatera memang tidak pantas kalau
tidak memiliki terminal regional
angkutan darat, apalagi kalau sama sekali
tidak memiliki terminal angkutan darat.

INOVASI FKM UNAND

Roti SorgumRoti SorgumRoti SorgumRoti SorgumRoti Sorgum
BerbahanBerbahanBerbahanBerbahanBerbahan
Dadih UntukDadih UntukDadih UntukDadih UntukDadih Untuk
TanggulangiTanggulangiTanggulangiTanggulangiTanggulangi
StuntingStuntingStuntingStuntingStunting

Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah — Dosen Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Andalas
(Unand) Padang Helmizar melahirkan
inovasi berupa membuat roti sorgum dan
vla yang berbahan dari dadih atau susu
kerbau yang difermentasikan sebagai upaya
untuk menanggulangi stunting.

“Pembentukan mini pabrik di
Universitas Andalas yang didanai oleh
Kedaireka, pada tahun ini menghasilkan
aneka produk dari olahan berbahan dasar
sorgum dan dadih. Sorgum yang diolah
menjadi tepung bisa dimasak menjadi aneka
produk, salah satunya berupa roti,” kata
Dosen Fakultas Kesmas, Unand Padang Dr

CERITA MONYET DARI INDIA

Monyet Cari Kutu, 50 Anak Anjing Terbunuh
New Delhi, KhazanahNew Delhi, KhazanahNew Delhi, KhazanahNew Delhi, KhazanahNew Delhi, Khazanah – Anak benua,
India memang banyak memunculkan
cerita-cerita unik. Pekan ini jagad media
sosial di negeri Mahatma Gandhi itu
hiruk lantaran ada cerita monyet
mengambuk dan disebutkan sampai
membunuh 200 ekor anak anjing. Cerita
dari desa Lavul Majalgaon negara
bagian Maharashtra, India itu menjadi
viral.

Apalagi pemerintah Indonia pun
tertatik untuk menyelidiki ke Lavul
untuk memastikan apakah benar ada
monyet mengamuk dan membuni anak-
anak anjing. Termasuk media sebesar
BBC pun tak kalah tertariknya terutama
untuk memastikan apakah cerita itu
benar-benar ada atau hanya carito lapau
saja.

Lavul, desa berpenduduk 5 ribu jiwa
itu termasuk desa terkaya di distrik
Beed. Produksi gula tebu menjadi
sumber kesejahteraan warganya. Namun
di sisi lain, nasib pekerjanya sangat
menyedihkan.

Walaupun berita tentang konflik
antara monyet dan anjing ini baru
memanas pekan lalu, tapi menurut
warga desa Lavul seperti dilancsir BBC,
peristiwa itu dimulai pada September.
Awal bulan itu, dua ekor monyet datang
ke desa Lavul.

Pejabat desa Ravindra Shinde
mengatakan, “Tidak banyak monyet
di desa ini, kadang-kadang mereka

datang, tapi tidak mengganggu. Namun
kali ini, setelah dua ekor monyet itu
datang, kejadian aneh mulai terjadi.”

Monyet-monyet itu mengambil
anak-anak anjing dan membawanya ke
atas pohon atau rumah yang tinggi.
Awalnya, warga desa tidak begitu
mengerti apa yang dilakukan monyet-
monyet itu, tapi kemudian mereka
melihat monyet-monyet itu perlahan-
lahan melarikan diri, meninggalkan

anak-anak anjing.
Beberapa anak anjing yang dibawa

monyet-monyet itu ke atas pohon
maupun rumah-rumah yang tinggi jatuh
dan kemudian mati. Dari sini rumor
mulai menyebar, bahwa para monyet
membunuh anak-anak anjing.

Setelah kejadian itu, berbagai
informasi mulai menyebar, seperti
misalnya jika monyet itu mengejar
seseorang atau jika monyet itu lewat

di depannya, orang tersebut tiba-tiba
terjatuh dan terluka. Dan viral lah di
media sosial bahwa ada monyet
mengamuk serta membunuhi anak-anak
anjing. Orang-orang diingatkan untuk
menyembunyikan anak anjing mereka
agar tidak diculik oleh monyet.

Tak urung desa itu gaduh juga
bahkan sampai ke desa tetangga. Kepala
desa memutuskan untuk mencari

BACA HAL-7

BACA HAL-7

BACA HAL-7

Dosen Fakultas Kesehatan Masyarakat (Kesmas)
Universitas Andalas (Unand) Padang Helmizar
(nomor dua dari kanan)

Monyet vs anjing, di India

–
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KPU Sumbar Paparkan Kinerja dan KegiatanKPU Sumbar Paparkan Kinerja dan KegiatanKPU Sumbar Paparkan Kinerja dan KegiatanKPU Sumbar Paparkan Kinerja dan KegiatanKPU Sumbar Paparkan Kinerja dan Kegiatan

ANALISIS KKI WARSI:

Tutupan Hutan di Sumbar Berkurang 41 Persen

Solok, Khazanah - Solok, Khazanah - Solok, Khazanah - Solok, Khazanah - Solok, Khazanah - Anggota DPRD Kota Solok,
Rusdi Saleh membangun kembali rumah korban
yang tertimpa pohon tumbang melalui gajinya
sebagai anggota legislatif. Kini, rumah warga yang
ambruk tertimpa pohon kelapa dan pohon kuini
itu, sudah rampung dibangun dan layak untuk
dihuni.

“Pembangunan ini dikerjakan dengan uang
gaji saya sebagai anggota DPRD, karena ini bentuk
tanggungjawab saya sesama manusia,” kata Rusdi
Saleh, Kamis (23/12).

Rusdi yang dikenal dengan taglinenya
“Pengabdian Tanpa Pengecualian” itu juga
bersyukur atas selesainya pembangunan ulang
rumah korban tertimpa pohon, karena kini sudah
dihuni kembali pemiliknya.

Saleh pun mengimbau warga setempat untuk
mewaspadai terhadap kondisi cuaca ekstrem hujan
disertai angin kencang yang berpotensi
menyebabkan bencana.

“Kami minta warga harus waspada jika rumah
tinggalnya dekat daerah rawan bencana,” ucap
Rusdi.

Sebelumnya, rumah milik Yarmen (55), warga
RT 02/RW 03, Tapian Lapuang, Kelurahan Tanah
Garam, Kecamatan Lubuk Sikarah, Kota Solok,
ambruk ditimpa pohon kelapa dan kuini, Sabtu
(18/12) sekira pukul 16.30 WIB. Diduga,
tumbangnya dua pohon tersebut akibat curah hujan
tinggi dua hari belakangan. 

Lurah Tanah Garam, Asril, mengatakan diri
tidak ada korban jiwa dan luka-luka akibat peristiwa
tersebut. Menurut Asril, akibat peristiwa itu
menyebabkan rumah di bagian tengah hingga dapur
yang di tempati Yarmen mengalami rusak berat.
Sementara, satu rumah lagi mengalami kerusakan
di bagian depan.

Satgas Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) bersama PMI Kota Solok, personel dari
RT/RW, Babinsa dan masyarakat sekitar melakukan
pembersihan pohon kelapa tumbang yang menimpa
rumah penduduk tersebut.

Anggota DPRD Kota Solok dari Partai Amanat
Nasional (PAN), Rusdi Saleh, saat meninjau langsung
rumah warga yang tertimpa pohon, mengatakan
dirinya siap membantu perbaikan rumah tersebut.
Perwakilan Yayasan Darianis Yatim yang telah
membangun puluhan masjid di Kota Solok tersebut,
mengimbau agar warga meningkatkan kewaspadaan,
karena cuaca ekstrem belakangan ini. Terutama
untuk kawasan-kawasan yang rawan bencana.

“Untuk rumah yang rusak berat akibat ditimpa
oleh pohon kelapa dan pohon kuini ini, kita bantu
perbaikan secara pribadi. Kita mengharapkan seluruh
warga meningkatkan kewaspadaan, karena hujan
dan angin kencang belakangan ini. Terutama yang
tinggal di kawasan rawan bencana,” ungkap Rusdi
Saleh. n rijal islamy

MELALUI GAJI SEBAGAI
ANGGOTA DEWAN

Rusdi Saleh
Bangun Lagi
Rumah Warga
yang Ambruk

Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah - Berdasarkan
analisis tim GIS Komunitas Konser-
vasi Indonesia (KKI) Warsi, tutupan
hutan di Sumbar berkurang 41 persen
atau 1.744.549 ha dari angka
sebelumnya 52 persen atau 2.286.883
ha.

Direktur KKI Warsi Rudi Syaf
mengatakan perubahan kawasan
hutan tersebut disebabkan beberapa
hal, diantaranya penggunaan hutan
secara legal dan ilegal. Pengurangan
hutan karena pengelolaan legal
adalah diberikannya izin pembukaan
hutan menjadi pengelola hutan sesuai
peruntukannya (HPH) dan pengel-
olaan hutan sesuai dengan zonasinya.

Sementara tindakan ilegal, yaitu
Pertambangan Emas Tanpa Izin
(PETI), Ilegal Logging, dan pemb-
ukaan areal perladangan. Kegiatan
PETI ditemukan di 4 Kabupaten di
Sumbar diantaranya, Dharmasraya
seluas 1.773 ha, Solok 1.533, Solok
Selatan 2.559, dan Sijunjung 1.103.
Tambang emas ilegal biasanya terjadi
di sungai utama atau pun sungai
kecil dalam kawasan Area Peng-
gunaan Lain (APL) dan hutan
lindung.

Selain itu, Penambangan emas
mengakibat kerusakan lingkungan
dan timbulnya bencana longsor di
sekitar kawasan tambang. Sepanjang
tahun 2021, terhitung 3 kali terjadi
longsor di kawasan tambang emas
di Dharmasraya dan Solok Selatan.

“Atas kejadian tersebut, 14 orang
meninggal karena tertimbun longsor
dan 14 orang mengalami luka-luka,
40 orang ditangkap, dan 4 dompeng
serta peralatan tambang lainnya
diamankan,” ujarnya, saat Media
Gathering catatan akhir tahun 2021
KKI Warsi, Kamis (23/12) di Padang.

Sementara itu, ilegal logging
terjadi di Solok Selatan, Dharmasraya,
dan Pesisir Selatan. Sebanyak 4 orang
ditangkap dan 313 batang kayu
balok diamankan. Kerusakan ekologi
menjadi salah satu pemicu terjadinya

bencana alam.
Tercatat terjadi bencana 11 kali

banjir di Solok Selatan, Kota Solok,
Padang Panjang, Pesisir Selatan,
Kabupaten Solok, Sijunjung, Kota
Padang, dan Siberut. Bencana longsor
terjadi 8 kali sepanjang 2021, di
antara Padang Pariaman, Dharmasraya,
Bukittinggi, Agam, Payakumbuh, dan
Solok. Dampak dari bencana tersebut
9 orang meninggal dunia, 3181
rumah terendam banjir, 6 rumah
rusak, dan 1 jembatan ambruk.

Selanjutnya persoalan Pengelolaan
Sumber Daya Alam (PSDA) di Sumbar
yaitu konflik lahan antara masyarakat
dengan perusahaan dan masyarakat
dengan pemerintah. Perubahan
lingkungan hidup juga rentan
terjadinya konflik satwa dengan
manusia. Satwa liar masuk ke perke-
bunan dan pekarangan  warga yang
juga melibatkan hewan ternak.

“Kami mencatat sepanjang 2021,
konflik satwa yang terjadi 7 konflik
satwa, 2 buaya, 3 harimau, 2 beruang
madu. Akibatnya  1 orang meninggal
dunia serta hewan ternak mati,”
ulasnya.

Kelestarian Hutan denganKelestarian Hutan denganKelestarian Hutan denganKelestarian Hutan denganKelestarian Hutan dengan
Perhutanan SosialPerhutanan SosialPerhutanan SosialPerhutanan SosialPerhutanan Sosial

Masyarakat Sumbar tidak lepas
dari hutan dan menggantungkan
hidup pada hutan, berdasarkan data
BPS tahun 2000 terdapat 950 nagari
yang berada dalam kawasan hutan,
dengan rincian 365 nagari berada
di hutan konservasi, 305 nagari di
hutan lindung dan 280 nagari di hutan
produksi.

Oleh karena itu skema perhutanan
sosial, yang mana masyarakat dibe-
rikan izin untuk mengelola hutan
merupakan upaya untuk mening-
katkan ekonomi masyarakat di sekitar
hutan.

Sumatera Barat telah menga-
lokasikan kawasan hutan negara
seluas 500.000 Ha yang pengel-
olaannya dikembalikan kepada
masyarakat Nagari. Komitmen Peme-

rintah Provinsi Sumatera Barat
dibuktikan dengan menjadikan
perhutanan sosial sebagai basis utama
dalam pengelolaan kehutanan. Dalam
perkembanganya berbagai Skema
Pengelolaan Hutan Bersama Masyar-
akat telah mampu dijalankan bersama
pemerintah daerah dan masyarakat
pada kabupaten dan kota di Sumatera
Barat. Saat ini seluas ± 228.074 Ha
kawasan Hutan sudah dikelola
masyarakat dengan jumlah 162 unit
yang terdiri dari 99 unit Hutan
Nagari, 50 unit Hutan Kemasyarak-
atan, 4 unit Hutan Tanaman Rakyat
dan  5 unit Hutan Adat serta 4 unit
Kemitraan Kehutanan. Dari jumlah
ini, 41 unit  merupakan daerah
dampingan KKI Warsi. 

Saat ini ada upaya-upaya guna
membantu masyarakat dalam menjaga
kelestarian hutan dan pengelolaan
sumber daya alam secara bijak. Salah
satunya melibatkan kecerdasan
buatan atau guardian untuk membantu
pencegahan degradasi hutan serta
adanya patroli pengamanan hutan
bersama masyarakat guna pencegahan
ilegal logging.  Upaya lain dian-
taranya mengaktifkan patroli penga-
manan hutan bersama masyarakat,
melakukan kegiatan untuk pengem-
bangan ekonomi masyarakat, dan 
berkolaborasi dengan pemerintah
untuk tindak lanjut pengamanan
hutan.

“Saat ini ada 9 guardian yang
dipasang di hutan nagari melibatkan
Lembaga Pengelola Hutan Nagari
(LPHN),” kata Rudi Syaf.

Akan tetapi, keberadaan guardian
dalam menjaga tutupan hutan di
kawasan perhutanan sosial masih
perlu dukungan dan pengoptimalan.
Saat ini masyarakat memiliki keterb-
atasan kemampuan pengelola untuk
mencegah masuknya kegiatan ilegal
dalam kawasan berupa kegiatan ilegal
mining. Selain itu, perubahan
tutupan hutan di kawasan perhutanan
sosial diduga karen adanya pemb-

ukaan lahan untuk pengelolaan oleh
masyarakat di zona pemanfaatan
untuk persiapan lahan agroforestri.

“Penyebab kekurangan tutupan
hutan juga kurangnya tindak lanjut
laporan masyarakat terkait pantauan
ilegal logging dalam kawasan hutan
atau belum ditindaklanjuti dengan
serius,” ujar Rudi Syaf.

Guna peningkatan tutupan hutan
serta pengelolaan hutan yang lestari
dan berkelanjutan serta mendukung
perekonomian masyarakat sekitar hutan
perlu adanya kerja-kerja yang serius.

“Warsi merekomendasikan untuk
memperkuat dukungan pengelolaan
hutan oleh masyarakat, mendorong
pemangku kebijakan untuk berperan
aktif mendukung pengelolaan hutan
berkelanjutan, dan mendorong
penegakan hukum terhadap pelaku
pengrusakan hutan,”

Usaha Perhutanan SosialUsaha Perhutanan SosialUsaha Perhutanan SosialUsaha Perhutanan SosialUsaha Perhutanan Sosial
Potensi sumber daya alam di

wilayah Hutan Nagari, HKM dan
HTR di Sumatera Barat yang dapat
dikembangkan sangat beragam, mulai
hasil hutan bukan kayu, potensi air
untuk sumber energi, air minum,
irigasi serta perikanan, potensi
ekowisata, peternakan dan lainnya.

Masyarakat dapat memanfaatkan
apapun yang ada dalam kawasan
hutan seperti Hasil Hutan Bukan
Kayu (HHBK) yang berupa Madu,
Aren, Rotan, Manau, Jernang, Kemiri,
Pala, Damar, Getah, Buah, Daun,
Bunga, Jasa Lingkungan dan Sumber
Daya Air tanpa harus menebang
pohon atau kayu. Produk-produk
Hasil Hutan Bukan Kayu, masih
membutuhkan dukungan dan fasil-
itasi terkait pemasaran.

“Upaya yang dapat dilakukan
yaitu mendukung pengembangan
ekonomi masyarakat sekitar hutan
salah satunya terkait pemasaran.
Selama ini masyarakat mampu
memproduksi produk yang baik,
namun mengalami kendala pema-
saran” tutupnya.   rina  rina  rina  rina  rina AkmalAkmalAkmalAkmalAkmal

Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Padang, Khazanah - Menutup
akhir tahun 2021 sekaligus jelang
perhelatan Pemilihan Umum
(Pemilu) 2024, Komisi Pemilihan
Umum Provinsi Sumatera Barat
(KPU Sumbar) mengundang awak
media dalam acara Coffee
Morning di Aula KPU Jalan
Pramuka Padang, Kamis (23/12).

Dalam kesempatan itu, Ketua
KPU Sumbar Yanuk Sri Mulyani
didampingi Sekretaris Firman,
Kasubag Humas dan IT Jumiati
serta dua komisioner yakni,

Izwaryani dan Yuzalmon,
memaparkan kegiatan tahun ini
dan berbagai kegiatan yang
mengikutinya.

Pihaknya sengaja mengundang
awak media pada akhir tahun
sekaligus untuk menutup tahun
2021. Sebab menurut Yanuk, peran
media sangat vital bagi KPU,
karena media merupakan jendela
informasi publik yang mempunyai
jaringan sehingga dapat
menjangkau segala lapisan
masyarakat untuk mendapatkan

informasi sesuai sasaran.
“Kami sangat berterima kasih

kepada kawan-kawan media yang
selama ini telah ikut menjadi
corong penyebaran informasi dan
ikut mengawal pelaksanaan
pemilihan. Di mana, kita tahu
media ini juga merupakan alat
kontrol sosial dalam penyebaran
informasi dan juga sangat
membantu tugas KPU dalam
penyelenggaraan Pilkada serentak
yang terlaksana hingga sukses,”
kata dia.

Yanuk juga mengapresiasi
seluruh KPU kabupaten dan kota
yang telah bekerja dengan baik
dalam penyelenggaraan Pilkada
serentak 2020 sehingga
berlangsung sukses. Tak lupa pula
ia mengapresiasi para komisioner
dan staf sekretariat KPU di
kabupaten dan kota, atas kinerja
baik mereka, sehingga
pelaksanaan hingga pelaporan
hasil pemungutan suara dalam
Pilkada nyaris tanpa kendala.

Sementara, Komisioner KPU
Sumbar Izwaryani kembali
mengingat bagaimana hangatnya
masa-masa Pilkada serentak 2020,
termasuk juga gejolak pada saat
itu, tidak terlepas dari berbagai
gugatan dari peserta pemilu pada
KPU, namun semua bisa berjalan
sesuai dengan keputusan
penetapan.

Uniknya lagi, pada Pemilihan
Gubernur tahun 2020 dan gugatan
pada tahun 2021, ada dua pasang
calon gubernur menggugat,
namun semua dapat dimentahkan
karena semua proses dan
pelaksanaan sesuai aturan.

“Kami menilai, gugatan pada
waktu itu hanya sekadar melepas
uweh-uweh, maka kami tetap juga

melakukan persiapan untuk
memberikan keterangan di MK.
Meskipun kita sebelumnya sudah
menerangkan pada pasangan calon
agar mengandalkan kampanye
dalam meraih kemenangan, bukan
mengandalkan gugatan, tapi itu
semua hak mereka,” terang Adiak,
sapaan akrab Izwaryani.

Belum lagi dalam semua
permohonan di MK, meskipun
legal standing tidak terpenuhi,
namun tidak satu juga argumen
untuk menerobos, sehingga tidak
ada yang memenangkan peradilan
MK.

“Kami sudah yakin sengketa
di MK, maka dari awal kita sudah
lakukan kerjaan secara rapi, yang
dilakukan oleh KPU kabupaten/
kota sebagai penyelenggara,
dengan bukti semua gugatan batal
demi hukum,” tambah dia.

Untuk seluruh gugatan, baik
gubernur maupun bupati dan wali
kota, hanya Kabupaten Solok
yang sampai pada tahap
pembuktian, namun tetap juga
hasil keputusan KPU diputuskan
tidak melanggar dan hasilnya
memang tidak ada rekayasa.

Berdasarkan semua proses
yang telah dilalui, KPU Sumbar

akan berusaha jauh lebih baik
pada Pilkada 2024 mendatang,
menuju lebih sempurna, dengan
semua tahapan, sesuai aturan
berlaku. Dalam hal
menyempurnakan Pilkada 2024,
termasuk rekrutmen penyelenggara
di TPS, sehingga semua akan
berjalan sesuai aturan.

“Untuk tahun 2021 juga telah
dilakukan rapat kerja pada 9 dan
16 September. Di mana,
merekomendasikan persiapan
pendaftaran Sipol, tidak terdapat
keanggotaan ganda, verifikasi
faktual hanya parpol yang tidak
memenuhi ambang batas, dan
penunjukan penghubung atau LO
dalam penggunaan Sipol,
khususnya di kabupaten/kota,
serta Silon dan Sirekap,” bebernya.

Secara keseluruhan, KPU
Sumbar melaporkan anggaran
pemilihan Gubernur dan Wakil
Gubernur Sumbar pada tahun 2020
yang dianggarkan adalah
sebanyak Rp129.400.000.000 ,
telah diirealisasikan
sebanyak Rp109.039.355.148 dan
bersisa Rp20.360.644.852. Sisanya
pun sudah disetor ke kas daerah
pada Mei 2021 lalu.
  RaihanRaihanRaihanRaihanRaihan

Bukittinggi, Khazanah -Bukittinggi, Khazanah -Bukittinggi, Khazanah -Bukittinggi, Khazanah -Bukittinggi, Khazanah - Ketua
Kelompok Belajar (Pokjar) Univer-
sitas Terbuka Padang wilayah Kota
Bukittinggi Drs. Ahmad Saimi, M.Pd
kepada Khazanah, Kamis (23/12)
mengatakan Perguruan Tinggi bukan
semata melahirkan output lulusan
sarjana yang memiliki kompetensi
dari jurusan atau program studi yang
diambil, tetapi peningkatan talenta
para mahasiswa patut diupayakan.

Di masa pandemi ini, kesehatan
sangat perlu sekali diperhatikan, baik
secara fisik maupun secara mental.
Salah satu kegiatan yang mampu
mengatasi masalah ini adalah dengan

berolahraga. Namun, masih banyak
yang mengesampingkan olahraga
dalam prioritas kegiatan sehari-hari.
Padahal, melakukan olahraga dapat
memberikan dampak positif bagi
kesehatan fisik dan juga mental di
masa pandemi ini.

Dikatakan Ahmad Saimi, guna
penyeimbangan pikiran dan raga,
Perguruan Tinggi Negeri Universitas
Terbuka (UT) Padang minggu lalu
di Sport Hall Ateh Ngarai Kota
Bukittinggi menggelar Turnamen
Bulutangkis selama dua hari yang
diikuti puluhan pelajar SLTA seder-
ajat dan mahasiswa UT. Turnamen ini

memperebutkan Piala Direktur
Universitas Terbuka (UT) Padang
dengan hadiah jutaan rupiah dit-
ambah Trofi dan bingkisan menarik,
ucapnya.

Sementara itu Direktur Uni-
versitas Terbuka (UT) Padang
Prof.Dr.Karnedi,M.A mengatakan UT
pelopor universitas dunia maya
(cyber university) di Indonesia,
terdepan dalam inovasi pendidikan
jarak jauh dengan hastag “Kuliah
Oke, Karir Oke.”

UT Padang memiliki mahasiswa
yang tersebar di beberapa Kelompok
Belajar (Pokjar) Kabupaten/Kota di
ranah Minang lebih 1.000 orang dan
se-Indonesia lebih 350 ribu mahas-
iswa yang sedang menjalani masa
perkuliahan dengan karakteristik
Perguruan Tinggi Negeri ini.

Di masa teknologi modern,
mengikuti pendidikan di perguruan
tinggi tidak hanya datang ke kampus,
karena modul mata kuliah pem-
belajaran yang diberikan dosen
melalui e-learning, jadi cukup hanya
dengan perangkat gadget bisa
mengikuti perkuliahan jarak jauh.

Mengenai olahraga telah terjalin
kerjasama baik antara Universitas
Terbuka dengan Komite Olahraga

Nasional Indonesia (KONI) Pusat
terhadap keberadaaan atlet yang
berstatus mahasiswa UT. Pada PON
ke 20 di Papua, mahasiswa UT
Padang ikut andil menjadi atlet
Provinsi Sumatera Barat, jelasnya.

Sedangkan Kepala Bidang Pemu-
da dan Olahraga Dinas Pariwisata
Pemuda dan Olahraga (Disparpora)
Kota Bukittinggi Frince Maradoni,
menyampaikan Pemerintah Kota
Bukittinggi mengapresiasi dan
mendukung program kemahasis-
waan  yang disinergikan dengan
sektor keolahragaan seperti pelaks-
anaan turnamen olahraga bulu-
tangkis.

Disparpora Kota Bukittinggi
menunggu gebrakan dari Direktur
Universitas Terbuka (UT) Padang
Prof.Karnedi untuk memperluas
cakupan turnamen cabang olahraga
bulutangkis ini, jika sekarang masih
dalam ruang lingkup Kota Buki-
ttinggi dan Kabupaten Agam tentu
kedepan dapat se-Sumatera Barat.
Namun, pihaknya berbangga dari
informasi yang disampaikan panitia
memang terdapat sejumlah peserta
seperti pelajar SMA sederajat yang
datang dari luar Kota Bukittinggi
dan Kabupaten Agam.  Iwin SBIwin SBIwin SBIwin SBIwin SB

UT Padang Gelar Penyeimbangan
Pikiran dan Raga

KETERANGAN PERS - Kasubag Humas dan IT Jumiati (kiri) didampingi Komisioner Izwaryani, Ketua KPU Sumbar Yanuk
Sri Mulyani dan Sekretaris KPU, Firman sedang memberi keterangan pers kepada wartawan.

AMBRUK - Inilah rumah warga yang ambruk tertimpa
pohon kelapa sebelum dibangun Kembali oleh Rusdi Saleh

Direktur UT Padang Prof.Dr.Karnedi,M.A,Bersama Kabid Disparpora Kota Bukittinggi
Frince Maradoni dan Ketua Pokjar UT Bukittinggi, Ahmad Saimi
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ha. Ah, datanglah kau ke
rumahku nanti. Ada oleh-oleh
buatmu.”

Kemudian kalau Ompi
ketemu gadis cantik yang di
kenalnya, ditegurnya: “Hai,
kaukenal anakku, studen dokter
itu, bukan? Nanti kalau ia
pulang, aku perkenalkan
padamu. Biar kau dipinangnya.
Ha ha ha.”

Si gadis tentu saja merah
mukanya, karena merasa
tersinggung. Tapi menurut
Ompi, muka merah itu karena
malu tersipu. Dan ia jadi
tambah gembira.

Akan tetapi ketika Ompi
tahu aku bakal kawin, dia dapat
ilham baru. Dia pun merasa
pula, bahwa Indra Budiman
sudah patut di tunangkan. Dan
pada sangkanya, tentu Indra
Budiman akan gembira dan
bertambah rajin menuntut
ilmu, sebagai imbangan budi
baik ayahnya yang tak pernah
melupakan segala kebutuhan
anaknya. Dan diharapkannya
pula kedatangan orang-orang
meminang Indra Budimannya.
Karena di kampung kami
pihak perempuanlah yang
datang meminang. Sudah tentu
harapan Ompi tinggal harapan
saja. Tapi Ompi tak mau
mengerti. Sikap
keangkuhannya mudah
tersinggung. Dan bencinya
bukan kepalang kepada orang-
orang tua yang mempunyai
anak gadis cantik. Bahkan
bukan kepalang meradangnya
Ompi, jika ia tahu orang-orang
mengawinkan anak gadisnya
yang cantik tanpa
mempedulikan Indra Budiman
lebih dulu. Tak masuk akal,
orang-orang tak menginginkan
anaknya, si calon dokter itu.
Lama-lama rasa dendamnya
pada mereka bagai membara.
“Awaslah nanti. Kalau Indra
Budimanku sudah menjadi
dokter, akan kuludahi mukamu
semua. Sombong.”

Kepada Indra Budiman tak
dikatakannya kemarahannya
itu. Malah sebaliknya.

Dikatakannya, banyak
sudah orang yang punya gadis
cantik datang meminang. Tapi
semua telah ditolak. Karena
menurut keyakinannya, Indra
Budimannya lebih
mementingkan studi daripada
perempuan. Apalagi seorang
studen dokter tentu takkan mau
dengan gadis kampungan
yang kolot lagi. “Pilihlah saja
gadis di Jakarta, Anakku.

Gadis yang sederajat
dengan titelmu kelak,”
penutup suratnya.

Celakanya Indra Budiman
yang selama ini menyangka
bahwa tak mungkin ia dimaui
oleh orang kampungnya,
lantas jadi membalik
pikirannya. Ia jadi sungguh
percaya, bahwa sudah banyak
orang yang datang
melamarnya. Tak teringat
olehnya, bahwa bohongnya
kepada ayahnya selama ini
sudah diketahui oleh orang
kampungnya. Lupa ia bahwa
semua mata orang
kampungnya yang tinggal di
Jakarta selalu saja
mempercermin hidupnya yang
bejat. Sejak itu berubahlah
letak panggung sandiwara.

Jika dulu si anak yang
berbohong, si ayah yang
percaya, maka kini si ayah yang
menipu, si anak yang percaya.
Lalu si anak mengharapkan
kepada ayahnya supaya
dikirimu foto-foto gadis yang
dicalonkan.

Untuk membuktikan
kebenaran suratnya, Ompi
mengirimkan foto gadis yang
kebetulan ada padanya. Tidak
peduli ia, apa foto itu gambar
dari gadis yang sudah kawin
atau bertunangan. Bahkan
juga tidak peduli ia apa gadis
itu sudah meninggal. Ia kirim
terus dengan harapan semoga
anaknya tidak berkenan. Dan
alangkah gembiranya Ompi,
andaikata tidak ada sebuah
pun dari foto-foto itu yang
berkenan di hati anaknya.

Disamping itu ia sadar juga,
bahwa kepalsuan sandiwaranya
sudah tentu akan berakhir juga
pada suatu masa. Anaknya
pasti lama-lama tahu dan
dengan begitu akan timbul
kesulitan lain yang tak mudah
di selesaikan.

Tapi rupanya Tuhan
mengasihi ayah yang sayang
kepada anaknya. Persis ketika
Ompi kehabisan foto para
gadis itu, dengan tiba-tiba saja
surat Indra Budiman tak datang
lagi. Antara rusuh dan lega,
Ompi gelisah juga menanti

surat dari anaknya. Layaknya
macan lapar yang terkurung
menunggu orang memberikan
daging. Pasai ia menunggu,
dikiriminya surat. Ditunggunya
beberapa hari. Tapi tak datang
balasan. Dikiriminya lagi.
Ditunggunya. Juga tak terbalas.
Dikirim. Ditunggu. Selalu tak
berbalas. Bulan datang, bulan
pergi, Ompi tinggal menunggu
terus.

Pada suatu hari yang tak
baik, di kala Ompi sudah mulai
putus asa, datanglah Pak Pos
dengan di tangannya
segenggam surat. Maka darah
Ompi kencang berdebar.
Gemetar karena ia bahagia.
Tetapi alangkah remuknya hati
orang tua itu, karena ternyata
pengantar surat itu Cuma
mengantarkan semua surat-
suratnya yang dikembalikan.
Ia tak percaya bahwa surat-
suratnya itu kembali. Ia seperti
merasa bermimpi dan tubuhnya
serasa seringan kapas yang
melayang di tiup angin. Dibalik-
baliknya surat itu berulang kali.
Lalu di bukanya dan
dibacanya satu persatu. Dan
tahulah ia, bahwa semuanya
memang surat untuk anaknya
yang ia kirimkan dulu. Tapi
ia tak meyakininya dengan
sungguh-sungguh. Malah ia
coba meyakinkan dirinya
sendiri, bahwa ia sedang
bermimpi. Dan berdoalah ia
kepada Tuhan, agar apa yang
terjadi adalah memang mimpi.

Semenjak itu segalanya
jadi tak baik. Ia jatuh sakit,
bahkan sampai mengigau. Dan
oleh seleranya yang patah,
Ompi bertambah menderita
jua. Lahir dan batin. Kini dalam
hidupnya hanya satu hal yang
dinantikannya. Yaitu surat.
Surat dari anaknya, Indra
Budimannya. Seluruh
hidupnya bagai jadi meredup
seperti lampu kemersikan
sumbu. Dan ia telentang di
ranjangnya, enggan bergerak.
Tapi matanya selalu lebar
terbuka memandang langit-
langit kelambu. Mata itu kian
hari semakin jadi besar
tampaknya oleh badannya
yang kian mengurus. Tapi
mata yang lebar itu tiada
cemerlang. Redup.

Akan tetapi setiap sore,
diantara jam empat dan jam
lima, Ompi kelihatan seperti
orang sakit yang bakal sembuh.
Dan ia sanggup berdiri dan
melangkah ke pintu depan.

Dan cahaya matanya
kembali bersinar-sinar. Karena
pada jam itu biasanya Pak Pos
biasanya mengantarkan surat-
surat ke alamatnya masing-
masing. Tapi saat-saat seperti
itu, yang membiarkan masa
bahagia dan harapan, adalah
juga masa yang menambah
dalam luka hatinya, hingga
lebih meroyak. Sebab
selamanya Pak Pos itu tak
mampir lagi membawakan surat
dari Indra Budiman. Dan kalau
Pak Pos itu telah lewat tanpa
singgah, reduplah lagi mata
Ompi.

Namun kemalangan itu
bertambah lagi. Yaitu ketika
Ompi jatuh terduduk. Lama
orang baru tahu dan
memapahnya ke ranjangnya
di kamar. Ompi jadi lumpuh
dan habislah sejarah Ompi
menanti di ambang pintu
setiap sore. Ia kini menanti
dengan telentang di ranjangnya.
Sebuah kaca disuruhnya
supaya di pasang pada dinding
yang dapat memberi pantulan
ke ambang pintu depan,
sehingga ia akan serta-merta
dapat melihat Pak Pos
mengantarkan surat Indra
Budiman. Dan semenjak itu,
pada setiap jam empat hingga
jam lima sore, matanya akan
menatap ke kaca itu. Hanya
di waktu itu saja.

Sedangkan di waktu lain
Ompi seolah tak peduli pada
segalanya. Kami tak pernah
lagi memanggil dokter setelah
tiga kali ia datang. Karena
kedatangan dokter hanya akan
memperdalam luka hatinya
saja. Kehadiran dokter itu
menimbulkan risau hatinya
karena ingat pada Indra
Budiman yang bakal jadi
dokter, tapi tak pernah lagi
mengiriminya surat.

Semua orang, tua-muda,
besar-kecil, memanggilnya
Ompi. Hatinya akan kecil bila
di panggil lain. Dan semua
orang tak hendak mengecilkan
hati orang tua itu.

Di waktu mudanya Ompi
menjadi klerk di kantor
Residen. Maka sempatlah ia
mengumpulkan harta yang
lumayan banyaknya. Semenjak
istrinya meninggal dua belas
tahun berselang, perhatiannya
tertumpah kepada anak
tunggalnya, laki-laki.

Mula-mula si anak di
namainya Edward. Tapi karena
raja Inggris itu turun takhta
karena perempuan, ditukarnya
nama Edward jadi Ismail.
Sesuai dengan nama kerajaan
Mesir yang pertama. Ketika
tersiar pula kabar, bahwa ada
seorang Ismail terhukum
karena maling dan membunuh,
Ompi naik pitam. Nama
anaknya seolah ikut tercemar.

Dan ia merasa terhina. Dan
pada suatu hari yang terpilih
menurut kepercayaan orang
tua-tua, yakin ketika bulan
sedang mengambang naik,
Ompi mengadakan kenduri.

Maka jadilah Ismail
menjadi Indra Budiman.
Namun si anak ketagihan
dengan nama yang dicarinya
sendiri, Eddy.

Ompi jadi jengkel. Tapi
karena sayang sama anak, ia
terima juga nama itu, asal di
tambah di belakangnya dengan
Indra Budiman itu. Tak beralih
lagi. Namun dalam hati Ompi
masih mengangankan suatu
tambahan nama lagi di muka
nama anaknya yang sekarang.
Calon dari nama tambahan itu
banyak sekali. Dan salah
satunya harus dicapai tanpa
peduli kekayaan akan punah.
Tapi itu tak dapat dicapai
dengan kenduri saja. Masa dan
keadaanlah yang menentukan.
Ompi yakin, masa itu pasti akan
datang.

Dan ia menunggu dnegan
hati yang disabar-sabarkan.
Pada suatu hari yang gilang
gemilang, angan-angannya
pasti menjadi kenyataan. Dia
yakin itu, bahwa Indra
Budimannya akan mendapat
nama tambahan dokter di muka
namanya sekarang. Atau salah
satu titel yang mentereng
lainnya. Ketika Ompi mulai
mengangankan nama
tambahan itu, diambilnya kertas
dan potlot. Di tulisnya nama
anaknya, dr. Indra Budiman.
Dan Ompi merasa bahagia
sekali. Ia yakinkan kepada para
tetangganya akan cita-citanya
yang pasti tercapai itu.

“Ah, aku lebih merasa
berduka cita lagi, karena belum
sanggup menghindarkan
kemalangan ini. Coba kalau
anakku, Indra Budiman, sudah
jadi dokter, si mati ini akan
pasti dapat tertolong,” katanya
bila ada orang meninggal
setelah lama menderita sakit.

Dan kalau Ompi melihat
ada orang membuat rumah,
lalu ia berkata, “Ah sayang.

Rumah-rumah orang kita
masih kuno arsitekturnya. Coba
kalau anakku, Indra Budiman,
sudah menjadi insinyur, pastilah
ia akan membantu mereka
membuat rumah yang lebih
indah.”

Semenjak Indra Budiman
berangkat ke Jakarta, Ompi
bertambah yakin, bahwa
setahun demi setahun segala
cita-citanya tercapai pasti. Dan
benarlah. Ternyata setiap
semester Indra Budiman

mengirim rapor sekolahnya
dengan angka-angka yang baik
sekali. Dan setiap tahun ia naik
kelas. Hanya dalam tempo dua
tahun, Indra Budiman
menamatkan pelajarannya di
SMA seraya mengantungi
ijazah yang berangka baik.

Ketika Ompi membaca
surat anaknya yang
memberitakan kemajuannya
itu, air mata Ompi berlinang
kegembiraan. “Ah, Anakku,”
katanya pada diri sendiri, “Aku
bangga, Anakku. Baik engkau
jadi dokter. Karena orang lebih
banyak memerlukanmu.
Dengan begitu kau disegani
orang. Oooo, perkara uang?
Mengapa tiga ribu, lima ribu
akan kukirim, Anakku.
Mengapa tidak?”

Dan semenjak itu Ompi
kurang punya kesabaran oleh
kelambatan jalan hari. Seperti
calon pengantin yang sedang
menunggu hari perkawinan.
Tapi semua orang tahu, bahkan
tidak menjadi rahasia lagi
bahwa cita-cita Ompi hanyalah
akan menjadi mimpi semata.
Namun orang harus bagaimana
mengatakannya, kalau orang
tua itu tak hendak percaya.
Malah ia memaki dan
menuduh semua manusia iri
hati akan kemajuan yang di
capai anaknya. Dan segera ia
mengirim uang lebih banyak,
tanpa memikirkan segala
akibatnya. Dan itu hanya
semata untuk menantang
omongan yang membusukkan
nama baik anaknya.

“Sekarang kau diomongi
orang-orang yang busuk mulut,
Anakku. Tapi ayah mengerti,
kalau mereka memfitnahmu
itu karena mereka iri pada
hidupmu yang mentereng.
Cepat-cepatlah kau jadi dokter,
biar kita sumpal mulut mereka
yang jahat itu,” tulisnya dalam
sepucuk surat.

Dan akhirnya orang jadi
kasihan pada Ompi. Tak
seorang pun lagi membicarakan
Indra Budiman padanya. Malah
sebaliknya kini, semua orang
seolah sepakat saja untuk
memuji-muji.

“Ooo, anak Ompi itu.
Bukan main dia. Kalau tidak
ke sekolah, tentu menghafal
di rumah,” kata seseorang yang
baru pulang dari Jakarta
menjawab tanya Ompi.

“Ke sekolah? Kenapa ke
sekolah dia?” Ompi merasa
tersinggung.

“Kalau studen tidak
menghafal, tahu? Tapi studi.
Tidak ke sekolah. Tapi kuliah.”

“O, ya, ya, Ompi. Itulah
yang kumaksud.”

“Aku sudah kira Indra
Budiman, anakku anak baik.
Ia pasti berhasil. Aku bangga
sekali.

Ah, kau datanglah ke
rumahku makan siang. Aku
potong ayam.”

Dan oleh perantau pulang
lainnya dikatakan kepada
Ompi. “Siapa yang tak kenal
dia.

Indra Budiman. Seluruh
Jakarta kenal. Seluruh gadis
mengharap cintanya.”

Lalu Ompi geleng-geleng
kepala dengan senyumnya.
“Bukan main. Bukan main.
Indra Budiman anakku itu. Ia
memang anak tampan.
Perempuan mana yang tak
tergila-gila kepadanya. Ha ha

Kedatangan seorang dokter
di pandangnya sebagai suatu
sindiran, bahwa anaknya masih
juga belum berhasil
menjadikan cita-citanya
tercapai.

Ketika terakhir aku
menemui dokter yang sudah
enggan datang, dokter hanya
menggelengkan kepala saja.
“Aku tak mampu
mengobatinya lagi. Carilah
dokter lainsaja. Atau bawa ia
ke rumah sakit. Kalau semua
tak mungkin, jangan
tinggalkan dia sendirian. Bila
perlu, meski dengan resiko
besar, bangunkanlah kembali
mahligai angan-angannya.”

Semenjak itu, berganti-
ganti orang aku menyediakan
diriku selalu dekat Ompi. Aku
sadar, bahwa tiada harapan lagi
buatnya hidup lebih lama.
Itulah sebabnya tak
kusampaikan kepadanya
bahwa hari perkawinanku
sudah berlangsung. Karena aku
takut berita itu akan
menambah dalam
penderitaannya. Di samping
itu secara samar-samar aku elus
terus harapannya yang indah
bila Indra Budiman kembali.
Kukarang cerita masa lalu dan
angan-angan masa depan yang
menyenangkan. Kuceritakan
dengan hati yang kecut.

Aku pun tahu, tidak ada
gunanya semua. Hanya satu
yang dikehendakinya. Surat
dari Indra Budiman. Surat
yang mengatakan bahwa ia
sudah lulus dan telah mendapat
titel dokterya. Kadang-kadang
terniat olehku hendak menulis
sendiri surat itu. Tapi aku
selamanya bimbang, malahan
takut, kalau-kalau permainan
itu akan berakibat yang lebih
fatal. Maka tak pernah aku
coba menulisnya.

Pada suatu hari terjadilah
apa yang kuduga bakal terjadi.
Tapi tak kuharapkan
berlangsungnya. Kulihat Pak
Pos memasuki halaman rumah
Ompi. Hari waktu itu jam
sebelas siang. Aku tahu itu
pastilah bukan surat yang
dibawanya. Melainkan
sepucuk telegram. Dan pada
telegram itu pastilah bertengger
saat-saat kritis sekali. Tergesa-
gesa aku menyongsong Pak
Pos itu ke ambang pintu.
Maksudku hendak membuka
telegram itu untuk mengetahui
isinya lebih dulu. Dan jika
perlu akan kuubah isinya. Agar
terelakkan saat-saat yang
menyeramkan.

Akan tetapi semua
kejadian datang dengan serba
tiba-tiba. Hingga gagallah
recanaku.

Tak sempat aku membuka
surat itu. Karena di luar segala
dugaanku, Ompi yang sudah
lumpuh selama ini, telah berada
saja di belakangku. Sesaat
ketika aku menerima dan
menandatangani resi telegram
itu. Gemetar kaki Ompi
mendukung tubuhnya yang
kisut. Tangannya berpegang
pada sandaran kursi. Dan aku
kehilangan kepercayaan pada
pandangan mataku sendiri.
Kekuatan apakah yang
menyebabkan Ompi bisa
berdiri dan bahkan berjalan
itu. Aku tak tahu.

“Bukalah. Bacakan segera
isinya.” Ompi berkata seperti
ia memerintah orang-orang di
waktu mudanya dulu.

Aku sobek sampul yang
kuning muda itu dengan
tangan yang menggigil. Sekilas
saja tahulah aku, bahwa saat
yang paling kritis sudah
sampai di puncaknya. Indra
Budiman dikabarkan sudah
meninggal.

“Telegram dari anakku?
Apa katanya? Pulanglah dia
membawa titel dokternya?”
Ompi bertanya dengan suara
yang mendesis tapi terburu-
buru berdesakan keluar.

Tak tahulah aku, apa yang
harus kukatakan. Dan
kuharapkan sebuah keajaiban
yang diberikan Tuhan untuk
membebaskan aku dari siksa
ini. Tapi keajaiban tidak juga
datang. Aku mengangguk.
Sedang dalam hatiku berteriak,
terjadilah apa yang akan
terjadi.

Ompi terduduk di kursi.
Matanya cemerlang
memandang. Tangannya
diulurkannya kepadaku
meminta telegram itu. Aku
merasa ngeri memberikannya.
Tapi aku tak bisa berbuat lain.
Telegram itu kusodorkan ke
tangannya. Telegram itu
digenggamnya erat.

Lalu didekapkan ke

Puisi-Puisi

BerpendidikanlahBerpendidikanlahBerpendidikanlahBerpendidikanlahBerpendidikanlah
Oleh :  Iin Fajar Duhri Saputri Iin Fajar Duhri Saputri Iin Fajar Duhri Saputri Iin Fajar Duhri Saputri Iin Fajar Duhri Saputri

Berpendidikanlah ..
Maka hidupmu akan berubah
Berpendidikanlah ..
Maka mata yang mulanya hitam akan terang
Berpendidikanlah ..
Maka resahmu akan menjadi emas

Banyak orang menganggur karena sekolah
Banyak orang pontang-panting karena sekolah
Memanglah pendidikan bukan jaminan
Tapi hendaknya berusahalah

Berpendidikanlah ..
Dunia tidak hanya membutuhkan kepandaianmu
Kini dunia tidak butuh itu
Karena cuma pandai itu tidak cukup
Yang dibutuhkan hanya tekadmu
 Niatmu ..
 Semangatmu ..
 Usahamu ..

 Pemerintah tidak akan mempersulitmu
 Gunakan semua fasilitas
Semua ini untuk generasi bangsa
Manfaatkan .. manfaatkan ..

Masa depanmu di tanganmu
Pendidikan hanyalah jembatan
Hanyalah sarana
Bangkitlah ..
Majulah ..

Lihat dirimu
Apa kau ingin seperti orang tuamu
Air mata yang terus membasahi pipinya
Apa tak kasihan
Di mana hatimu ..

Ini semua untuknya bukan
Ayo bangkitlah
Ayo majulah
Ayo buktikan
Demi orang tuamu

Hingga dirimu berubah menjadi jingga yang ranum.

PenaPenaPenaPenaPena
Oleh :     Ade Lanuari Ade Lanuari Ade Lanuari Ade Lanuari Ade Lanuari Abdan SyakuroAbdan SyakuroAbdan SyakuroAbdan SyakuroAbdan Syakuro

Pena…
Kuikat ilmu dengannya…
Kutulis kisah sejarah bersamanya…

Pena…
Kugapai cita cita dengannya
Tak lupa teriring doa dan usaha
Sebagai wujud penghambaanku pada sang Pencipta

Pena…
Bersamanya, kutulis cerita cinta berbau surga
Agar manusia tak terjebak pada dunia yang fana
Tak jelas asalnya, tak jelas pula hasilnya

Pena…
Simbol peradaban dari zaman purba ke zaman aksara
Di mana manusia tak lagi menghambakan diri pada
mitos yang tak jelas asalnya

Pena…
Dengannya, hidup manusia menjadi mulia
Lantaran mencari ilmu untuk kesejahteraan dunia.

Tinta HitamkuTinta HitamkuTinta HitamkuTinta HitamkuTinta Hitamku
Oleh :  Eersta Tegar Chairunissa Eersta Tegar Chairunissa Eersta Tegar Chairunissa Eersta Tegar Chairunissa Eersta Tegar Chairunissa

Sunyi, gersang, redup…
Itulah diriku
12 tahun sudah mengemban ilmu, dengan rasa pilu
Diriku hanya insan biasa, yang masih kaku dalam
mencarimu
Aku harus bangkit, bangkit dan bangkit
Demi sebuah kemenangan sejati
12 tahun sudah bersama tinta hitamku, menorehkan
kata per kata di atas selembar kertas putih
Di sini bukan masalah gelar ataupun pangkat, namun
masalah jati diri
Bukan untuk menjadi kaya, bukan!!
Cukup menjadi sebuah acuan dalam kehidupan
Di negeri ini aku menuntut ilmu, mencari hal baru
dalam sebuah titik temu
Tinta hitam yang kubawa bersama setumpuk buku
Kini menjadi saksi bisu dalam perjalananku
Mencapai nilai sempurna bukanlah hal yang mudah
Tidak cukup dengan membaca dan menulis.
Tak perlu bersandiwara untuk menjadi perwira
Benar, aku memang harus giat
Giat untuk sukses dalam kiat-kiat
Jangan biarkan otak kalian membeku hingga menjadi
abu
Asahlah layaknya sebuah pisau yang tajam
Yakin bahwa masa depan ada di depan mata.

dadanya. “Datang juga apa
yang kunantikan,” katanya.

Sepi begitu menekan,
sehingga aku dapat mendengar
denyut jantungku sendiri.

“Ah, tidak. Aku takkan
membaca telegram ini. Aku
takut kegembiraanku akan
meledakkan hatiku.
Kaubacakan buatku. Bacakan
pelan-pelan. Biar sepatah demi
sepatah bisa menjalari segala
saraf sarafku,” kata Ompi
dengan terputus-putus.

Dalam kegugupan kususun
sebuah taruhan jiwa dan
sesalam bagi selama hidupku.
Akan kukarang kisah yang
menyenangkan hatinya. Tapi
telegram itu tak diberikannya
padaku. Masih terletak pada
dekapan dadanya. Sedangkan

bibirnya membariskan senyum,
serta matanya menyinarkan
cahaya yang cemerlang.

“Tak usah dibacakan.
Takkan sanggup aku
mendengarnya. Aku akan mati
lemas oleh kebahagiaan yang
datang bergulung ini. Aku mau
sehat. Mau kuat dulu. Sehingga
ledakan kegembiraan ini tak
membunuhku. Panggilkan
dokter. Panggilkan. Biar aku
jadi segar bugar pada waktu
anakku, Dokter Indra
Budiman, datang. Pergilah.
Panggilkan dokter,” kata Ompi
dengan gembira.

Dan telegram itu dibawa
ke bibirnya. Diciumnya
dengan mesra. Lama diciumnya
seraya matanya memicing.
Selama tangannya sampai
terkulai dan matanya terbuka
setelah kehilangan cahaya. Dan
telegram itu jatuh dan terkapar
di pangkuannya. (Kumpulan(Kumpulan(Kumpulan(Kumpulan(Kumpulan
Cerpen Cerpen Cerpen Cerpen Cerpen A.A. Navis)A.A. Navis)A.A. Navis)A.A. Navis)A.A. Navis)
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IMBAU WARGA MELAKUKAN VAKSINASI

Personel TNI - Polri Lewati Persawahan
(22/12) adalah hari ke tiga
pelaksanaan Sumdarsin yang
difokuskan di Kecamatan Baso
Kabupaten Agam.

Dijelaskan AKP Sitinjak,SH
sebelum personel ke lapangan
untuk mengimbau warga untuk
vaksinasi, terlebih dahulu
dilaksanakan apel bersama TNI-
Polri di halaman Mapolsek Baso.

Selesai apel personil dengan
door to door sistem mengimbau
warga masyarakat yang belum
melaksanakan vaksinasi untuk
segera vaksin, tidak hanya dari
rumah ke rumah, personil juga
mengimbau warga yang sedang
berada di sawah dan kebun
dengan jemput antar.

“Waka Polres Kompol Sukur
Hendri Saputra, SIK, bersama wali
nagari sampai ke persawahan
himbau warga,”, imbuh AKP
Sitinjak.

Guna mobilitas warga dari
rumah ke lokasi vaksin Polres
Bukittinggi juga menyediakan
sarana transportasi, jelas AKP.
Sitinjak.   humas res bkthumas res bkthumas res bkthumas res bkthumas res bkt

laksanakan tugas dengan sungguh-
sungguh, penuh keikhlasan,
tanggung jawab, semangat ingin
berbuat yang terbaik dan riang
gembira, jadilah sosok panutan
dan teladan bagi masyarakat serta
bangun komunikasi positif dan
santun dengan masyarakat, serta
perkuat sinergi dan soliditas
dengan rekan-rekan TNI,
pemerintah daerah, serta seluruh
komponen bangsa lainnya guna
memelihara stabilitas kamtibmas
yang kondusif.   rilisrilisrilisrilisrilis

BERJASA MENANGANI COVID-19

Polres Bukittinggi Menerima Penghargaan
Bukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, Khazanah—Dalam
rangka Hari Jadi 7 Kota Bukittinggi
ke-23, Polres Bukittinggi termasuk
salah satu instansi pemerintah
yang mendapat piagam
penghargaan. Piagam
Penghargaan yang diterima oleh
Kapolres Bukittinggi AKBP Dody
Prawiranegara, S.H, S.I.K, M.H,
adalah piagam penghargaan dari
Pemerintah Kota Bukittinggi atas
jasa Polres Bukittinggi pada Kota
Bukittinggi dalam penanganan
Covid-19.

Kapolres Dody menjelaskan,
piagam ini dapat diraih oleh Polres
Bukittinggi adalah atas dedikasi
dan loyalitas seluruh personil
Polres Bukittinggi, dan jajaran
kepada bangsa dan negara melalui
pelaksanaan dan percepatan
vaksinasi di kota itu.

“Sebagai Kapolres, dalam
pelaksanaan dan percepatan
vaksinasi kepada masyarakat, saya
selalu menyemangati dan
mendorong seluruh personil dan
jajaran dengan motto 3M (mau,
mampu, dan maju), dan 4K
(komitmen, konsekuen, konsisten,
dan kontiniu), serta ‘Buat Tanpa
Tapi Lakukan Tanpa Nanti’, dan
penghargaan ini diraih bukan atas
kerja Kapolres sendiri, akan tetapi
kerja keras semua personel, baik

seluruh Bintara remaja yang baru
dilantik, yaitu tingkatkan selalu
keimanan dan ketakwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa sebagai
pedoman dalam kehidupan dan
pelaksanaan tugas;   pegang teguh
dan amalkan nilai-nilai Tribrata
dan Catur Prasetya, dalam setiap
langkah pengabdian sebagai insan
Bhayangkara. Jaga nama baik
Polri dan junjung tinggi panji-
panji Tribrata.

Penekanan berikutnya adalah
pahami dengan baik dan

siang dan malam hari mengimbau
dan membawa masyarakat untuk
melaksanakan vaksin.

Sebagai Kapolres, Dody
mengucapkan banyak terima kasih
kepada seluruh masyarakat dan
semua stake holder yang
mendukung TNI-Polri sebagai
garda terdepan dalam penanganan
vaksinasi Covid-19 ini, juga secara
khusus ucapan terima kasih kepada
Pemko Bukittinggi melalui

Walikota Bukittinggi yang
memberikan penghargaan kepada
Polres Bukittinggi di HUT Kota
Bukittinggi ke-237 tahun tanggal
22 Desember 2021.

“Ini saya maknai sebagai
pimpinan Polres Bukittinggi,
bahwa Pemko Bukittinggi tidak
tutup mata dan melihat kinerja
yang dilakukan Polri Polres
Bukittinggi dalam penanganan
Covid-19 di Kota Bukittinggi

bersama dengan para nakes dari
Puskesmas, dan RSUD Kota
Bukittinggi.

Piagam penghargaan ini
langsung diserahkan oleh
Walikota Bukittinggi H. Erman
Safar, S.H, kepada Kapolres
Bukittinggi pada saat malam
anugerah HUT ke-237 Kota
Bukittinggi,  bertempat di Balai
Sidang Bung Hatta Kota
Bukittinggi.   humas res bkthumas res bkthumas res bkthumas res bkthumas res bkt

Bukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, Khazanah—Demi
tercipta herd immunity personel
Polres Bukittinggi tempuh hingga

medan persawahan untuk imbau
warga untuk vaksinasi.

Disampaikan Kapolres Bukit-

tinggi AKBP. Dody Prawiranegara,
S.H., S.I.K., M.H melalui Kasi
Humas AKP. Sitinjak,SH, Rabu

Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah—Siswa
pendidikan pembentukan (Diktuk)
Bintara Polri TA. 2021 telah
mengakhiri masa pendidikannya.
Berakhirnya pendidikan ini
ditandai dengan upacara
penutupan oleh Kapolda Sumbar
Irjen Pol Teddy Minahasa, SH.
S.Ik, Rabu (22/12) di lapangan
SPN Polda Sumbar.

Irjen Pol Teddy Minahasa
yang membacakan amanat
Kalemdiklat Polri mengatakan,
upacara pada hari ini menandai
telah berakhirnya seluruh
rangkaian kegiatan pendidikan
dan pelatihan pembentukan
Bintara Polri TA.2021 yang
dilaksanakan di seluruh tempat
pendidikan Polri.

“Dengan demikian hari ini
telah bertambah lagi kekuatan
Bintara Polri sebanyak 15.526
personel yang terdiri dari 14.772
polisi laki-laki dan 754 polisi
wanita, yang disiapkan guna
meningkatkan kinerja organisasi
Polri yang semakin optimal,” ucap
Kapolda Sumbar.

Dikatakan, hari ini seluruh
siswa Diktukba Polri TA 2021
secara resmi telah dilantik menjadi
anggota Polri dengan menyandang
pangkat Brigadir Polisi Dua. Dan
juga hari ini telah melekat tugas,
kewajiban dan tanggung jawab
sebagai bhayangkara negara yang
bertugas memberikan
perlindungan, pengayoman dan
pelayanan kepada masyarakat
serta menegakkan hukum yang
adil guna memelihara keamanan
dan ketertiban masyarakat.

“Amanah ini yang harus
saudara selalu ingat, junjung
tinggi dan laksanakan dengan
sepenuh hati, penuh kebanggaan,
kehormatan dan ingin selalu
berbuat yang terbaik,” ujarnya.

Lanjut Teddy,  setelah ini,
saudara sekalian akan ditempatkan
diseluruh penjuru Indonesia dan
akan menjadi garda terdepan yang

langsung bersentuhan dengan
masyarakat.

“Bulatkan tekad dan semangat
serta motivasi diri tanpa henti
untuk senantiasa memberikan
dharma bakti terbaik kepada
institusi polri, masyarakat, bangsa
dan negara,” ujarnya.

Selaku pimpinan Polri,
Kapolda mengucapkan selamat
kepada para orang tua atas
keberhasilan putra dan putrinya
menjadi bintara remaja Polri yang
baru saja dilantik.

“Keberhasilan saudara
merupakan perjuangan yang
panjang, do’a orang tua dan ridho
Tuhan Yang Maha Kuasa. Oleh
karena itu jangan sia-siakan semua
usaha, perjuangan dan cita-cita yang
ingin saudara raih,” sebutnya.

Jenderal bintang dua itu
menuturkan, pelantikan dan
penutupan pendidikan ini bukan
akhir dari perjalanan, akan tetapi
awal dari pengabdian sebagai
bhayangkara muda.

“Kalian akan berhadapan
dengan dinamika tugas yang
penuh dengan tantangan. kalian
harus mampu menempatkan diri
dan beradaptasi dalam situasi
apapun. Jangan mudah terbawa
arus yang dapat menjerumuskan
kalian,” katanya.

“Jadikan hari yang bersejarah
ini sebagai langkah awal menuju
tugas pengabdian kepada
masyarakat, bangsa dan negara,”
sambung Kapolda Sumbar.

Kemajuan teknologi saat ini
kata Irjen Pol Teddy, telah
merubah lanskap kehidupan
masyarakat menjadi lebih terbuka,
tanpa batas dan serba cepat.
Globalisasi dengan Revolusi
Industri 4.0, digitalisasi, dan
kejahatan yang memanfaatkan
kemajuan IT (Cyber Crime)
menuntut Polri untuk terus
beradaptasi, belajar dan terus
belajar guna meningkatkan
kemampuannya yang unggul di

Walikota Bukittinggi
Pimpin Apel Gelar
Pasukan Operasi Lilin
Bukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, KhazanahBukittinggi, Khazanah—Dalam rangka Pengamanan
perayaan Natal tahun 2021 dan Tahun Baru 2022, Kamis
(23/12) di halaman Polres Bukittinggi telah dilaksanakan
Apel Gelar Pasukan Operasi Lilin 2021.

Dalam apel Gelar Pasukan ini sebagai pimpinan apel
adalah Walikota Bukittinggi H. Erman Safar, S.H, juga hadir
Kapolres Bukittinggi AKBP Dody Prawiranegara, S.H, S.I.K,
M.H, Dandim 0304/Agam Letkol Arh. Yosif Brozti Dadi,
S.E., M.Tr (Han), Ketua DPRD Kota Bukittinggi Beny Yusrial,
Wakil Walikota Bukittinggi H. Marfendi St Basa Balimo,
dan diikuti peserta apel masing-masing Waka Polres Bukittinggi
Kompol Sukur Hendri Saputra, SIK, para Kabag, para Kasat,
para Kapolsek, undangan, kemudian pasukan masing-masing
pleton TNI, pleton Polisi Militer (PM) dan Provost, pleton
Sat Lantas, pleton Samapta, pleton Bhabinkamtibmas, pleton
Dishub, pleton Satpol PP, pleton Damkar, pleton BPPD, PMI,
PUPR, dan pleton Saka Bhayangkara,

Pimpinan apel H. Erman Safar, membacakan amanat Kepala
Kepolisian Republik Indonesia Jenderal Polisia Drs. Listyo
Sigit Prabowo, M.Si, dengan tema “Melalui Apel Gelar Pasukan
Operasi Lilin 2021, kita tingkatkan sinergi Polri dengan
Instansi terkait dalam rangka memberikan rasa aman dan
nyaman pada perayaan Natal 2021 dan Tahun Baru 2022”.

Dalam amanatnya, perayaan hari raya Natal dan Tahun
Baru (Nataru) sudah menjadi bagian dari tradisi masyarakat
Indonesia untuk melaksanakan ibadah, berkumpul, dan bersuka
cita bersama dengan keluarga serta merayakan pergantian
tahun di berbagai lokasi. Hal ini tentunya akan meningkatkan
mobilitas dan aktivitas masyarakat, sehingga berpotensi
menimbulkan gangguan Kamtibmas dan kamseltibcarlantas
serta penyebaran pandemi Covid-19.

Pada pelaksanaan Nataru tahun ini kita perlu lebih berhati-
hati, khususnya dalam mengantisipasi pennyebaran variasi
an Covid-19 jenis B.1.1.529 (Omicron) yang mengakibatkan
lonjakan kasus di beberapa negara.

Dalam keterangan pers Presiden Joko Widodo terkait
perkembangan masuknya varian Omicron di Indonesia, beliau
mengingatkan bahwa sekarang yang harus dilakukan adalah
bersama-sama berupaya sekuat tenaga agar varian Omicron
tidak meluas di Tanah Air.

Dikatakannya, situasi pandemi Covid-19 di Indonesia
saat ini sudah terkendali dimana tingkat penularan berada
di bawah angka 1, dengan positivity rate dan BOR rumah
sakit berada di bawah standar WHO. Kita harus melakukan
bebagai upaya pencegahan untuk menyelamatkan bangsa
Indonesia dari bahaya pandemi Covid-19 dengan
mengedepankan asas keselamatan rakyat sebagai hukum
tertinggi “Salus Populi Suprema Lex Esto”.

Pengamanan Nataru ini tentunya tidak terlepas dari
kebijakan pemerintah, melalui Instruksi Mendagri Nomor
66 Tahun 2021 tentang pencegahan dan penanggulangan
Covid-19 pada saat Natal 2021 dan Tahun Baru 2022. Dalam
Inmendagri tersebut telah diatur secara khusus ketentuan
pelaksanaan kegiatan masyarakat dana perjalanan pada masa
Nataru sesuai level asesmen di masing-masing wilayah.

Oleh karena itu, Operasi Lilin 2021 harus dilaksanakan
secara optimal. Kejahatan dan gangguan Kamtibmas sekecil
apapun harus kita cegah dan antisipasi. Ketika operasi ini
berhasil, masyarakat dapat melaksanakan aktivitas ibadah
Natal dan Tahun Baru dengan rasa aman dan nyaman, baik
dari gangguan Kamtibmas maupun dari bahaya Covid-19.

“Dalam kesempatan yang penuh dengan semangat dan
rasa kebersamaan ini, beberapa penekanan saya untuk
dipedomani guna mendukung keberhasilan pelaksanan Operasi
Lilin 2021, yaitu sebagai berikut : Pertama, jaga stamina
dan kesehatan mental beserta fisik selama perjalanan operasi,
niatkan setiap pelaksanaan tugas sebagai ibadah kepada
Tuhan, kedua, lakukan deteksi dini terhadap dinamika dan
fenomena yang berkembang sehingga dapat melakukan
langkah-langkah,” katanya.   humas res bkthumas res bkthumas res bkthumas res bkthumas res bkt

era police 4.0.
Kemudian, kita juga masih

dihadapkan dengan pandemi
Covid-19 yang belum berakhir
dan kehidupan new normal yang
menuntut setiap orang menerapkan
prokes secara ketat.

“Untuk itu jadilah pelopor dan
teladan dalam meggelorakan
protokol kesehatan dimanapun
saudara berada,” turunya.

Kemudian, kita juga berada
dalam era demokratisasi, alam
demos dan cratos, dimana
kekuasaan ditangan rakyat, dan
rakyat pemegang kekuasaan
tertinggi di negeri ini, maka Polri
bukan hanya sekedar dituntut
mendapatkan kepercayaan saja

dari rakyat (public trust), akan
tetapi lebih dari itu, tingkat
kepercayaan rakyat harus tinggi
kepada polisinya (public
confidence).

“Kuncinya, Polri harus
mempersiapkan sumber daya
manusia sebagai alat dan kekuatan
utamanya yang unggul, kreatif dan
inovatif. Petugas yang humanis
dan menghormati hak asasi
manusia, menghindari perbuatan
tercela dan tindakan yang
menyakiti hati rakyat,” bebernya.

Ini penekanan Kapolda kepada
seluruh Bintara Polri

Dalam amanat Kapolda
sumbar tersebut, terdapat beberapa
penekanan yang diberikan kepada

MENANDATANGANI - Kapolda Sumbar Irjen Pol Teddy Minahasa menandatangani surat siswa Diktuk Bintara Polri TA. 2021 resmi
menyandang pangkat Brigadir Polisi Dua. (Foto : Humas)

KE SAWAH - Waka Polres Bukittinggi Kompol Sukur Hendri Saputra, SIK, sampai ke persawahan
untuk mengimbau warga untuk melakukan vaksinasi. (Foto : Humas)

FOTO BERSAMA - Kapolres Bukittinggi AKBP Dody Prawiranegara foto bersama dengan Walikota
H. Erman Safar usai menerima penghargaan. (Foto : Humas)
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Payakumbuh, Khazanah—  Sejumlah upaya terus dilakukan
Pemko Payakumbuh untuk mencapai 84 persen target
vaksinasi sampai akhir tahun ini. Untuk itu OPD setempat
diminta melakukan sosialisasi door to door, bahkan sampi ke
pasar dan kafe-kafe.
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Pesisir Selatan Wakili Sumbar Sosialisasi Desa Cerdas
Rakornas dan Sosialisasi Desa Cerdas tersebut

ditutup oleh Kepala Badan Pengembangan Sistem
Informasi Kementrian Desa Rojali, 17/12 malam.

Kemendes, kata Junaidi menjanjikan akan
memberi bantuan tenaga pendamping sebagai
duta desa. Satu orang duta desa itu bertugas
mendapingi lima desa, diberikan satu unit personal
computer untuk tugasnya tersebut.

Lebih lanjut Junaidi menambahkan Dirjend
PPK Transmigrasi dan Kepala Badan
Pengembangan Kementrian Desa Aisyah di sela-
sela Rakornas dan Sosialisasi Desa Cerdas tersebut
pihaknya diminta untuk melakukan percepatan
realisasi usulan BTS pada daerah sinyal lemah
(blank spot) di Pesisir Selatan. Banyaknya delapan
titik dan kini sedang dalam proses disetujui
BAKTI di Kementrian Komunikasi dan Informasi
Republik Indonesia   */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa.

Riza Falepi Optimis 84 Persen Tercapai
Vaksinasi Covid-19. Aplikasi ini
dapat diakses oleh siapapun dan
bisa mendaftar dari rumah, bahkan
calon peserta vaksinasi yang bukan
warga ber-KTP Payakumbuh dapat
mendaftar, asalkan warga yang
akan ikut vaksinasi Covid-19 ini
berada dilingkup wilayah Kota
Payakumbuh.

Sementara itu, untuk
mempercepat pelaksanaan
vaksinasi di Kecamatan
Payakumbuh Barat, Camat
Kecamatan Payakumbuh Barat
lahirkan gebrakan baru dengan
melaksanakan vaksin ditempat
sekitaran tempat nongkrong kaula
muda di Kelurahan Parit Rantang,
Selasa (21/12) malam.

Dari pantauan media, terlihat
puluhan anak muda yang belum
divaksin dan sedang asik duduk-
dukuk di kafe sangat antusias
mengikuti vaksinasi di lokasi
tersebut.

Camat Payakumbuh Barat Ul
Fakhri mengatakan ini merupakan
kegiatan perdana, dimana tim
satgas Covid-19 Kecamatan
Payakumbuh Barat akan menyisir
masyarakat yang belum vaksin
di kafe-kafe, restoran serta warga
sekitar Kelurahan Parit Rantang.

Ul Fakhri menyebut,
sebelumnya tim satgas telah
melaksanakan vaksinasi secara
door to door, namun hari ini
langsung mendatangi pusat-pusat
keramaian agar masyarakat bisa
terlayani dengan maksimal  Lili Lili Lili Lili Lili
Yun ia t i .Yun ia t i .Yun ia t i .Yun ia t i .Yun ia t i .

Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—  Kolaborasi antar stakeholder
diperlukan untuk mensukseskan program desa cerdas.
Untuk itu, Pemerintah Daerah diharapkan segera
melakukan perubahan regulasi yang berkaitan dengan
kewenangan desa/nagari dengan memasukan
kewenangan yang terkait dengan program desa/
nagari cerdas ini.

Hal tersebut terungkap pada Rapat Koordinasi
dan Sosialisasi Desa Cerdas yang diselenggarakan
oleh Kementerian Desa Republik Indonesia, dari
tanggal 15 - 17 Desember 2021 di Grand Syaid
Jaya Hotel, Jakarta Pusat yang dikuti oleh 68
Kabupaten/Kota di Indonesia. Propinsi Sumatera
Barat dalam Rakornas dan Sosialisasi Desa Cerdas
ini diwakili oleh Kabupaten Pesisir Selatan dan
Kabupaten Padang Pariaman.

Kepala Dinas Komunikasi dan Imformatika
Kabupaten Pesisir Selatan, Junaidi S.Kom, ME

menyebutkan Selasa, (21/12) pada pertemuan teknis
dengan BPS dan Media Cyber di Kantor Diskominfo
Jalan M Hatta Painan, paska mengikuti Rakornas
dan Sosialisasi Desa Cerdas di Jakarta tersebut.

Lebih lanjut Junaidi mengatakan, pihaknya
diminta oleh Kementrian Desa untuk mensukseskan
program Desa Cerdas tersebut secara kolaboratif
dengan melibatkan sejumlah stakeholder terkait,
seperti Dinas Pembedayaan Masyarakat Desa, Dinas
Komunikasi dan Informatika, Kecamatan dan Desa/
Nagari.

“Perubahan regulasi dengan memasukan
kewenangan berkaitan dengan desa cerdas itu harus
diteruskan sampai ke tingkat pemerintahan desa/
nagari melalui Peraturan Kepala Desa/Walinagari,”
jelasnya.

Lebih lanjut Junaidi menyebutkan, Rapat
Koordinasi Nasional (Rakornas) dan Solisasi Desa

Cerdas tersebut mengusung thema Pemanfaatan
Teknologi Digital untuk mendukung pembangunan
desa berkelanjutan.

Diikuti oleh 68 kabupaten/kota seluruh Indonesia
yang memiliki desa cerdas.

Lebih lanjut dikatakan penunjukan desa cerdas
untuk tahun 2021 ada 18 kabupaten/kota diikuti
350 desa cerdas. Dan di 2022 ini ada 50 kabupaten/
kota dengan calon desa cerdas 1000 desa. Diantaranya
adalah Kabupaten Pesisir Selatan dan Padang Pariaman
di Propinsi Sumatera Barat. Selanjutnya 2023 untuk
50 Kabupaten/Kota dengan seribu calon desa cerdas
lagi.

“Pemerintah Daerah mengusulakn calon desa cerdas
dengan kriteria; ada jaringan listrik, internet, SDM
memadai, ruangan dan komitmen kades/walinagari,”ujar
Junaidi menjelaskan. Setiap kabupaten/kota
mengusulkan 20 calon desa cerdas itu.

Wali Kota Riza Falepi
menyampaikan angka vaksinasi
Covid-19 di Kota Payakumbuh
sudah mencapai 77 persen, Riza
menyebut Kota Payakumbuh
masih butuh untuk mencapai
vaksinasi di angka 84 persen.

“Ada sekitar 7 persen lagi
target penerima vaksin dosis
pertama yang harus kita kejar
hingga akhir tahun ini,” kata Wali
Kota Riza Falepi saat memimpin
rapat koordinasi percepatan
vaksinasi Covid-19 bersama
jajarannya di pendopo rumah
dinas wali kota, Kamis (23/12).

Riza menyampaikan apresiasi
kepada Polda Sumatera Barat yang
selalu mendorong pemerintah
daerah kota/kabupaten di Sumbar
agar bisa meningkatkan capaian
vaksinasi Covid-19, apalagi
kepada penerima dosis pertama.

“Harapan yang disampaikan
oleh kapolda kepada kita ini
adalah hal yang baik, kita harus
ambil sisi positifnya. Kita diminta
kapolda, kalau permintaan ini tak
bisa kita sanggupi, harus kita
punya rasa malu,” kata Riza.

Untuk itu, Wali Kota Riza
Falepi menyemangati kepala OPD,
agar semangat moril atau
semangat juang mereka bisa terus
terjaga. Riza menyebut,

kembalikan kepada budaya malu
yang selama ini sudah ada. Malu
kalau target tidak terkejar, malu
kalau pekerjaan tidak sesuai yang
ditargetkan.

“Kita di pemerintahan
berjibaku bersama PORLI dan
TNI, bekerja keras dengan
pekerjaan vaksinasi ini, harusnya
kita berterimakasih telah disupport
polisi dan tentara. Ini harusnya
kan menjadi pekerjaan kita, tapi
mereka terus kuat memberikan
dukungan kepada kita bekerja,
harusnya kita malu,” kata politikus
PKS itu.

Riza memerintahkan agar
jajaran OPD dapat menjangkau
sasaran atau mencari peserta
vaksinasi tahap satu di luar yang
sudah dijangkau oleh lurah dan
camat di lapangan.

“Kita saling bantu, mencari
target vaksinasi tapi tidak
mencikarawi yang sudah diurus
lurah dan camat,” kata Riza.

Wali kota dua periode itu juga
memaparkan perharinya lurah dan
camat bisa menjangkau peserta
di angka 1000, sementara porsi
data lebih banyak peserta
penerima dosis kedua dibanding
dosis pertama.

“Kapolda minta peserta
penerima dosis pertama kalau bisa

NAGARI PAKAN RABAA

Tingkat Perekonomian Masyarakat Melalui Usaha
Ayam Potong Padang Padang Padang Padang Padang Aro, Khazanah—Aro, Khazanah—Aro, Khazanah—Aro, Khazanah—Aro, Khazanah—

Upaya perbaikan ekonomi pasca
pendemi covid-19 terus dilakukan
oleh Pemerintahan Nagari Pakan
Rabaa Tengah, Kecamatan Koto
Parik Gadang Diateh, Kabupaten
Solsel untuk masyarakatnya.

Baik melalui dorongan untuk
membuat usulan-usulan kegiatan
perkelompok, maupun melalui
kegiatan yang dikelolah Badan
Usaha Milik Nagari (BumNag)
‘ Lima Berlian ‘ milik nagari
setempat.

Seperti dikatakan, Wali Nagari
Pakan Rabaa Tengah, Jasman Dt.
Sampono, warga masyarakat yang
pada umumnya berusaha sebagai
petani, atau sekitar 95 %
penduduk dari jumlah 9 ribu jiwa
penduduk dinagari tersebut
berusaha sebagai petani.

“Maka sudah pasti, masyarakat
sangat membutuhkan adanya
penguatan untuk memajukan
usaha pertanian mereka,” jelasnya.

Baru-baru ini, ada bantuan dari
Pemerintah Provinsi Sumbar yang
secara lansung diserahkan oleh

Kaba NagariKaba NagariKaba NagariKaba NagariKaba Nagari

Wagub Sumbar, Audy Joinaldi
menyerahkan 10000 ekot ayam
pedaging lengkap dengan pakan
ternak pada BumNag Lima Berlian.

“Sehinga, kedepan dengan
adanya usaha pembudidayaan
ayam pegading ini akan dapat
ditularkan pengembangannya pada
masyarakat nagari, “ jelas Jasman
Dt. Sampono.

Artinya melalui pengelolaan
BumNag Lima Berlian Nagari
Pakan Rabaa Tengah dibawah
pimpinan Hendri ini nanti,
setidaknya akan dapat menjadi
motivasi bagi masyarakat untuk
pengembangan usaha yang sama
nantinya.

Sementara lahan pengem-
bangan usaha BumNag Lima
Berlian saat ini terletak di Lompa-
tan Jotong Batang Limpauang
dengan luas area setengah hektar.

Saat ini tempat usaha tersebut,
selain ada tempat usaha
pengembangan ternak ayam
pedaging, juga ada usaha kolam
ikan nila dan ikan raya, “ tutup
Jasman   */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa.

Padagang Pasar Bawah Dibantu Pemerintah Pusat

terhadap kehilangan dapat
tergantikan kelak dengan rezeki
yang berlipat,” tutur Sekda.

Sementara, Deputi Bidang
Usaha Mikro Kemenkop UKM,
Eddy Satrya, dalam kesempatan
tersebut juga menyemangati dan
memotivasi para pedagang agar

tetap semangat dan jangan
berhenti berusaha.

“Pertumbuhan ekonomi
Nasional menurun di kala
pandemi. UMKM sendiri memiliki
faktor penting, terutama pasar di
Bukittinggi, juga salah satu sektor
ekonomi utama dengan pedagang
yang berperan besar,” ungkap
Eddy   Iwin SB. Iwin SB. Iwin SB. Iwin SB. Iwin SB.

Bukittinggi, Khazanah—Bukittinggi, Khazanah—Bukittinggi, Khazanah—Bukittinggi, Khazanah—Bukittinggi, Khazanah—
Pemerintah Pusat melalui
Kementerian Koperasi dan UKM
RI telah berikan bantuan Rp 250
juta untuk 125 orang pedagang
pasar bawah yang terdampak
kebakaran pada 11 September
2021 lalu.

Bantuan tersebut telah
diserahkan secara simbolis kepada
10 orang perwakilan pedagang
oleh Deputi Bidang Usaha Mikro,
Kemenkop UKM RI, Bapak Ir.
Eddy Satriya, M.A., di Ruang
Transit Balai Kota Bukittinggi,
Jumat, (17/12) lalu.

Penyerahan tersebut
disaksikan oleh Sekda Martias
Wanto dan Plt. Kepala Dinas
Koperasi, UKM dan Perdagangan,
Isra Yonza.

Sekretaris Daerah (Sekda)
Martias Wanto mewakili Wali
Kota Bukittinggi pada kesempatan
itu, menyampaikan ucapan terima
kasih serta apresiasi kepada
Pemerintah pusat melalui
Kemenkop UKM yang
memberikan bantuan modal usaha
kepada para pedagang Pasar

Bawah korban musibah kebakaran
September lalu.

Menurut Sekdako Martias
Wanto, Bantuan Rp2 juta untuk
masing-masing pedagang tersebut,
sangat berarti bagi para pedagang
yang saat ini dalam masa
pemulihan.

Kepada Deputi Bidang Usaha
Mikro Kemenkop UKM dan
rombongan, Sekda Martias Wanto
juga menyampaikan, penanganan
yang telah dilakukan oleh Pemko
Bukittinggi. “Pembangunan
darurat (kios yang terbakar, red.)
merupakan bentuk solusi tanggap
kita (Pemko) agar pedagang dapat
terus mengoperasikan jual beli,
walau tetap belum (dalam bentuk)
bangunan permanen seperti sedia
kala,” ujar Sekda Martias Wanto.

Kepada pedagang penerima
bantuan, Sekda Martias Wanto
berpesan agar sabar dan ikhlas
terhadap musibah yang dihadapi,
serta menggunakan dana bantuan
tersebut untuk keberlangsungan
usaha.

“Semoga dengan sikap ikhlas

MOTIVASI- Petenakan ayam pedaging melalui pengelolaan
BumNag Lima Berlian Nagari Pakan Rabaa Tengah setidaknya
akan dapat menjadi motivasi bagi masyarakat untuk
pengembangan usaha yang sama nantinya (foto: Ist/net).

Mewujudkan Pessel
Satu Data
Painan, Khazanah—Painan, Khazanah—Painan, Khazanah—Painan, Khazanah—Painan, Khazanah—  Badan Pusat Statistik (BPS) Pesisir
Selatan siap membantu pemerintah daerah dalam mewujudkan
Satu Data Pesisir Selatan. Program satu data ini akan
menghimpun seluruh data sektoral dari OPD dan Nagari
di Pesisir Selatan.

Hal itu dikatakan Kepala BPS Pesisir Selatan Yudi Yos
Elvin pada pertemuan konsultasi teknis dengan Dinas
Komunikasi dan Informatika serta salah satu media cyber
di Kantor Dinas Komunikasi dan Informatika, Selasa (21/
12).

Dikatakan, BPS sebagai pembina data statistik, berdasarkan
Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data
Indonesia (SDI) siap membrikan pembinaan dan pendampingan
kepada OPD dan desa/nagari di Pesisir Selatan.

BPS berperan sebagai pembina, Bappedalitbang sebagai
koordinator dan Dinas Komunikasi dan Informatika sebagai
wali data dalam program ini akan bersinergi

mewujudkan atau menyajikan satu data pesisir selatan,
seperti kegiatan yang telah diagendakan dalam waktu dekat,
yakni; Penandatangan pernyataan komitmen bersama Satu
Data Pesisir Selatan dan Focus Group Discussion (FGD) pada
28 Desember 2021, dengan narasumber dari Diskominfotik,
Bappedalitbang dan BPS. Kegiatan tersebut diikuti oleh
peserta Kepala OPD dan penanggungjawab data di seluruh
nagari (Milhendra Wandi).(Milhendra Wandi).(Milhendra Wandi).(Milhendra Wandi).(Milhendra Wandi).

Dharmasraya Jadi
Kabupaten Maju
Pulau Punjung, Khazanah—Pulau Punjung, Khazanah—Pulau Punjung, Khazanah—Pulau Punjung, Khazanah—Pulau Punjung, Khazanah— Pemerintah Kabupaten
Dharmasraya berhasil meningkatkan status kabupaten
berkembang menjadi kabupaten maju sesuai klasifikasi Indeks
Desa Membangun (IDM) Tahun 2021.

Keberhasilan tersebut tertuang dalam keputusan Dirjen
Pembangunan Desa dan Persedaan Kementerian Desa, PDT
dan Transmingrasi, Nomor : 398.4.1 Tahun 2021.

Atas prestasi tersebut, Gubernur Sumatera Barat,
menyerahkan penghargaan yang diterima Bupati Dharmasraya,
Sutan Riska Tuanku Kerajaan, diwakili Kepala Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Nagari, Hasto Kuncoro di
Padang, Selasa (21/12).

“Alhamdulillah, usaha terus menerus dan dukungan penuh
dari Pak Bupati, kita dapat meningkatkan Indeks Desa
Membangun dari berkembang menjadi maju”, ucap Hasto
ketika dihubung pagi ini.

Labih lanjut, keberhasilan ini kata Hasto tidak terlepas
dari komitmen Bupati Dharmasraya Sutan Riska Tuanku
Kerajaan untuk mengerahkan semua potensi dan dukungan
untuk memajukan 52 Nagari di Kabupaten Dharmasraya.

Dukungan Ketua Apkasi tersebut lanjut Hasto, diwujudkan
melalui program dan kegiatan yang dilaksanakan OPD dalam
rangka mendukung pencapaian indeks yang ditetapkan
Kemendes.

Atas dukungan dukungan terang Hasto, membuat Nagari
di Kabupaten Dharmasraya memiliki potensi sumber daya
sosial, ekonomi dan ekologi, serta kemampuan mengelolanya
untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat desa, kualitas
hidup manusia, dan menanggulangi kemiskinan      AhmadAhmadAhmadAhmadAhmad
Hab ib ie .Hab ib ie .Hab ib ie .Hab ib ie .Hab ib ie .

1000-1200 orang perharinya.
Jumat (24/12), kita sudah harus
start, bahkan diminta bekerja hari
Minggu pun ini harus kita
kerjakan,” kata Riza.

Riza menambahkan, targetnya
kedepan bagaimana untuk bisa
menambah capaian peserta
vaksinasi dosis pertama.

Dia mengingatkan jajarannya
agar menjadikan tugas ini sebagai
rasa tanggung jawab, tugas kepala
dinas kepada anak buah mereka
hanya mendatangi warga secara

door to door, kalau bisa jemput
warga ke rumahnya untuk bisa
ikut vaksinasi di lokasi yang
telah ditentukan.

“Kita akan genjot vaksinasi
hingga 31 Desember 2021,
sehingga pada 1 Januari 2022 kita
harapkan capaian kita berada di
atas 80 persen. Berapapun
hasilnya saya bersyukur, tapi
progresnya harus meningkat secara
signifikan, dan progresnya ini
harus dilaporkan setiap hari,” kata
Riza.

Terakhir, Riza berpesan
kepada dinas kesehatan terkait
dalam penugasan, mereka diberi
tanggung jawab untuk mengatur
dan mengirim petugas vaksinator
di lapangan. Sementara itu,
Disdukcapil dan Diskominfo di
Bidang E-Government memiliki
data siapa saja yang belum
divaksin.

Untuk memudahkan warga
ikut vaksinasi, Pemerintah Kota
Payakumbuh melalui Diskominfo
telah meluncurkan aplikasi

UPAYA- Sejumlah upaya terus dilakukan Pemko Payakumbuh untuk mencapai 84 persen target
vaksinasi sampai akhir tahun ini. Untuk itu seluruh OPD setempat diminta melakukan sosialisasi
door to door, bahkan sampai ke pasar dan kafe-kafe (foto: Lili Yuniati).

BANTUAN- Pemerintah Pusat melalui Kementerian Koperasi dan
UKM RI telah berikan bantuan Rp 250 juta untuk 125 orang
pedagang pasar bawah yang terdampak kebakaran pada 11
September 2021 lalu (foto: Ist/net).
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 Founder Minangsatu, Wartawan Utama

Marapulai di Indropuro DiagiahMarapulai di Indropuro DiagiahMarapulai di Indropuro DiagiahMarapulai di Indropuro DiagiahMarapulai di Indropuro Diagiah
BasuntiangBasuntiangBasuntiangBasuntiangBasuntiang

Raja Arab ka Diberi Gelar Adat
OLEH :  UDA FAHLEVI

ini bisa menyebarang tak hanya sampai ke
pulau jawa, tapi juga bisa menyeberang sampai
ke dunia,” kecek Ujang Temok berapi-rapi.

“Apa makasud waang Jang,”  Tanya Uwo
Pulin pula.

Sambil tersenyum Ujang Temok pun
menjawab ; “Uwo kan tau kalau Raja Arab
Salman bin Abdulaziz Al Saud saugamo jo
kayakinan dengan kita. Jadi, tak ada salahnya
pula bila kita berpikir akan meng-agis Raja
Salman tu gala adat, biar nak bermamak pula
kita di Arab tu,” kecek Ujang Temok tanpa
beban.

“Gala Sansako ini sifaiknya pakai memakai,
nan hanya ‘sailang kuciang-sailang mangeong’
atau selama nan bersangkutan masih
memakainya atau masih iduik. Tapi kok lah
jangkang dia atau lah pudur pula angoknya,
maka gala tu ilang pula. Gala Sangsako Adat
inilah biasanya diberikan sebagai gala
penghormatan ka urang di lua kaum,” kato
Ujang Temok agak meningadiak kan mukanya.

Tampaknya, ‘rapat di lapau’ Tan Angguak
ini setuju dengan ide brilian Ujang Temok.
“Kalau serupa ini bentuk-bentuknya, tak ada
salahnya kita agis Raja Salman tu gala adat.
Bulih tak lantas angan saja orang sama kita,
sebab Raja Arab sudah menjadi mamak kita,”
kecek kesada orang nan ada di lapau itu.

Kalau ke iya benar ide itu dijalankan,
mudah-mudahan saja ‘rapat lapau’ itu tidak
hanya sekedar menjadi ‘rapat mancit’ atau
‘rapat karo’.

R A D J O  B O E D J A N G

Pasisia Salatan,Pasisia Salatan,Pasisia Salatan,Pasisia Salatan,Pasisia Salatan,
Khazanah-Khazanah-Khazanah-Khazanah-Khazanah-—Hari minggu
kapatang ko H. Harfi agak
takajuik katiko mamanuhi
undangan baralek kawanyo
di Nagari Tigo Sapakaik
Indropuro, Kacamatan
Pancung Soal, Kabupaten
Pasisia Selatan, karano liau
ko mancaliak jo mato
kapalonyo marapulai di
daerah tu mamakai suntiang.

Kecek liau ka wartawan
Khazminang.id ko, suntiang
nan dipakai dek marapulai
tu coraknyo babeda jo
suntiang nan dipakai dek
anak daro.

Angku Harfi ko
mangatokan baso suntiang
nan dipakai marapulai tu
agak tinggi lonjongnyo, tapi
labiah randah jikok
dibandiangan jo suntiang
anak daro. Sudah tu, lebanyo
pun labiah ketek dari
suntiang anak daro.

Sudah tu kecek liau ko
manambahan, corak sarato
pernak pernik suntiang
marapulai tu labih gadang
motifnyo jikok dibandingan
jo suntiang anak daro.

Kanyataan nan ditamui
dek H. Harfi diakui dek salah
surang putra daerah
Indropuro, Hariyanto Sutan
Malin Mudo, SS, SH. Kato
alumni Sastra Inggris
Universitas Andalas (Unand)
Padang ko, makna sarato nilai
nan takanduang dalam tradisi
basuntiang tu adolah nilai

adat sarato nilai agamo.
“Makna yang terkandung

dalam tradisi basuntiang itu
adalah turun satingkek
tanggo,  maksudnya  seorang
laki-laki yang telah menjadi
sumando sederajat dengan
perempuan yang
dinikahinya. Ia merupakan
raja sehari, maksudnya
merapulai dan anak daro
menjadi raja sehari karena
di arak-arak sekeliling
kampung. Ini untuk
menggambarkan kepada
masyarakat umum bahwa
seorang laki-laki itu telah
menjadi sumando orang dan
derajatnya sama dengan
perempauan yang
dinikahinya,” kecek angku
Sutan ko.

Liau ko mangecekan
baso suntiang tu manjadi
ornamen dek marapulai
sabagai hiasan kapalanyo.
“Sunting ini dipakaikan ke
kepada marapulai waktu dia
akan diantarkan ke rumah
anak daro, sunting ini
biasanya diberikan dari pihak
anak daro jadi marapulai
tinggal mamakai saja,”
kecek Ketua Dewan Pembina
Panti Asuhan dan Pondok
Tahfidz Al Fath Tauhid
Seberang Padang ko
manjalehan.

Dijalehan dek laki-laki
nan dikenal pulo sabagai
sarjana hukum ko baso
marapulai mamakai suntiang
tu untuak maharagoi

CERMIN
MODREN

Adopun urusan fungsional adolah
urusan batali darah sacaro garih
luruih.

Hubuangan anak, ayah jo mandeh
itu fungsional. Hubuangan cucu
sarato nyinyiek jo angku fungsional.
Hubuangan urang baradiek kakak,
fungsional pulo.

Urang-urang nan takaik sacaro
fungsional batali darah nan tun taikek
jo hubuangan nan otomatis. Tak
lakang dek paneh, tak lapuak dek
ujan.

Tak ado bakeh adiek. Tak ado
bakeh ayah. Tak ado pulo bakeh
angku atau bakeh nyinyiek. Itulah

adolah agamo-agamo samawi nan
diwahyukan Allah SWT ka para
rasul. Urang-urang tu basikukuah
bahwa adaik Minangkabau basandi
ka agamo samawi.

Kitabullah nan dimukasuik pun
tak hanyo Al Quran samato. Tapi
Taurat, Zabur jo Injil tamasuak
sandi dalam konteks Kitabullah.

Tapi, sakali lai kok ditiliek
sejarah, bukankah parubahan sandi
itu tajadi sasudah Islam masuak?
Aratie, Kitabullah nan dimukasuik
adolah Al Quran, bukan nan lain.

Karano Al Quran adolah
kasamparonoan dari kitab-kitab
sabalumnyo, mako makna tasirek
dari Kitabullah adolah pangakuan
dari urang Minangkabau akan
kabaragaman agamo. Bukan
sabalieknyo.

Dalam konteks iko, dapek pulo
ditarimo pandapek bahwa
Minangkabauisme tak
basabarangan jo Pancasila. Sacaro
banegara, Minangkabauisme
adolah paham nan sasuai bana jo
Pancasila.

Karano itu, ABSSBK tu
sabananyo adolah salah satu nilai
dalam Minangkabauisme dalam hal
toleransi baagamo. Sakaligus
pangakuan pado Islam nan
bakabudayaan. Atau kudian-kudian
ko disabuik Islam Nusantara.
(basambuang)(basambuang)(basambuang)(basambuang)(basambuang)

silsilah.
Tak ado pulo pangukuahan

anak. Baitu pulo tak ado
pangukuahan ayah. Babeda jo
pangukuahan urang struktural nan
bagala sarupo nan dijalehan dalam
tulisan pakan lalu.

Dalam ciek rumah tanggo, itu
urusan fungsional. Bisa disabuik
iko biliek ketek.

Babeda jo biliek gadang, itu
lah mancakup sa rumah gadang
(saparuik). Dalam ciek suku, itu pun
bulieh disabuik biliek gadang.

Lalu apo kaitannyo jo kaji kito
satantangan ABSSBK nan jadi
andasan tu?

Kutiko ado anak kamanakan
babuek maksiat iyo kok ABSSBK
nan patuik dipasalahkan?

Babarapo pakan nan lalu, ambo
manulih di kolom koran ko tantang
Minangkabauisme. Bahwa nilai-nilai
kaminangkabauan nan tun adolah
pangajaran. Filosofi. Padoman iduik.
Suluah.

Karano itu, nilai-nilai
kaminangkabauan adolah isme atau
paham. Dan ABSSBK adolah salah
satu, bukan satu-satunyo, dari
Minangkabauisme.

Minangkabauisme ko lah nan
tak lakang dek paneh, tak lapuak
dek ujan. Nilai-nilai ko diwarihkan
dari ayah ka anak, dari mamak
ka kamanakan.

Sajalan jo putaran wakatu, nilai-
nilai iko pun maadok-i ujian-ujian.
Ameh tahan sapuah.

Karano iyo ameh, nilai-nilai tu
lah malampaui ratusan taun. Tak
lapuak dek pangaruah nilai-nilai
nan lain!

Buktinyo, sampai kini masih
tadanga. Masih jadi buah
pangajaran dek urang tuo kito.

Bedanyo, di satiok zaman, tajadi
parang budaya. Sahinggo baju
dipakai usang, adaik dipakai baru.

Aratie, sungguahpun tajadi
parubahan, tapi sahinggo baju nyoh.
Atribut bisa baubah. Nan hati (lai
kolah) tahan sapuah!

Lai kolah cupak tak dituka
urang manggaleh? Ataukau jalan
lah dialieh urang lalu?

Kok ditiliek sejarah,
Minangkabau sajak daolu adolah
etnis nan tabukak jo pambaruan.
Nan paliang monumental, sampai
Islam masuak ka Minangkabau,
nilai-nilai kaminangkabauan pun
dapek sandi nan mampakuek sandi
sabalunnyo.

Itulah ABSSBK. Sabalunnyo kito
hanyo mamakai sandi alue jo
patuik. Kutiko ajaran Islam masuak,
sandi itu pun sapakek diubah
manjadi syarak (agamo). Dan syarak
nan dimukasuik adolah Islam nan
sandinyo Kitabullah.

Ado nan manyabuik syarak tu

Kutiko ABSSBK Jadi Andasan! (3)
OLEH : TAUFIK EFFENDI RADJO BOEDJANG

“Dengan diadakannya
tarian dan anak daro tersebut,
maka Adityawarman tertarik
dengan salah satu dari anak
daro. Karena Adityawarman
tertarik dengan salah seorang
anak daro, maka orang
Minang menikahkan
keduanya,” kecek Sutan
mudo ko.

Liau manambahan,
sasudah dilangsuangkan
upacara perkawinan,
marapulai katiko tu diagiah
basuntiang sabagai hiasan
atau tutuik kapalonyo.

“Kata para tetua kami,
tujuan orang Minang
menikahkan Adityawarman
agar dia tidak merajai nagari
mereka. Setelah pernikahan
dan pesta perkawinan selesai
dilaksanakan maka
Adityawarman telah sah
sebagai sumando orang
Minang. Dengan demikian
maka derajat Adityawarman
sama dengan perempuan
yang telah dinikahinya atau
turun satingkek tanggo, maka
dia tidak bisa lagi berbuat
sesukanya dikarenakan dia
telah menjadi sumando,”
kecek angku Sutan Malin
Mudo ko manjalehan. 
febriansyah fahlevifebriansyah fahlevifebriansyah fahlevifebriansyah fahlevifebriansyah fahlevi

Amak
OLEH: BAHREN

Sajak tigo hari nan lampau lah banyak
urang nan lah bi manjadi anak nan elok
ati, jo baik laku sarato kurenahnyo. Sajak
malam tanggal 22 desember dini hari lah
panuah sasak laman media sosial nan ado
kontak atau pun nan bakawan jo ambo
mangecekan salamaik hari Ibu. Sabananyo
indak ado nan salah manuruik ambo, tapi
jikok lah itu hanyo disampaikan sakali
sataun arainyo kan kito mangana ibu atau
amak kito ko sakali sataun, baa jo ari-
ari nan lain, apokoh lai sempat wak sakadar
batanyo kaadaan, atau sakadar manyapo
lewaik talepon hape mananyo amak sadang
dima, baa kini, adiak-adiak lai sihaik, ayah
baitu pulo.

Parakaro nan bak iko, sabananyo kok
kito caliak indak labiah dari sakadar
parakaro latah sajo, atau labiah dari tu,
urang mengucapkan awak pado indak
diucapkan pulo lah, bia anak samo pulo
jo urang kabanyakan. Jikok lah itu nan
tajadi, mako indak labiah elok pulo agak
e awak dari urang. Nan namonyo ibu, amak,
atau mandeh ko sabananyo bana kok
ditanyo basurang-surang atau ampek mato
ka liau tu indak doh paguno dek liau
ucapan sakali sataun tu doh sanak. Dek
baliau nan labiah penting itu anak, cucu
e lai sanang, kutiko maso elok ari pun
segeh liau dihubungi dan bacarito jo liau
ko.

Labiah nan dari pado itu, nan paralu
jo rang gaek kito ko iyolah anaknyo
patuah jo suriahan e samo manuruik jo
parintah nan disuruah jo nan dilarang e
tu. Itu je nyo sanak. Babaliak kito ka
masalah ibu ko, dalam bahaso minang,
satidak nyo ado babarapo kato nan dipakai
untuak marujuak ka makna nyo ibu dalam
bahaso Indonesia. Amak salah sabuah di
antaronyo. Salain dari amak, ado pulo urang
nan maimbau mandeh ka ibu nyo, ado
pulo nan ba etek ka amaknyo cako. Di
lain kampuang acok pulo kito mandanga
urang maimbau amai ka induak e.

Aratinyo bana, apo pun jinih sapo nan
dipagunokan untuak maimbau atau
manyabuik urang nan lah malahiakan kito
tu, dalam kasampatan iko, samo-samo
maingekkan kito supayo tatap manjago
liau sadang lai sihat, mambahagikan liau
tiko lai isuik, karano kok lah tidak ado
liau lai baru takana kababuek nan liau
suku iyo lah agak banyak sasa nan ado
tu nyo sanak.

Sabuah lai nan takana dek, ambo untuak
urang nan lah malahiakan sarato manjago
kito inggo kini walaupun kito lah baranak
pulo, nan liau ko (amak) kito tatap sajo
mamikiakan baa anak nyo, labiah dari itu
liau ko tatap sajo mamikiakan anak nyo
lai kolah makan jo samba dan patuik,
cucunyo lai kolah ado makanan nan bagizi
saimbang. Indak amuah doh sanak kutiko
amak ko tingga jo awak wak sabuik nan
makan cucu amak jan dipikiakan bia awak
nan manyadiokan. Kok indak tampak dek
liau mako itu tatap sajo manjadi raso was-
was dek baliau sanak. Mungkin itu lah
manjadi kakobeh jo sipaik dek rang tuo
nan sanantiaso mamikiakan anaknyo.
Mudah-mudahan kito nan ka manjadi urang
tuo pulo isuak, manjadi nenek, biayi atau
pun ungku pulo bisuak dapek pulo lah
manjadi urang tuo nan tatap jadi paraian
dek anak jo cucunyo. Inggan iko dulu
sanak mudah-mudahan dilain wakatu bisa
kito cari pulo carito lain nan labiah elok.
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anak daro,” keceknyo.
Karano disambuik jo caro

elok tu kecek angku Sutan
ko manjalehan, mako rajo
Adityawarman sarato pasu-
kannyo turun untuak maliek
hiburan nan diadokan kaun-
tuak menyambuik rajo tu.

Dua hari nan lampau para pelapau di lapau
Tan Angguak agak tinggi juga ceritanya. Ketika
itu Uwo Pulin bercerita tentang gala Sangkako
maupun Sako Adat nan lah banyak banyak
disandakan pada orang-orang terkenal negeri
ini.

“Coba lihat dek angku-angku, kini gala
adat kita sudah banyak disandangkan ke orang
nan bukan berasal dari nagari kita. Kejadi
apa nagari ini lagi, sudah habis gala adat kita
dibaok dek urang,” kecek Uwo Pulin bantuk
nan tau benar dengan adat.

Kata berjawek gayung pun bersambut. Sam
Boya nan agak mengerti sedikit soal adat pun
menjawab ; “gala nan diagiskan tu bernama
gala Sangsako. Sepanjang ada adat dan suku
jo kaum nan mengagiskannya, rasanya bulih-
bulih saja kok. Selain itu, pemberian gala
Sako Adat-pun dibulihkan, sepanjang batunggua
panabangan, ada banda dituruikan aia, ada
ingiran sako. Artinya, harus ada kaum atau
suku nan mengangkatnya. Inilah nan disebut
pantah tumbuh hilang berganti,” kecek Sam
Boya pula.

Di tengah asiknya orang di lapau tu
bercerita, tiba-tiba Ujang Temok nan agak
bersikola tinggi menampakkan batang
hidungnya. Begitu tersirap darah orang di lapau
itu. Tapi, dek karena Ujang Temok langsung
sata menyorong, agak tenang juga dada orang
nan duduk di lapau itu.

“Ambo rasa apa nan dikecekkan dek Sam
Boya itu ada benarnya. Sepanjang  orang nan

diagiskan gala adat itu sumbangsih positifnya
cukup berarti dan sudah nampak hasianya,
tak ada salahnya mereka diagis gala. Serupa
nan pernah diagiskan ke Sri Sultan
Hamengkubuono X, yaitu Yang Dipatuan
Maharajo Alam Sati. Sedangkan bininya
Permaisuri GKR Hemas dianugrahkan gala
Puan Gadih Puti Reno Indaswari,” kecek Ujang
Temok menjalehkan.

Muncung buruk Ujang Temok terus
menciracau dan menyebutkan beberapa orang
terhormat nan pernah diagis gala, seperti ;
Amien Rais degan gala Tuanku Alam Nan
Sati, HM Taufik Kiemas dengan gala Datuak
Basa Batuah dan Megawati Soekarnoputri
dengan gala Puti Reno Nilam, Dr.H Solihin
Jusuf Kalla yang bergala Datuak Rajo Penghulu,
Surya  Paloh dengan gala Tuanku Johan
Pahlawan, serta gala untuk Soesilo Bambang
Yudhoyono yaitu Yang Dipertuan Maharajo
Pamuncak Sari Alam, sarato bininya Ny Ani
Yudhoyono mendapat gala Puan Puti Ambun
Sari, Jenderal Tito Karnavian diberi gala Sutan
Rajo Paga Alam sarato nan lainnya, kecek
Ujang Temok mencalehkan

“Harusnya angku-angku bangga, sebab
tak kesada orang bisa menyandang gala adat
tu. Buktinya, angku-angku lihat saja siapa-
siapa nan kini menyandang gala itu. Mereka
tidak BOB (bukan orang bisa) di negeri kita!
Banggalah kita mempunyai ‘mamak’ orang-
orang hebat. Tapi, kini nan peralu benar angku-
angku pikiakan, bagaimana gala adat kita

marwah ninik mamak sarato
datuak, kareno marapulai
indak memakai saluak katiko
resepsi panikahan.

“Jadi suntiang adalah
bentuk kemegahan dan
identitas diri sebagai urang
sumando bagi mamak
rumah, menantu bagi mertua
dan kemenakan bagi mamak
serta mendapatkan nama

gelar urang sumando,” kecek
angku Sutan ko majalehan.

Liau ko pun mancubo
manjalehan tantang sejarah
marapulai basuntiang di
daerahnyo, Indropuro tu.
“Kata para nenek moyang
kami, ini bermula dari
perperangan Tiang Bungkuk
dahulu di Ranah Minang,
Dimana sebelumnya terjadi

kedatangan Adityawarman
dari Kerajaan Majapahit
yang dikirim ke Ranah
Minang untuk menguasai
wilayah Minang. Lantaran
orang Minang dari
dahulunya cadiak mereka
pun menyambut kedatangan
raja Adityawarman dengan
sebaik-baiknya seperti
dengan tari galombang dan

JO MARAPULAI - Hariyanto Sutan Malin Mudo, SS, SH, Ketua Dewan Pembina Panti Asuhan dan Pondok
Tahfidz Al Fath Tauhid Seberang Padang bafoto jo anak daro sarato marapulai nan mamakai suntiang.
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Roti Sorgum DARI HALAMAN 1

Monyet Cari Kutu DARI HALAMAN 1

Habis Air Pacah DARI HALAMAN 1

Epidemiolog: DARI HALAMAN 1

Sebaiknya Umat DARI HALAMAN 1

Prinsip Wasathiyah DARI HALAMAN 1

Epidemiolog Masdalina Pane mengritik
penerapan sanksi bagi pihak yang tidak
menerapkan Aplikasi Pedulilindungi dengan
menyebut “negara ini senang sekali menghukum
warga negaranya.”

Menurutnya aplikasi yang memuat data
sertifikat vaksin ini bukanlah “solusi standar”
untuk memutus mata rantai penularan Covid-19.

“Apalagi data-datanya itu pakai artificial, data-
data yang tidak nyata. Data-data yang kita
menyebutnya proxy. Nggak pernah ada dalam
pengendalian itu kita menggunakan data artificial
dan data proxy. Data kita itu selalu riil,” kata
Masdalina kepada BBC News Indonesia, Rabu
(22/12).

Menurutnya, kasus di Indonesia yang terus
menurun, salah satunya dikarenakan program
tracing di 11 provinsi yang menyumbang 80%
kasus di Indonesia apa yang ia sebut sebagai
“basic control”. Program ini dimulai sejak puncak
gelombang kedua pertengahan Juli 2021.

“Apakah kasus kita beberapa bulan ini (turun)
dikarenakan Peduliilndungi? Nggak. Pedulilindungi
belum dimanfaatkan secara masif tapi kasus
terkendali saja,” tambah Masdalina.

Per 22 Desember 2021, kasus baru di Indonesia
yang dilaporkan Satgas Covid-19 sebanyak 179
terkonfirmasi. Dalam satu pekan terakhir kasus
terkonfirmasi di Indonesia berada di bawah 300.

“Yang disebut memutus mata rantai penularan
itu, intervensi utamanya adalah isolasi dan
karantina. Jadi isolasi dan karantina ini yang
menjadi kata kuncinya,” kata Masdalina.

Sejauh ini, Masdalina menyebut “tidak melihat
manfaatnya terlalu banyak” terhadap Aplikasi
Pedulilindungi. Sebab, kata dia, aplikasi ini
dianggap tak bisa ikut memenuhi kaidah
pengendalian penyebaran vírus.

Aplikasi ini baru bisa dikatakan bermanfaat
ketika bisa menjaga dan menginformasikan kepada
penggunanya terkait orang-orang di sekitarnya
“aman atau tidak”.

Sejauh ini, Aplikasi Pedulilindungi umumnya
digunakan sebagai “tiket” untuk masuk ke tempat
umum seperti bandara, mal, perkantoran, hotel,
hingga lokasi pariwisata untuk menandakan jejak
perjalanan pengguna.

“Jadi kalau saya mau masuk saya tempelkan
QR Code. Yang tahu cuma dirinya dan mesin
itu sendiri. Orang lain di sekitar kita nggak tahu
kalau kita itu ada berisiko tinggi atau tidak,”
lanjutnya.

Sementara itu, Direktur Kebijakan dari LSM
pemerhati kesehatan CISDI, Olivia Herlinda
menyebut kebijakan ini sebagai “menyudutkan
kelompok yang tidak memiliki akses
pada smartphone”.

“Jadi ada bias kelas dalam kebijakan tersebut,”
kata Olivia kepada BBC News Indonesia, Rabu
(22/12).

Menurutnya, cara ini justru akan membuat
jurang antara kaya dan miskin dalam mengakses
fasilitas umum, termasuk fasilitas hiburan bagi
masyarakat.

Sebelumnya Kementerian Dalam Negeri
memerintahkan kepala daerah membuat peraturan
penggunaan Aplikasi Pedulilindungi.

Perintah itu termuat dalam Surat Edaran No.
440/7183/SJ tentang Pencegahan dan
Penanggulangan Corona Virus Disease 2019 varian
Omicron serta Penegakkan aplikasi Pedulilindungi.

Dalam surat edaran Mendagri disebutkan tempat
publik yang wajib memasang Aplikasi
Pedulilindungi, di antaranya, fasilitas umum,
fasilitas hiburan, pusat perbelanjaan, restoran, tempat
wisata dan pusat keramaian lainnya.

Selain itu, penegakan penggunaan aplikasi
ini harus disertai dengan peraturan kepala daerah,
yang secara mendasar menerapkan sanksi bagi
penyelenggara tempat kegiatan publik yang
melanggar disiplin penggunaan Aplikasi
Pedulilindungi.

“Pemberian sanksi di antaranya pencabutan
sementara atau tetap terhadap izin operasional
tempat usaha tersebut,” tulis surat yang dirilis
Rabu (22/12).

Layanan Pedulilindungi sudah diunduh lebih
dari 50 juta melalui Google Play Store sejak dirilis
28 Maret 2020. Rating dan ulasan aplikasi ini
mendapat bintang 3,6 dari angka maksimal 5.

Pedulilindungi yang terakhir diperbarui 5
Desember 2021, berisi fitur sertifikat vaksin, hasil
tes Covid-19, e-hac (keterangan kesehatan untuk
perjalanan), jejak perjalanan pengguna, regulasi
perjalanan, layanan kesehatan online, alamat
fasilitas kesehatan terdekat, statistik kasus dan
informasi seputar vaksin baru.

Juru Bicara Vaksinasi COVID-19 Kementerian
Kesehatan, Siti Nadia Tarmizi, mengatakan aplikasi
ini terus diperbarui dan terintegrasi dengan
laboratorium. “Status vaksin, status pemeriksaan
laboratorium, apakah dia (pengguna) termasuk
kontak erat, ini bisa segera diketahui, sehingga
bisa juga mencegah orang mau melakukan
perjalanan,” katanya.

“Ini upaya pencegahan... Jadi kalau kita

berbicara mengenai yang pasti mengurangi atau
menghalangi orang yang tadi, kontak erat masuk
ke mal, masuk ke tempat wisata, ke restoran, ke
hotel, dan itu sudah sangat berarti,” tambah Siti.

Pemerintah juga, kata Siti, akan mengirimkan
peringatan berupa pesan singkat atau SMS kepada
orang-orang yang memiliki kontak erat akan tetapi
masih berkeliaran di tempat umum. “Yang kita
sebut sebagai digital tracing,” katanya.

Ia menyebut aturan ini akan dilakukan secara
bertahap.

“Tapi setidaknya di mal, hotel, kepatuhan
terhadap penggunaan aplikasi ini yang harus
dipastikan, sebagai, tentunya salah satunya apakah
nanti sebuah fasilitas publik itu perlu ditegur,
atau malah perlu ditutup izin operasionalnya,”
kata Siti.

Pusat perbelanjaan menjadi permodelan
penggunaan Aplikasi Pedulilindungi sejak Agustus
2021, saat perangkat ini mulai umum dikenal
masyarakat.

Menurut Ketua Umum Asosisasi Pengelola Pusat
Belanja Indonesia (APPBI), Alphonzus Widjaja,
aplikasi ini memberi keuntungan pusat perbelanjaan
karena masyarakat menjadi lebih aman untuk
berbelanja.

“Karena pusat perbelanjaan yang
memberlakukan skrining Pedulilindungi, itu mereka
merasa ini mal yang sudah jauh lebih aman, dan
jauh lebih sehat lagi,” kata Alphonzus.

Namun, pusat perbelanjaan tidak memiliki akses
untuk mengetahui status seseorang apakah positif
COVID - 19 atau tidak. “Pusat Perbelanjaan hanya
memiliki kewenangan untuk memeriksa notifikasi
warna hasil pemindaian QR Code yang dilakukan
oleh seseorang,” tambah Alphonzus.

“Jika lolos skrining Protokol Kesehatan maka
seseorang dengan notifikasi warna hijau atau kuning
baru diperbolehkan untuk masuk ke Pusat
Perbelanjaan.”

Sejauh ini kata dia, pusat perbelanjaan sudah
beradaptasi dengan aplikasi tersebut sehingga
kewajiban penggunaan Pedulilindungi bisa
diterapkan di seluruh Indonesia. Namun, Alphonzus
berharap agar aturan ini diserahkan pada pemerintah
pusat, bukan daerah sehingga sanksi yang
diterapkan seragam.

“Kalau berbeda-beda ini akan menyulitkan
juga di lapangan,” tambahnya.

Meskipun sasaran wajib Aplikasi Pedulilindungi
ini tidak diperinci, akan tetapi telah membuat
pelaku usaha sektor mikro khawatir aturan ini
menyasar mereka, yang akan berdampak pada
menurunnya jumlah pembeli.

Soraya adalah salah satu pemilik warteg di
kawasan Jakarta Pusat. Ia khawatir aturan tersebut
menyasar warungnya yang umumnya dikunjungi
masyarakat ekonomi bawah yang belum tentu
bisa mengakses Aplikasi Pedulilindungi, termasuk
mendapat vaksin.

“Karena kan nggak semua orang [sudah]
divaksin. Kebanyakan dari mereka kan lebih suka
makan di warteg. Pasti dampaknya gede banget
buat warteg,” kata Soraya kepada BBC News
Indonesia, Rabu (22/12).

Di satu sisi ia keberatan dengan kebijakan
ini, tapi di sisi lainnya ia juga khawatir dengan
kedatangan Satpol PP yang bisa menutup wartegnya
dengan alasan aturan tersebut.

“Karena pemerintah ndak bisa dilawan. Aturan
tetap aturan. Kalau nanti diterapin juga dampaknya
gede banget buat pelaku usaha warteg. Susah juga
ngomongnya,” tambah Soraya.

Menurut laporan Komunitas Warteg Nusantara
(Kowantara) setidaknya terdapat 50.000 usaha kecil
ini yang berdiri di Jakarta dan sekitarnya. Pada
masa awal pandemi setengah usaha warteg di
Indonesia, tutup.

“Tanpa Pedulilindungi aja sudah ngos-ngosan,
apalagi diterapkan Pedulilindungi, kan semakin
menurun (pendapatan). Orang akan enggan
(datang),” kata Ketua Kowantara, Mukroni.

Dia secara tegas “menolak” penerapan Aplikasi
Pedulilindungi di lingkungan warteg, dan meyakini
aturan ini tidak akan efektif di lapangan.

“Kalau di warteg hanya beli tempe, kok bisa
pakai begitu (Aplikasi Pedulilindungi), bagaimana
logikanya? Ini kan ribet sekali,” tambah Mukroni.

Pada pertengah tahun ini, pemerintah juga
mengeluarkan aturan Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) level 4 di mana
makan di warteg diberi waktu 20 menit, telah
menghebohkan jagat maya.

Aturan tersebut jadi bahan candaan sejumlah
pesohor, termasuk Chef Arnold Poernomo yang
membuat cuitan aturan makan 20 menit.

Reaksi serupa juga diutarakan Wakil Ketua
Umum Asosiasi Pedagang Pasar Seluruh Indonesia
(APPSI), Ngadiran. Kata dia, aturan ini “hanya
membuat susah rakyat .”

“Kalau pemerintah bisanya membuat
Pedulilindungi, kemudian suruh semua pakai,
emangnya pedagang itu semua
pegangannya gadget? Orang yang belanja ke pasar
tradisional, itu mayoritas penduduk miskin,” kata
Ngadiran.   bbc/ekobbc/ekobbc/ekobbc/ekobbc/eko

Helmizar di Padang, Kamis.
Selain itu, dia mengatakan dadih juga bisa

diolah menjadi vla sebagai isian roti. Kandungan
gizi roti sorgum dengan vla dadih cukup untuk
memenuhi asupan gizi makanan tambahan untuk
ibu hamil dan balita stunting.

Kandungan energi roti sorgum dengan fla dadih
sudah memenuhi 100 persen kebutuhan energi,
105 persen kebutuhan protein, 44 persen kebutuhan
lemak, dan 140 persen kebutuhan karbohidrat
harian dari makanan tambahan.

Ia berharap dengan pemberian asupan gizi
yang optimal mampu mengurangi prevalensi
stunting di Sumatera Barat, di samping juga
membantu meningkatkan perekonomian petani
sorgum dan peternak kerbau yang menghasilkan
dadih di Sumatera barat.

Menurut Helmizar angka stunting harus
diturunkan hingga di bawah 10 persen. Oleh karena
itu, ia mengajak agar bersama-sama untuk
menurunkan angka prevalensi stunting yang masih
tinggi dimulai dengan intervensi gizi pada
kelompok 1.000 hari pertama kehidupan melalui
pemenuhan asupan gizi roti sorgum dengan vla
dadih untuk mempercepat target penurunan
prevalensi stunting Indonesia menjadi kurang 14
persen pada tahun 2024.

“Untuk menginformasikan kepada masyarakat
khususnya di wilayah lokus stunting, tim Matching

Fund Unand melakukan sosialisasi kepada
masyarakat khususnya ibu hamil, ibu menyusui,
dan ibu balita yang bekerja sama dengan Dinas
Pangan Sumbar,” katanya.

Di samping itu, sosialisasi juga harus dilakukan
kepada pemerintah untuk membantu dan mendorong
kelancaran kegiatan ini. Sosialisasi roti sorgum
dengan fla dadih dilaksanakan dalam rangka
kegiatan Matching Fund Universitas Pembentukan
Mini Plant Makanan Fungsional Berbasis Sorgum
dan Dadih untuk Mendukung Pencegahan Stunting
Nasional.

Ia menjelaskan pada hasil produk ini dibuat
roti dengan tambahan sorgum yang berarti
mengurangi tepung terigu dengan menggunakan
susu kerbau yang telah difermentasi atau biasa
disebut dengan dadih.

Produk ini sudah memiliki standar gizi yang
pas untuk dikonsumsi dengan target pencegahan
stunting. Kandungan gizi roti sorgum dengan vla
dadih cukup untuk memenuhi asupan gizi makanan
tambahan untuk ibu hamil dan balita stunting.

“Semoga pemberian asupan gizi yang optimal
mampu mengurangi prevalensi stunting di Sumatera
Barat yang masih tinggi sampai saat ini. Di samping
juga membantu meningkatkan perekonomian
masyarakat khususnya petani sorgum dan peternak
kerbau yang menghasilkan dadih,” kata dia.
  laila/antlaila/antlaila/antlaila/antlaila/ant

Terminal Regional Anak Air mulai dibangun
pada bulan Januari 2020. Pemerintah pusat melalui
Kemenhub mengucurkan dana sebanyak Rp74
miliar untuk pembangunannya. Semuanya untuk
menampung semua angkutan antarkota dan
antarprovinsi yang datang ke Padang menjalani
trayeknya masing-masing.

“Tak ada lagi angkutan antarkota yang
berkeliaran di jalanan dalam kota, semua harus
masuk ke sini,” ujar Kepala Balai Pengelola
Transportasi Darat (BPTD) Wilayah III Sumbar,
Kementerian Perhubungan, Deny Kusdyana.

Sebelumnya operasional terminal ini sudah
diujicoba pada Oktober 2021. Beberapa kendala
dievaluasi dan segera disikapi diantaranya titik
manuver bus yang sebelumnya agak sempit telah
diperluas sehingga tidak ada persoalan.

Gerbang masuk yang relatif sempit juga sudah
diperbaiki sehingga tidak menyulitkan bagi bus-
bus besar untuk masuk ke terminal.

“Semua kendala yang ditemui sudah kita
perbaiki sehingga terminal bisa dioperasikan
menjelang Natal-Tahun Baru 2022,” katanya.

Untuk memberikan kenyamanan bagi calon
penumpang yang menunggu jadwal keberangkatan
bus, Balai Pengelola Transportasi Darat (BPTD)
Wilayah III Sumbar, Kementerian Perhubungan
juga menambah sejumlah mobiler.

“Tenan yang disediakan juga akan mulai
beroperasi saat operasional terminal sehingga
penumpang bisa berbelanja oleh-oleh sembari
menunggu bus,” ujarnya.

Pada tahap awal, akan dilakukan rekayasa

lalu lintas untuk menjaga agar tidak terjadi
kamacetan pada jalan menuju terminal yang masih
terbilang sempit. Rekayasa tersebut akan
dikoordinasikan dengan pihak terkait.

“Sementara ini kebijakan untuk wajib masuk
terminal masih untuk AKDP dan AKAP yang datang
dari arah Bukittinggi. Bus dari arah Pesisir Selatan
masih dalam pembahasan karena jarak tempuh
yang cukup jauh dan adanya potensi kemacetan.
Secepatnya kebijakan untuk bus dari rute ini akan
kita carikan solusi,” kata Deny.

Saat ini, katanya, bus trans padang menuju
beberapa jurusan telah masuk ke terminal. Bus
itu merupakan pilihan bagi penumpang yang turun
di terminal untuk menuju lokasi tujuan.

“Jadwal keberangkatan bus trans padang ini
setiap 5 menit jadi penumpang tidak akan lama
menunggu,” ujarnya.

Deny berharap dengan operasional terminal
itu masyarakat bisa memanfaatkan fasilitas yang
telah menyerupai bandara baik dari fisik, pelayanan
hingga fasilitas itu.

Sesuai dengan instruksi Mendagri No 66 Tahun
2021 tentang Pencegahan dan Penanggulangan
Corona Virus Disease 2019 pada Saat Natal Tahun
2021 dan Tahun Baru Tahun 2022 maka
penumpang bus diwajibkan syarat vaksin dua kali.

“Ini acuan yang kita pakai. Jadi kalau ada
penumpang yang belum vaksin, kita sediakan
lokasi vaksin di terminal lengkap dengan tenaga
kesehatannya,” kata Deny seperti dilansir
kompas.com.

  eko/ant/kcmeko/ant/kcmeko/ant/kcmeko/ant/kcmeko/ant/kcm

bantuan dengan mendaftarkan pengaduan ke
Departemen Kehutanan.

Staf pembangunan desa Nanasaheb Shelke
mengatakan, “Saya sudah menulis surat kepada
Departemen Kehutanan pada 12-13 September
mengenai hal ini, tetapi kami tidak mendapat
tanggapan apa pun.”

Setelah korespondensi dibuat lagi, itu juga
tidak diurus. Radhakishan Sonawane, Ketua Komite
Penyelesaian Sengketa di desa tersebut,
mengatakan, “Departemen Kehutanan mengirim
tim satu atau dua kali, tetapi mereka hanya
memeriksa dan pergi.”

Setelah itu, warga desa akhirnya meminta
bantuan media dan setelah publikasi dan diskusi
di media, baru ada penindakan.

Setelah berbagai diskusi muncul di media,
akhirnya Departemen Kehutanan Dharur
menghubungi timnya di Nagpur untuk menangkap
monyet-monyet itu.

Setelah itu, pada 19 Desember, tim dari Nagpur
menangkap monyet-monyet itu menggunakan
perangkap. Saat monyet-monyet itu menculik anak-
anak anjing, seekor anak anjing ditempatkan di
kandang untuk memancing para monyet. Petugas
Hutan Vadwani DS More mengatakan setelah
monyet-monyet itu ditangkap, mereka dilepaskan
ke habitat aslinya di hutan.

Pemberitaan di media membuat orang-orang
memperhatikan isu ini, tapi karena jumlah kematian
anak-anak anjing meningkat, berbagai kabar
langsung tersebar luas.

Awalnya, di beberapa laporan media, jumlah
anak-anak anjing yang mati berkisar antara 10

hingga 15 ekor dan dalam beberapa hari jumlahnya
meningkat. Beberapa media bahkan mengklaim
bahwa monyet-monyet itu telah membunuh 250
anak anjing.

Namun, warga desa Lavul membuat klaim
berbeda. Beberapa warga berbicara tentang kematian
50 hingga 60 anak anjing. Warga lainnya juga
menyebut kemungkinan lebih dari 100 anak anjing
mati, sementara beberapa orang mengklaim
kemungkinan 200 anak anjing mati.

Tapi beberapa warga mengatakan klaim itu
dibesar-besarkan dan pada kenyataannya jumlah
anak anjing yang mati sekitar kurang dari 50
ekor. Namun, dari semua klaim ini, tidak diketahui
jumlah persis anak anjing yang mati. Angka resmi
yang diterima warga antara 50 sampai 60 ekor.

Apa sebab monyet memungut anak anjing?
Petugas hutan DS More juga menjelaskan

mengapa monyet-monyet itu memungut anak-anak
anjing. Menurutnya, “Ada kutu kecil, kutu di
rambut anjing dan monyet memakannya dan mereka
membawa anak-anak anjing itu hanya untuk
memakan kutu.”

DS More berkata, “Anjing besar tidak bisa
dengan mudah masuk ke dalam cengkeraman
monyet. Anak anjing mudah ditangkap dan mereka
bahkan tidak bisa menyelamatkan diri.

Setelah memakan kutu-kutu itu, monyet
meninggalkan anak anjing di pohon atau di atap
rumah. Dari situ anak anjing mulai mati karena
kekurangan makanan atau air selama dua sampai
tiga hari. Anak anjing tidak bisa turun dari
ketinggian seperti itu dan beberapa anak anjing
mungkin mati saat mencoba turun.”  eko/bbceko/bbceko/bbceko/bbceko/bbc

menjaga diri dari berita hoax yang beredar.
Dijelaskan Kiai Cholil, mudahnya akses

informasi di berbagai platform media sosial,
mengakibatkan orang hanya percaya dengan apa
yang dibenarkan oleh pikirkannya sendiri.

Dikatakan Pengasuh Ponpes Cendekia Amanah,
Depok, Jawa Barat ini, karakter orang yang belum
bijak dalam bersosial media memiliki
kecenderungan langsung menghakimi hanya saat
mengetahui judul atau sebuah informasi

“Lebih buruk lagi, seketika itu juga berita
tersebut dishare kepada orang lain di sosial media
yang dimilikinya, tanpa memvalidasi apakah berita
tersebut berasal dari sumber terpercaya,” tegas
Kiai Cholil.

Kiai Cholil mengatakan, saat hoax dipercaya
oleh publik figur seperti para Dai dan influencer,
maka akan menambah kecepatan sebaran hoax.
Kecepatan penyebaran hoax itu karena branding
dari public figur itu sendiri.

Oleh sebab itu, MUI merespons penyebaran
hoax tersebut dengan mengadakan pembinaan
baik secara online maupun offline.

Kiai Cholil menyatakan upaya pembi-
naan offline yang dilakukan yaitu dengan
mengumpulkan MUI tingkat Kabupaten/Kota
bersama Dewan Masjid Indonesia di Kabupaten/
Kota untuk meramaikan informasi yang benar
pada platform media sosial.

Kiai Cholil kemudian menyinggung massifnya
hoax terkait pandemi Covid-19. “Informasi yang
disebar mulai dari vaksinasi, protokol kesehatan,
hingga penyebaran virus agar dapat dikonsumsi
dan diterima oleh masyarakat secara langsung,”
katanya.

“Demikian juga di media sosial, kita lakukan
hal yang sama. Jangan sampai orang baik juga mengerti
informasi yang benar malah diam dan mengalah.
Kita harus ikut serta terlibat langsung di dalam
penyebaran informasi di era post truth ini,” tambah
Kiai Cholil pada sesi talkshow yang bertajuk Strategi
Dakwah di Tengah Ancaman Infodemik.

Lebih lanjut, Kiai Cholil menuturkan bahwa
dakwah bil hal yang dilakukan tak hanya sekadar
pemberdayaan masyarakat melalui forum, pelatihan,
pondok pesantren ataupun majelis saja. Akan tetapi
harus didakwahkan dan disiarkan (viralkan) melalui
media sosial yang dimiliki.

Pendapat Kiai Cholil, perlunya dakhwa bil
hal karena bahaya dari seseorang yang terkena
informasi hoax, akan lebih mudah memberikan
persepsi yang salah, kepanikan, hingga frustasi.

“Adapun solusi untuk menjangkau masyarakat
yang tidak mempunyai teknologi adalah dengan
mengirimkan dai. Karenanya dengan standarisasi
dai yang digalakkan MUI telah sampai pada
angkatan ke-9 dengan 800 dai,” pungkas Kiai
Cholil.   isyatami/angga/mui.orisyatami/angga/mui.orisyatami/angga/mui.orisyatami/angga/mui.orisyatami/angga/mui.or.id.id.id.id.id

tengah, atau moderat dan bersikap proporsional
dalam menilai atau merespon berita/isu di media
sosial cenderung tidak dihiraukan.

Di media sosial, berprinsip wasathiyah bahkan
dinilai identik dengan tidak punya sikap. Tidak
punya sikap itu pasif, dan pasif atau diam itu tidak
diperhitungkan, tidak dianggap penting. Jika ingin
tetap eksis, ya harus masuk ke salah satu dari dua
kutub tadi: kutub like atau dislike, mendukung
atau mengecam isu tertentu, terutama isu yang sedang
viral. Seakan dalam hidup ini, hanya ada dua pilihan
itu.

Bahkan bagi pihak seperti penyedia jasa personal
branding, figur yang ingin populer dengan cara
kontroversial, biro iklan, pihak yang ingin
memanfaatkan isu viral untuk pengalihan isu penting
atau untuk menunggangi sentimen publik, atau “nitip
tagar”, “perang” antara sentimen positif dan negatif
di internet itulah yang paling penting. Mereka butuh
traffic atau lalu lintas data digital yang ramai atau
viral.

Alih-alih tetap di tengah, jika tetap bersikukuh
memegang prinsip wasathiyah, maka kita akan dikecam
oleh dua kubu yang sedang berseteru: di sini dianggap
orang sana, dan di sana dianggap orang sini. Kalau
sudah demikian, pertanyaannya bukan lagi apakah
kita bisa menerapkan prinsip wasathiyah atau
mengambil jalan tengah, atau moderat di media
sosial, tetapi bagaimana kita tetap bisa “bertawassuth”
karena ini adalah ajaran yang kita pegang.

“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan

kamu (umat Islam), umatan wasatha agar kamu menjadi
saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu,”
(Al Baqarah 143)

Istilah atau penyebutan umat Islam sebagai
“ummatan washata” ini yang akan kita bahas kali
ini. Kata wasatha artinya tengah-tengah. Umat Islam
adalah umat yang tengah-tengah, atau umat yang
moderat. Dalam konteks kiblat dan hubungan dengan
tempat suci agama-agama sebelumnya, Syekh Wahbah
menyebutkan bahwa tengah-tengah ini maksudnya
antara umat Yahudi yang berorientasi ke materi
(maddiyyin) dan umat Nasrani yang berorientasi
ke ruh (ruhiyiin). Islam adalah agama yang
menempatkan jazad atau materi dan ruh secara
proporsional.

Alwasath atau tengah-tengah adalah pilihan
terbaik. Wasath artinya tidak ekstrem ke kiri atau
ke kanan. Ada istilah lain yang sepadan dengan
itu yakni i’tidal (dari kata adil) yakni tegak lurus,
tidak menceng ke kiri dan ke kanan. Sifat tengah-
tengah ini bukan berarti tidak punya sikap atau
pendirian. Posisi di tengah, proporsional, atau
seimbang itulah sikap kita.

Sebagai mana Ka’bah yang disebut tepat berada
di tengah-tengah bumi (wasat al-ardl), ummatan wasatha
atau umat yang tengah-tengah itu adalah umat yang
berada di jalan yang lurus (shiratal mustaqim) atau
agama Islam (dinul Islam) itu sendiri.

Lalu bagaimana dengan wasathah di media sosial
untuk umat Islam.   dari majalah ummatdari majalah ummatdari majalah ummatdari majalah ummatdari majalah ummat

–
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PT BPP Bangun Kebun Plasma MasyarakatPT BPP Bangun Kebun Plasma MasyarakatPT BPP Bangun Kebun Plasma MasyarakatPT BPP Bangun Kebun Plasma MasyarakatPT BPP Bangun Kebun Plasma Masyarakat
Simpang Empat—Simpang Empat—Simpang Empat—Simpang Empat—Simpang Empat— PT Bakrie
Pasaman Plantations (PT BPP) di
Kabupaten Pasaman Barat,
Sumatera Barat PT BPP telah
membangun kebun plasma kelapa
sawit seluas 6.347 hektare sebagai
bentuk kewajiban perusahaan
dalam mendirikan sebuah
perusahaan perkebunan.

“Kita sudah membangun
kebun plasma bagi masyarakat,
bukan tidak ada,” kata Legal dan
Government Relations PT BPP
Pasaman Barat, Muhammad Syah-
reza di Simpang Empat, Rabu.

Ia mengatakan luas kebun
plasma yang dibangun itu sudah
melebihi kewajiban dari total
kewajiban perusahaan dari total
luas areal Hak Guna Usaha (HGU)
yang dimiliki 9.000 haktare lebih.

Sebab, katanya jika merujuk
pada Undang – Undang (UU) No
39 Tahun 2014 UU Perkebunan
Pasal 58 ayat 1 bahwa perusahaan
perkebunan yang memiliki izin
usaha perkebunan wajib memf-
asilitasi pembangunan kebun
masyarakat paling rendah seluas
20 persen dari total luas areal
kebun yang diusahakan
perusahaan perkebunan.

Serta penerapan Permentan No
26 Tahun 2007 pasal 11 tentang
kewajiban membangun kebun
untuk masyarakat sekitar paling
rendah seluas 20 persen dari total
luas areal kebun yang diusahakan.

“Namun masih adanya
anggapan kebun plasma belum
dibangun. Keberadan industri dan
perkebunan kelapa sawit seolah
masyarakat menentang keberadaan
perkebunan kelapa sawit di suatu

daerah,” katanya.
Menurutnya PT BPP memiliki

izin berdasarkan Surat Gubernur
Sumbar. Persetujuan prinsip
pencadangan lahan untuk
perkebunan sawit seluas 16.000
hektare tanggal 28 Juli 1990.
Selain itu Surat Menteri Pertanian
No.HK350/E4.969/11.90 perihal
persetujuan prinsip usaha perke-
bunan kelapa sawit seluas 12.000
Hektare tertanggal 21 November
1990.

Kemudian PT BPP mempe-
roleh HGU BPP sesuai dengan
ketentuan dan peraturan serta
perundangan yang berlaku berdas-
arkan surat keputusan Kepala
Badan Pertanahan Nasional No.
2/HGU/BPN/95 tanggal 27 Januari
1995 dan No. 4/HGU/BPN/2002
tanggal 4 Desember 2002.

Berdasarkan hal itu, katanya
PT BPP memperoleh konsesi
pembangunan kebun kelapa sawit
seluas 4.370 hektare di Kecamatan
Sungai Aur dan konsesi pemb-
angunan kebun kelapa sawit
sebesar 5.350 hektare di Kecam-
atan Koto Balingka dan Sungai
Beremas. “Hingga saat ini PT BPP
telah membangun kebun plasma
seluas 6.347 hektare,” tegasnya.

Ia menjelaskan jika ada
masyarakat yang keberatan
dengan keberadaan PT BPP tentu
akan berimbas kepada perusahaan
yang telah melakukan investasi
dan memiliki perizinan sesuai
regulasi pemerintah.

Di lapangan, seringkali terjadi
perusahaan sudah dapat izin lalu
diklaim oleh masyarakat tertentu.
“Untuk itu kami berharap ada

kepastian dan perlindungan
hukum dari pemerintah karena
PT BPP jelas selalu menaati
aturan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku,” harapnya.

Menurutnya, bagi perusahaan
yang sudah mengantongi Hak
Guna Usaha (HGU) tentu berharap
tidak ada lagi gangguan seperti
klaim sepihak dari masyarakat

ataupun pihak tertentu. Industri
kelapa sawit saat ini merupakan
industri strategis yang menjadi
salah satu tulang punggung
perekonomian di Indonesia,
Pasaman Barat khususnya.

Salah satunya pertumbuhan
ekonomi dapat lebih maju karena
uang beredar di daerah tersebut
jadi lebih besar dan infrastruktur

penghubung antar desa dan
kecamatan serta fasilitas
pendidikan dan kesehatan juga
berkembang relatif lebih baik.
Sebab, industri kelapa sawit ini
perlu dijaga dan didukung
keberadaannya.

“PT BPP merupakan
perusahaan perkebunan swasta
yang tunduk dan diatur

berdasarkan peraturan negara
Republik Indonesia, PT BPP juga
merupakan perusahan perkebunan
dan industri kelapa sawit
berkelanjutan yang menerapkan
ISPO (Indonesian Sustainable
Palam Oil) serta salah satu investor
awal yang berinvestasi di
Pasaman Barat,” jelasnya.
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Mahasiswi STIT Diniyyah Puteri Rahmah El
Yunusiyyah Diwisuda

Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—
Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah
(STIT) Diniyyah Puteri Rahmah El
Yunusiyyah Kota Padang Panjang
menggelar Wisuda Sarjana di
Gedung Pertemuan Zainuddin Labay
El Yunusiyah, Kamis (23/12).

Sebanyak 23 mahasiswi berhasil
lulus dan berhak menyandang gelar
Sarjana Pendidikan. Wisudawati
tersebut terdiri dari lulusan strata
1 Program Pendidikan Agama Islam
sebanyak 16 orang dan Program
Pendidikan Islam Anak Usia Dini
sebanyak tujuh orang angkatan
tahun 2021/2022.

Wakil Wali Kota, Drs. Asrul saat
memberikan sambutan, menguc-
apkan selamat kepada para wisu-
dawati. “Ilmu yang telah didapatkan
selama belajar di STIT, tidak akan
berarti jika tidak dibagi dengan
orang lain. Baik itu mewarnai dalam
aktivitas pekerjaan maupun meniti
karir di dunia pendidikan,” katanya.

Dikatakannya lagi, prinsipnya,
di manapun beraktivitas dan

bekerja, hendaknya tetap
memberikan nilai tambah dan selalu
ikhlas dalam bekerja. ”Sesung-
guhnya proses belajar tersebut
sepanjang hidup,” tuturnya.

Sementara itu Sekretaris Koper-
tais Wilayah VI Sumatera Barat,
Muhammad Fadhli, S.Sos, M.Kom
mengajak para wisudawati mende-
dikasikan ilmunya kepada masyar-
akat, bangsa dan negara.  “Hadirlah
di tengah masyarakat. Beri solusi
yang baik untuk menyelesaikan
berbagai permasalahan,” sebutnya.

Pimpinan Perguruan Tinggi
Diniyyah Puteri, Fauziah Fauzan
El Muhammady, SE, Akt, M.Si
mengatakan, perubahan di dunia
digital harus mampu dihadapi
dengan baik oleh para lulusan STIT.
Dirinya mengajak wisudawati bisa
berjiwa emas. 

“Perubahan dunia digital, fungsi
guru dapat berkurang karena bisa
digantikan dengan teknologi.
Belajar bisa lewat YouTube. Tapi
fungsi pendidik akan dibutuhkan

selamanya,” sebutnya.
Ketua STIT Diniyyah Puteri

Rahmah El Yunusiyyah, Syarifatul
Hayati, Lc., MA menjelaskan, dari
23 wisudawati itu, delapan berasal
dari Aceh, sembilan dari Sumbar,
dua dari Riau, dua lagi dari
Lampung, serta satu dari Sumatera
Utara dan satu lagi dari Sumatera
Selatan.

“Mereka lulus membanggakan.
Mampu melewati berbagai tahapan.
mulai tahfiz tiga juz, sidang wisuda
tiga bahasa, praktek pengalaman
lapangan, KKN di Nagari Pincuran
Tujuh, Kabupaten Agam. Tahapan
penuh rintangan. Insyaa Allah akan
berguna bagi bangsa dan negara.
Jadikanlah ilmu yang didapat
menjadi bekal untuk berpikir,
bertindak dan berakhlakul karimah,”
tuturnya. 

Turut hadir dalam wisuda ini,
unsur Forkopimda dan pejabat
terkait lainnya. (Paulhendri) ..teks
foto proses wisuda santri Diniyyah
Puteri. PaulhendriPaulhendriPaulhendriPaulhendriPaulhendri

SEBAGAI bentuk kewajiban perusahaan dalam mendirikan sebuah perusahaan perkebunan untuk masyarakat, PT Bakrie Pasaman Plantations (PT BPP) di
Kabupaten Pasaman Barat, telah membangun kebun plasma kelapa sawit seluas 6.347 hektare. DOK

SEBANYAK 23 mahasiswi Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Diniyyah Puteri Rahmah El Yunusiyyah Kota
Padang Panjang, diwisuda di Gedung Pertemuan Zainuddin Labay El Yunusiyah, Kamis (23/12). PAUL
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KETIKA TIDAK DAPAT PENALTI MELAWAN SINGAPURA

Timnas tak Protes

Dilantik Agus Suardi, Pessel Targetkan 10 Besar Porprov .

Painan, Khazanah-Painan, Khazanah-Painan, Khazanah-Painan, Khazanah-Painan, Khazanah- Ketua Umum KONI
Komite Olahraga Nasional Indonesia
(KONI), Sumbar, Agus Suardi melantik
pengurus KONI Kabupaten Pesisir Selatan
(Pessel) periode 2021-2025 di bawah

kepemimpinan Toni Mardianto di PCC,
Kamis (23/12/2021).

Pelantikan tersebut disaksikan
langsung oleh Wakil Bupati Pessel, Rudi
Harinsyah ditandai dengan penyerahan

pataka dan penandatanganan berita acara
pelantikan KONI Kabupaten Pessel oleh
Ketua KONI terpilih Toni Mardianto
bersama Ketua KONI Sumbar, Agus
Suardi.

Ketua KONI Sumbar Agus Suardi
mengatakan, KONI daerah merupakan
perpanjangan tangan pemerintah daerah
yang diatur dalam Undang-undang
Sistem Keolahragaan Nasional (SKN)
Pasal 122 serta diperkuat PP Nomor 16
tahun 2007. Untuk itu jangan ada visi
misi pribadi yang dijalankan dalam
tubuh organisasi, tapi yang ada adalah
menjalankan visi pemerintah.

“Wewenang pemerintah daerah jelas
bisa saja membatalkan SK kepengurusan
ataupun membatalkan pemberian ba-
ntuan apabila ada masalah. Untuk itu
bangunlah komunikasi dengan baik,”
ujarnya.

Ia menambahkan, KONI Pessel
mampu membawa perubahan dan meraih
prestasi bagi daerah serta mencetak atlet
andal untuk Sumbar serta paling penting
memiliki komunikasi yang bagus dengan
pemerintah.

“Kepada kepengurusan yang baru

saat ini berikan juga kontribusi terbaik
untuk KONI demi sebuah tujuan yang
mulia,” ujarnya.

Dalam kesempatan ini, Wakil Bupati
Pessel, Rudi Hariansyah mengatakan,
selamat bertugas kepada pengurus baru
di bawah pimpinan Ketua KONI Pessel.
Artinya beban dan tanggungjawab yang
diemban ke depan semakin berat,
sehingga butuh semangat berlipat dalam
membangun olahraga.

Ia menambahkan, yang menentukan
maju mundurnya olahraga di ‘Negeri
Berjuluk Sejuta Pesona’ ini adalah
ditangan pengurus.

“Jadi kepada seluruh pengurus yang
telah dilantik oleh Ketua KONI Sumbar
agar segera bekerja dan melaksanakan
program kerjanya yang telah disusun
sehingga dapat dilaksanakan dengan
baik hingga mencapai sasaran yang
tepat,” ujarnya.

Kepada seluruh pengurus agar
mengaplikasikan kedalam sebuah bentuk
pembinaan olahraga yang berkelanjutan
yang dimulai dari usia dini dan pening-
katan prestasi dari olahraga itu sendiri.

“Tolok ukurnya adalah pelaksanaan

Porprov kedepannya merupakan baro-
meter dan peningkatan prestasi dari setiap
cabang olahraga prestasi di Pessel. Target
kita tiga besar bukan suatu hal yang
mustahil kita dapatkan tentunya prestasi
itu diperoleh dengan melakukan pem-
binaan dan peningkatan prestasi atlet
yang ada di Pessel,” ucapanya

Sementara itu, Ketua Umum KONI
Kabupaten Pessel, Toni Mardianto
mengatakan, meskipun hari ini pengurus
KONI baru bisa secara resmi dilantik
dan dikukuhkan oleh Ketua Umum
KONI Sumbar, namun tugas dan tang-
gungjawab pelaksanaan pembinaan
olahraga prestasi di daerah ini yang
diamanahkan oleh Musorkab 2021 sudah
laksanakan sejak diterbitkannya surat
keputusan Ketua Umum KONI Sumbar
tentang kepengurusan KONI Kabupaten
Pessel.

Disisi lain, pihaknya optimis meraih
target 10 besar pada Porprov tahun
depannya, dengan catatan melakukan
pembinaan kepada atlit secara kontiniu.
“Kami optimi meraih target 10 besar
pada Porprov tahun depan,” pungkasnya.
(* / fa isa l )(* / fa isa l )(* / fa isa l )(* / fa isa l )(* / fa isa l )

Kevin Kebanjiran Bonus Akhir Tahun

Jakarta, Khazanah-akarta, Khazanah-akarta, Khazanah-akarta, Khazanah-akarta, Khazanah- Skuad
Timnas Indonesia tidak bereaksi
berlebihan ketika gagal
mendapatkan tendangan 12 pas
kala Ricky Kambuaya dilanggar
di bibir kotak penalti Singapura.
Fachruddin Aryanto dkk. minim
protes.

Timnas Indonesia harus puas
bermain imbang 1-1 melawan
Singapura dalam leg pertama
babak semifinal Piala AFF di
National Stadium, Kallang, Rabu
(22/12/2021) malam WIB.

Kejadian pelanggaran terhadap
Kambuaya terjadi pada menit ke-
77. Gelandang asal Persebaya
Surabaya itu ditekel oleh pemain
Singapura, Nazrul Nazari.

Namun, insiden itu tidak
berujung penalti untuk Timnas
Indonesia. Wasit Kim Hee-gon
hanya memberikan tendangan
bebas di luar kotak penalti.

Melihat full match Singapura

kontra Timnas Indonesia melalui
Vidio, tubuh Kambuaya memang
terjatuh di luar kotak penalti saat
dilanggar. Bahkan, pemain berusia
25 tahun itu sampai terguling-
guling ke luar lapangan.

Namun dari tayangan ulang,
kaki Kambuaya masih berada di
zona 12 pas ketika dihajar oleh
Nazrul Nazari.

Yang menarik adalah reaksi
pemain Timnas Indonesia setelah
Kambuaya ditekel Nazari. Tidak
ada protes berlebihan. Pratama
Arhan sempat protes dengan gerak
tubuh yang menunjukkan bahwa
tekel terjadi di kotak penalti.

Sementara, pemain Timnas
Indonesia lainnya tak terlihat
berkerumun atau datang untuk
protes kepada wasit. Situasi ini
berakhir dengan cepat dan Evan
Dimas segera bersiap untuk
mengambil free-kick.

Namun, sepakan Evan Dimas

gagal membahayakan gawang
Singapura. Tendangannya
membentur pagar betis dan hanya
menghasilkan lemparan ke dalam.

Kali ini, sikap besar hati
ditunjukkan Shin Tae-yong dalam
menyikapi insiden itu. Arsitek
berusia 52 tahun itu enggan
berdebat dengan keputusan Kim
Hee-gon.

Kebetulan, Shin Tae-yong dan
Kim Hee-gon sama-sama berasal
dari Korea Selatan.

“Saya belum melihat tayangan
ulangnya. Jadi, jujur saya tidak
tahu apakah itu penalti atau
bukan,” kata Shin Tae-yong
dalam konferensi pers pasca-laga.

“Meski nantinya wasit
mengambil keputusan yang salah,
saya tetap menghargai
keputusannya. Ke depannya, kita
harus menghargai wasit karena
mereka satu pekerjaan dengan
kita,” jelasnya.  (*/faisal) (*/faisal) (*/faisal) (*/faisal) (*/faisal)

PIALA SURATIN U-17

Pesta Gol,
PSP U-17
Jaga Asa
Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-PSP U-17 memungkasi
laga perdana grup C lanjutan kompetisi PSSI
Piala Soeratin U-17/2021 zona Sumatera Barat,
dengan kemenangan telak atas Persepak U-17
di Stadion Singa Harau, Kabupaten Limapuluh
Kota, Rabu (22/12/2021)

PSP U-17 yang memainkan laga terakhir dari
tiga pertandingan pada Rabu, jam 16.00 WIB,
pesta gol ke gawang Persepak U-17.

Bermula di babak pertama, PSP U-17 yang
dilatih Dedi Umar Putra unggul berkat gol Dani
Armeza menit 152 , Mufti Rahim 352 , Fadhil
Asshabri menit 392 .

Di babak kedua, tiga gol kembali bersarang
ke gawang Persepak U-17 melalui Reyhan Firdaus
menit 442  dan brace Sahat Daniel Fransisco
menit 712  dan 80+32 .

Skor akhir 6-0 mengantarkan PSP U-17 intip
peluang lolos ke babak 8 Besar. Dengan tiga
tim yang ada di grup C otomatis masing-masing
hanya melakoni dua pertandingan.

Laga kedua dan terakhir PSP U-17 di
penyisihan grup C akan menghadapi Machudum’s
pada Sabtu (25/12).

Sementara laga di grup D pada Rabu (22/
12) di Stadion Singa Harau, Kabupaten
Limapuluh Kota.

Dua tim langsung menuai hasil positif saat
melakoni laga perdana masing-masing. Yakni
Dualipa FC U-17 (Limapuluh Kota)
mengandaskan Persepar U-17 (Padang Pariaman)
dengan skor (3-0). Dan Semen Padang FC U-
17 menundukan Persikopa U-17 (Kota Pariaman)
dengan kedudukan telak (4-0).

Pertandingan yang berlangsung pagi hari
jam.08.00 WIB menjadi milik skuad Dualipa
FC. Tiga gol menjebol gawang Persepar U-17
di laga berdurasi 2 x 40 menit ini.

Gol-gol yang mengantarkan Dualipa memetik
poin penuh dihasilkan oleh kapten tim Lugas
Satrya Pratama menit 212 , Kelvin
Haniffaturrahman menit 292  dan Jimmy Tryan
Brother menit 492 .

Sementara itu, SPFC U-17 menundukan
Persikopa U-17 juga dengan skor telak (4-0).
Dua gol bersarang di babak pertama tercipta
dari kapten tim Bagas Ananta saat laga berjalan
enam menit. Menyusul menit ke 402  di
penghujung babak pertama, gol Januardi Rahmad
Ananda menggandakan keunggulan tim asuhan
pelatih kepala Hendra Susila ini.

Pada babak kedua, skuad SPFC U-17 masih
menguasai jalannya permainan. Vaiz Dwi Mulya
melesatkan gol ketiga ke gawang Persikopa di
menit 462 . Dan ditutup gol keempat di menit
772  melalui pemain belakang Rendi Meidi
Pratama. SPFC menang (4-0).   (*/faisal) (*/faisal) (*/faisal) (*/faisal) (*/faisal)

Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Jakarta, Khazanah -Sejumlah pebulutangkis
PB Djarum kebanjiran bonus di akhir tahun 2021.
Salah satunya Kevin Sanjaya Sukamuljo.

Kevin mengantongi total bonus Rp 500 juta
setelah mencapai rentetan prestasi terbaik sepanjang
tahun ini.

Selain menjadi salah satu pemain yang sukses
membawa Piala Thomas ke Tanah Air, ia juga
meraih tiga kali juara World Tour 1000 Indonesia
Open mulai 2018, 2019, hingga 2021.

Bersama Marcus Fernaldi Gideon, Kevin kokoh
sebagai ganda nomor satu dunia selama empat
tahun terakhir. Atas prestasi itu pula, Djarum
Foundation mengganjar Kevin dengan bonus.

Rinciannya, juara Piala Thomas Rp 250 juta,
capaian juara tiga kali Rp 200 juta, dan Rp 50
juta di antaranya merupakan voucher belanja
Blibli.com karena mampu mempertahankan ranking
pertama sejak 2017.

Ketua PB Djarum Yoppy Rosimin mengatakan
pemberian bonus ini adalah bukti komitmen Djarum
Foundation sebagai bentuk motivasi kepada para
atletnya untuk terus mengharumkan nama bangsa
di kancah dunia.

“Apresiasi ini merupakan salah satu bentuk
komitmen yang diberikan atas kerja keras dan
perjuangan atlet-atlet binaan PB Djarum, serta
program kami di setiap tahunnya. Juga sebagai
bentuk penghargaan atas capaian atlet di turnamen
bergengsi,” kata Yoppy, Rabu (23/12/2021).

Selain Kevin, empat atlet lainnya yang juga
turut menjadi pahlawan Piala Thomas 2020 yaitu
Mohammad Ahsan, Shesar Hiren Rhustavito, Daniel
Marthin, dan Leo Rolly Carnando juga mendapat

apresiasi yang sama yaitu masing-masing Rp 250
juta rupiah.

Apresiasi juga diberikan bagi para atlet PB
Djarum U-17 dan U-19 yang membawa trofi juara
di Slovenia International 2021, yaitu Mutiara Ayu
Puspitasari, Muh Putra Erwinansyah/Patra Harapan
Rindorindo.

Kemudia Daniel Edgar Marvino/Raymond Indra,
juara Bahrain International Challenge 2021, serta
pemenang Akmil Open 2021 diantaranya Ruzana,
Chiara Marvella Handoyo, Sofy Al Mushira, dan
Marwan Faza.

Berkat gelar juara yang direngkuh oleh mereka,
Bakti Olahraga Djarum Foundation memberikan
apresiasi bonus berupa deposito senilai total Rp

10.950.000.
Yoppy Rosimin mengungkapkan bahwa

penghargaan ini adalah salah satu bentuk upaya
klub PB Djarum dalam mendidik para atletnya
untuk terus berprestasi di situasi apapun.

“Namun kami berharap agar mereka tidak cepat
puas dan justru haus akan meraih gelar juara lebih
banyak ke depannya,” tutur Yoppy.

Sementara itu, Kevin mengaku senang dengan
apresiasi yang diberikan klubnya. Penghargaan
ini memotivasinya untuk lebih memajukan dunia
bulutangkis Indonesia. “Kami mengucapkan terima
kasih. Saya bangga mendapatkan kesempatan untuk
menorehkan prestasi bagi Tanah Air,” ucap Kevin.

 (*/faisal) (*/faisal) (*/faisal) (*/faisal) (*/faisal)
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PIMPIN APEL OPERASI LILIN SINGGALANG 2021

Audy Berharap kasus Libur Nataru 2020 Jangan Sampai Terulang

Pasang, Khazanah— Kasus dugaan korupsi dana hibah
Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) Padang tahun
anggaran 2018-2020 sepertinya masih jalan di tempat.
Pasalnya, setelah sekian lama berjalan, namun hingga kini
Kejari Padang masih belum menetapkan satu pun tersangka
dalam kasus dugaan korupsi tersebut.

KASUS DUGAAN KORUPSI KONI PADANG

benar digunakan. Jika terdapat pengunjung
yang belum divaksin langsung diarahkan ke
gerai-gerai vaksin terdekat.

Jika terdapat pengunjung yang masuk
kategori hitam, siapkan ruang isolasi sementara
sebelum mendapatkan penanganan lebih lanjut

Operasi Lilin-2021 harus dilaksanakan
secara optimal. Kejahatan dan gangguan
kamtibmas sekecil apapun harus dicegah dan
diantisipasi dan masyarakat dapat melaksanakan
aktivitas ibadah Natal dan Tahun Baru dengan
rasa aman dan nyaman, baik dari gangguan
kamtibmas maupun dari bahaya Covid-19.

“Untuk itu, laksanakan operasi lilin
Singgalang ini dengan penuh rasa tanggung
jawab dengan dukungan penuh masyarakat,”
harapnya.

Diketahui, Kepolisian Daerah Provinsi
Sumatera Barat (Sumbar) menggelar apel pasukan
dalam rangka Operasi Lilin Singgalang 2021
Dalam Rangka Memberikan Rasa Aman dan
Nyaman pada Perayaan Natal 2021 dan Tahun
Baru 2022 yang dilaksanakan di Lapangan
Imam Bonjol, Kamis (23/12)  Rina  Rina  Rina  Rina  Rina Akmal.Akmal.Akmal.Akmal.Akmal.

GANTIKAN BRIGJEN ARIEF GAJAH MADA

Brigjen TNI Purmanto Jabat Danrem 032/Wirabraja
Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah— Jabatan
Komandan Korem (Danrem) 032/
Wirabraja resmi dijabat Brigjen
TNI Purmanto usai serah terima
jabatan dari Brigjen TNI Arief 
Gajah Mada.

Brigjen TNI Purmanto
sebelumnya menjabat sebagai
Danmensis Secapa Angkatan
Darat,  sementara itu, Brigjen TNI
Arief Gajah Mada menempati
jabatan baru sebagai Waaspers
Kasad Bidang Binwatpers.

Serah terima jabatan dipimpin
langsung Pangdam I/Bukit
Barisan Mayjen TNI Hassanudin
di Balai Prajurit Makodam I/Bukit
Barisan, Medan, Rabu (22/12)
dengan tetap menerapkan
protokol kesehatan secara ketat.

Pangdam I/Bukit Barisan
Mayjen TNI Hassanudin
mengatakan, pergantian jabatan

merupakan bagian dari dinamika
organisasi.

Selain untuk pembinaan
personel dan pembinaan satuan,
juga untuk meningkatkan kualitas
kinerja dan produktivitas satuan
serta pengembangan karir perwira
yang bersangkutan.

“Pergantian jabatan juga
dimaksudkan untuk menjaga
kesinambungan roda organisasi
agar tugas Satuan dapat semakin
berhasil dalam mendukung tugas
pokok Kodam l/Bukit Barisan,”
ujarnya.

Hassanudin memberikan
penghargaan yang tinggi kepada
Brigjen TNI Arief Gajah Mada atas
pengabdiannya selama mengemban
tugas dan jabatan di lingkungan
Kodam l/Bukit Barisan.

Di sisi lain Hassanudin
menyampaikan, selamat bertugas

“Tentunya capaian ini harus kita
pertahankan dengan tetap waspada. Kita harus
melakukan berbagai upaya pencegahan untuk
menyelamatkan bangsa Indonesia dari bahaya
pandemi Covid-19 dengan mengedepankan asas
keselamatan rakyat sebagai hukum tertinggi
Salus Populi Suprema Lex Esto,” jelas Audy.

Diharapkan dengan situasi Covid-19 yang
tetap terkendali, pada kuartal IV 2021 bisa
mencapai pertumbuhan ekonomi di angka 4,5
hingga 5 persen. Untuk itu, momentum
pertumbuhan ekonomi ini harus dipertahankan
dengan menjaga penyebaran Covid-19.

Wagub berharap disiplin protokol kesehatan
3M harus senantiasa dilaksanakan oleh seluruh
masyarakat dengan penuh tanggung jawab dan
penguatan PPKM Mikro sampai di tingkat RT,
serta mendorong pengelola tempat wisata untuk
mendapatkan sertifikasi CHSE dan seluruh outlet
seperti tempat ibadah, restoran, hotel, pusat
perbelanjaan, toko, perkantoran, terminal, dan
sebagainya untuk menggunakan aplikasi
PeduliLindungi.

Setelah terpasang aplikasi ini harus benar-

Padang, Khazanah--Padang, Khazanah--Padang, Khazanah--Padang, Khazanah--Padang, Khazanah--  Pergantian tahun baru
tentunya akan meningkatkan mobilitas dan
aktivitas masyarakat, sehingga berpotensi
menimbulkan gangguan kamtibmas dan
kamseltibcarlantas serta penyebaran pandemi
Covid-19.

Perayaan hari raya Natal dan Tahun Baru
(Nataru) sudah menjadi bagian dari tradisi
masyarakat Indonesia untuk melaksanakan
kegiatan ibadah, berkumpul, dan bersuka cita
bersama dengan keluarga serta merayakan
pergantian tahun di berbagai lokasi.

Berdasarkan data Kementerian Perhubungan
RI, diprediksi sekitar 11 juta masyarakat akan
melaksanakan mobilitas selama periode liburan
Nataru.

Berkaca dari pengalaman periode Nataru
tahun lalu, peningkatan mobilitas masyarakat
menyebabkan penambahan kasus konfirmasi
sebesar 125 persen, yaitu dari 6.437 kasus per
hari pada tanggal 26 Desember 2020 menjadi
14.518 kasus per hari pada tanggal 30 Januari
2021.

“Lonjakan kasus Covid-19 pada Nataru 2020

perlu kita jadikan pelajaran dalam rangka
menghadapi Nataru tahun 2021 ini. Kita perlu
lebih berhati-hati, khususnya dalam
mengantisipasi penyebaran varian Covid-19 jenis
B.1.1.529 (Omicron) yang mengakibatkan
lonjakan kasus di beberapa negara,” ujar Wakil
Gubernur Sumbar Audy Joinaldy membacakan
amanat dari Kapolri saat memimpin Apel Operasi
Lilin Singgalang 2021, Kamis (23/12) di Padang.

Audy Joinaldy menyampaikan, Varian
Omicron memiliki kecepatan penyebaran 5 kali
lebih cepat dari Varian Delta ini telah ditemukan
di 103 negara dengan total 105.272 kasus,
termasuk di Indonesia saat ini sebanyak 5 orang
telah teridentifikasi tertular varian Omicron.

Situasi pandemi Covid-19 di Indonesia saat
ini sudah terkendali dimana tingkat penularan
berada di bawah angka 1, dengan positivity
rate dan BOR rumah sakit berada dibawah standar
WHO.

Kesuksesan dalam mengendalikan laju Covid-
19 ini, membuat Indonesia menempati peringkat
pertama di Asia Tenggara dalam rangka
pemulihan Covid-19 menurut indeks Nikkei.

Warga Keluhkan Jalan Lintas Dharmasraya-Tebo
tidak berapa jauh sekolah SMK
Negeri 1 Koto Baru.yang kondisi
jalan lintas lama tersebut cukup
parah sekali dan harus berhati hati
untuk melewati jalan tersebut,
pada hari Selasa (21/12) lalu.

Salah seorang pelajar Anto,
Rabu (23/12) yang di temui awak
media di lokasi jalan yang
berlobang mengatakan kami
sangat sedih dan prihatin sekali
melihat kondisi yang berlobang
ini,Kami harus berhati hati
melewati jalan ini,apa lagi kami
mau berangkat sekolah dengan
kondisi sudah rapi untuk
berangkat sekolah,

Tetapi setelah sampai di jalan
yang berlobang apa lagi,ketika
musim hujan,kami harus berhati
hati,karena jalan terlihat becek
dan tergenang air.kadang kadang
pakian sekolah kami (jelana) kami
kenak percikan air genangan di
jalan yang berlobang tersebut,dan
apa lagi kalau musim panas debu
jalan berlobang sengat
mengganggu kami ucap anto.

Sementara itu di tempat yang
sama seorang warga Koto Padang
Syafarudin mengatakan kondisi
jalan yang berlobang ini sudah
cukup lama terjadi,apa lagi kalau
musim hujan jalan yang
berlobang ini,terlihat becek dan
tergenang air,jalan yang
berlobang ini sangat mengganggu
aktivitas warga apa lagi kepada
pelajar yang melewati jalan yang
berlobang ini,dan sering terjadi
kecelakan para pengendara
sepeda motor sering terjatuh.

bukan disini saja yang yang
berlobang berbagai titik jalan
yang yang berlobang seperti di
ampalu hingga pintu perbatasan
kabupaten Tebo jambi sana.

“Kami berharap kepeda
pemerintah atau intansi terkait
untuk memperbaiki jalan yang
berlobang secepatnya karena ini
merupakan urat nadi
masyarakat,apa lagi yang
melawati pelajar untuk mengejar
cita cita meraka,” ucap Syafarudin
      Ahmad Habibie.Ahmad Habibie.Ahmad Habibie.Ahmad Habibie.Ahmad Habibie.

Kejari Padang telah
melayangkan surat permintaan
penghitungan kerugian keuangan
negara kepada lembaga auditor
pada awal Desember lalu.

“Kita masih menunggu hasil
audit kerugian keuangan negara
dari lembaga auditor karena kini
sedang dalam proses, sambil
menyelesaikan administrasi dan
pemberkasan,” ujar Therry.

Therry meminta masyarakat
agar, bersabar menunggu
penetapan tersangka dalam kasus
dugaan korupsi ini. Pasalnya,
Kejari Padang sangat menerapkan
prinsip kehati-hatian untuk
menangani perkara korupsi ini.

“Jika sudah keluar hasil audit,
tahap selanjutnya akan tetapkan
tersangka,” tegas Eks Kasi Intel
Kejari Dharmasraya ini.

Seperti diketahui, status
penyelidikan kasus dugaan
korupsi dana hibah KONI Padang
tahun anggaran 2018-2020 ini
naik ke tingkat penyidikan pada
21 Oktober 2021 lalu.

Naiknya status dari
penyelidikan ke penyidikan
tertuang dalam Surat Perintah
penyidikan Kepala Kejaksaan
Negeri Padang No sprin :02/

L.3.10/Fd.1/2021 tertanggal 21
Oktober 2021. 

Padah tahap penyidikan
Kejari Padang telah memeriksa
sebanyak 60 orang saksi terkait
kasus dugaan korupsi ini. 

Para saksi tersebut mulai dari
pengurus cabang olahraga (cabor),
pihak pengurus KONI Padang,
pihak Pemko Padang selaku
pemberi hibah, hingga pihak
ketiga selaku sponsorship.

Hasil penghitungan sementara
penyidik Kejari Padang, kerugian
negara dalam kasus ini mencapai
Rp 2 miliar.

Kerugian negara timbul
setelah ditemukan adanya
dugaan kegiatan yang fiktif dan
pembayaran ganda transportasi
pengurus KONI Padang dalam
anggaran tahun 2018, 2019, dan
2020.

Meski belum ada penetapan
tersangka, sejumlah pengurus
KONI Padang telah
mengembalikan uang senilai Rp
13.210.000 kepada Kejari
Padang. Uang tersebut diduga
berasal dari dana hibah KONI
Padang tahun anggaran 2018-
2020 yang diduga dikorupsi 
Murdiansyah EkoMurdiansyah EkoMurdiansyah EkoMurdiansyah EkoMurdiansyah Eko

“Pihak yang telah
mengembalikan kerugian
keuangan negara itu berarti secara
tidak langsung, dia sudah
mengaku. Pengakuan itu sudah
kuat,” katanya Suharizal Kamis
(23/12).

Suharizal mendorong agar
Kejari Padang segera menetapkan
tersangka dalam kasus dugaan
korupsi ini.

“Jika sudah cukup alat bukti,
segera tetapkan tersangka. Jika
tidak, hentikan penyidikan.
Jangan sampai kasus dugaan
korupsi ini menggantung,”
sebuatnya.

Ditempat terpisah, Kasi Pidana
Khusus Kejari Padang Therry
Gutama menyebutkan, proses
penyidikan kasus dugaan korupsi
ini masih berjalan.

Kejaksaan Negeri (Kejari)
Padang  diminta untuk segera
menetapkan tersangka, kasus
dugaan korupsi dana hibah
Komite Olahraga Nasional
Indonesia (KONI) Padang tahun
anggaran 2018-2020.

Pasalnya, setelah sekian lama
berjalan, namun hingga kini
Kejari Padang masih belum
menetapkan satu pun tersangka
dalam kasus dugaan korupsi
tersebut.

Menurut Pengamat Hukum
Tata Negara Suharizal, Kejari
Padang bisa dengan mudah
menetapkan para tersangka kasus
dugaan korupsi ini. Terlebih
setelah adanya sejumlah pihak
yang mengembalikan kerugian
keuangan negara kepada Kejari
Padang.

Pulau Punjung, Khazanah—Pulau Punjung, Khazanah—Pulau Punjung, Khazanah—Pulau Punjung, Khazanah—Pulau Punjung, Khazanah—
Kondisi jalan lintas lama yang
menghubungkan kabupaten
Dharamasraya, Sumatera
Barat,dengan Kabupaten Tebo
Jambi,cukup parah dan banyak

yang berlobang ketika musim
hujan,kondisi jalan yang
berlobang tergenang air dan
becek.

Hasil pantuan telihat pada
lokasi di Jalan Lintas lama yang

PARAH- Kondisi jalan lintas lama yang menghubungkan
kabupaten Dharamasraya, Sumatera Barat,dengan Kabupaten
Tebo Jambi,cukup parah dan banyak yang berlobang ketika musim
hujan,kondisi jalan yang berlobang tergenang air dan becek
(foto: Ist/net).

Transaksi Narkoba
dengan Polisi
Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—  Seorang pria berinisial H (30)
yang diduga menjadi pemakai dan pengedar narkoba jenis
sabu-sabu sebanyak 4.06 gram, diringkus oleh Tim Rajawali
Satres Narkoba Polresta Padang dikawasan jalan Alai Pauh
V, Kelurahan Kapalo Koto, Kecamatan Pauh Kota Padang
pada Rabu (22/12) siang.

“Terduga pelaku berhasil diringkus saat akan bertransaksi
dengan seorang personel kepolisian yang menyamar menjadi
pembeli,” ujar Kasatres Narkoba Polresta Padang, AKP
Dedy Ardiansyah Putra.

Dikatakannya pelaku ditangkap dengan cara teknik
undercover atau penyamaran, pada awalnya personel
memancing pelaku untuk bertransaksi.

“Ketika akan menyerahkan sabu-sabu kepada personel
yang menyamar, pelaku langsung kami ringkus,” tegasnya.

“Saat dilakukan penggeledahan badan terhadap pelaku,
petugas berhasil menemukan beberapa paket kecil sabu-
sabu siap edar yang disembunyikan pelaku di dalam kantong
celananya,” ungkapnya.

Lebih lanjut, AKP Dedy Ardiansyah Putra juga
mengatakan bahwa pihaknya berhasil mengamankan barang
bukti sabu-sabu seberat total 4.06 gram dari tangan pelaku.

“Barang bukti yang kami dapatkan dari pelaku sebanyak
5 paket kecil sabu-sabu yang dikemas didalam plastik
klip bening kecil, selain itu juga kami amankan sebuah
Handphone merek Nokia yang digunakan pelaku melakukan
transaksi,” ucapnya.

Selanjutnya pelaku dan barang bukti sudah dibawa
ke Polresta Padang, untuk dilakukan proses penyelidikan
lebih lanjut   */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa.

Pengunjung Pasar
Bawah Pingsan
Bukittinggi, Khazanah—Bukittinggi, Khazanah—Bukittinggi, Khazanah—Bukittinggi, Khazanah—Bukittinggi, Khazanah—  Personel Satuan Polisi Pamong
Praja (Satpol PP) Kota Bukittinggi. Kali mengevakuasi
seorang pengunjung Pasar Bawah yang pingsan.

Peristiwa tersebut terjadi di depan Masjid M. Jamil
Jambek, Pasar Bawah Bukittinggi, Kamis (23/12).

Kepala Satuan Polisi Pamong Praja (Kasatpol PP)
Bukittinggi, Aldiasnur, melalui Kepala Seksi (Kasi)
Penyuluahan dan Pembinaan Satpol PP Bukittinggi, Rahmi
Yanti, S.Sos mengatakan, saat personel Satpol PP sedang
menjalankan tugas di Pasar Bawah, ibu yang kerap disapa
Ni Boy itu terlihat hilang kesadaran.

Melihat kondisi korban tidak stabil, personel Satpol
PP yang berada di lokasi langsung mengambil tindakan
cepat untuk mengevakuasi korban ke pusat layanan kesehatan
terdekat.

“Personel mengevakuasi ibu itu ke rumah Puskesmas
Rasimah Ahmad untuk mendapat penanganan medis,”
ujarnya

Rahmi juga menginformasikan kondisi terkini dari ibu
tersebut.

Dari keterangan tenaga medis, kondisi kesehatan ibu
tersebut memang tidak stabil.

“Tensinya rendah dan ada riwayat penyakit gula. Jadi
gulanya tinggi tadi” tuturnya.

Informasi lebih lanjut, ibu tersebut dirujuk ke Rumah
Sakit Achmad Mochtar Bukittinggi untuk mendapat
perawatan intensif   Iwin SB. Iwin SB. Iwin SB. Iwin SB. Iwin SB.

kepada Brigjen TNI Purmanto
sebagai Danrem 032/Wirabraja
yang diharapkan dapat
meningkatkan keberhasilan yang
telah diraih Brigjen TNI Arief
Gajah Mada.

“Berbekal pengalaman dan
kemampuan yang saudara miliki,
saya yakin saudara akan mampu
menjalankan amanah dengan
sebaik-baiknya,” ungkap
Hassanudin n Murdiansyah Eko

Kejari Diminta Segera Tetapkan Tersangka

TERSANGKA- Kasus dugaan korupsi dana hibah Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) Padang tahun anggaran 2018-2020
sepertinya masih jalan di tempat.  Pasalnya, setelah sekian lama berjalan, hingga kini Kejari Padang masih belum menetapkan satu
pun tersangka dalam kasus dugaan korupsi tersebut (foto: Ist/net).

JABATAN- Foto bersama usai melakukan serah terima jabatan
Danrem 032/Wirabraja dari Brigjen TNI Arief Gajah Mada kepada
Brigjen TNI Purmanto (foto: Murdiansyah Eko).
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MKD DPR Peringatkan PSI Berpolitik dengan Ilmu Pengetahuan
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7 PSI, Rabu (22/12).
Salah satu contohnya adalah tak kunjung

disahkannya rancangan undang-undang Tindak
Pidana Kekerasan Seksual (RUU TPKS) oleh
DPR saat ini. Padahal, tujuh dari sembilan fraksi
yang ada di parlemen merupakan bagian dari
koalisi pemerintahan Jokowi.

“Suasana yang tenang dan harmonis dalam
membahas anggaran itu justru bukan pertanda
baik. Bisa jadi sudah ada bagi-bagi jatah di
situ, makanya semua pihak diam-diam saja dan
kehilangan daya kritisnya,” ujar Grace. ryn/ryn/ryn/ryn/ryn/
r o lr o lr o lr o lr o l

Umum Partai Gerindra itu.
Sebelumnya, Wakil Ketua Dewan Pembina

PSI Grace Natalie memuji kerja Presiden Joko
Widodo atau Jokowi selama ini. Namun, kerja
tersebut disebutnya tak diikuti dengan baik oleh
para partai politik koalisinya yang berada di
DPR.

“Energi dan dedikasi yang Pak Jokowi
tunjukkan belum kami lihat pada rekan kerja
pemerintah di DPR RI. Sejak pelantikan anggota
DPR tahun 2019 sampai saat ini, kami belum
pernah ada keramaian dalam membicarakan
anggaran,” ujar Grace dalam perayaan HUT ke-

Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah— Wakil Ketua Mahkamah
Kehormatan Dewan (MKD) DPR Habiburokhman
menanggapi pernyataan Wakil Ketua Dewan
Pembina Partai Solidaritas Indonesia (PSI) Grace
Natalie yang menyebut para legislator tak gaduh
dalam membahas anggaran. Padahal, para anggota
dewan disebutnya menjalankan tugasnya secara
maksimal.

“Kalau mereka ingin menjaga uang rakyat,
ya jangan membuat gaduh, tetapi menjaga
ketertiban dan menjalankan semua tupoksi
kedewanan secara benar dan maksimal,” ujar
Habiburokhman saat dihubungi, Kamis (23/12).

Ia pun mengingatkan PSI untuk berpolitik
dengan ilmu dan pengetahuan. Pasalnya,
kegaduhan yang disebut oleh Grace justru akan
menyulitkan DPR dalam menjalankan fungsi
pengawasannya.

PSI, nilai Habiburokhman, juga disebutnya
ambigu ketika menyebut DPR sebagai perampok
anggaran negara. Padahal, anggaran yang dikelola
DPR hanya sekitar 0,3 persen dari total anggaran
pendapatan dan belanja negara (APBN).

“Saat ini rakyat sudah cerdas, baiknya jangan
rusak ruang publik dengan membuat narasi-
narasi yang tidak mendidik,” ujar Wakil Ketua

sebesar 5,94% serta konsumsi
masyarakat yang tumbuh 4,97%.

Sedangkan untuk ekspor bersih,
lanjut Telisa justru tumbuh minus
0,61%. Hal itu tidak terlepas dari
normalisasi harga komoditas yang
diperkirakan akan terjadi pada
pertengahan tahun depan.

Namun begitu, Telisa
mengatakan, pertumbuhan ekonomi
bisa lebih meningkat apabila
Indonesia memberikan perhatian
kepada sektor UMKM.

“Indonesia dapat tumbuh lebih
tinggi apabila memberikan perhatian
lebih besar pada pelaku UMKM.
Simulasi yang dilakukan Sigmaphi
bahwa dengan mendorong 10% saja
pelaku UMKM naik kelas, maka
ekonomi dapat tumbuh 6,7%,”
katanya.

Salah satu perhatian, sebut Telisa,
harus dilakukan dengan mendorong
penyaluran kredit lebih besar kepada
sektor UMKM. Perbankan masih
punya ruang yang lebar mengingat
saat ini LDR perbankan baru sebesar
79,11%.

“Sehingga apabila ruang tersebut
digunakan untuk meningkatkan
kapasitas UMKM kita, maka
dampaknya sangat besar, tidak saja
terhadap pertumbuhan ekonomi
tetapi juga terhadap penyerapan
tenaga kerja,” ujarnya.

Sejalan dengan yang kajian
yang dilakukan oleh Sigmaphi,
Asisten Gubernur Bank Indonesia,
Juda Agung mengatakan bahwa
likuiditas di perbankan saat ini
masih ample. Sehingga apabila
permintaan kredit meningkat maka
perbankan tentu juga akan
mendorong kredit yang akan
disalurkannya. ryn/sraryn/sraryn/sraryn/sraryn/sra

Stagnasi Pilihan Politik Capres 2024
Oleh: WASISTO RAHARJO JATI

(Peneliti PRP-BRIN)(Peneliti PRP-BRIN)(Peneliti PRP-BRIN)(Peneliti PRP-BRIN)(Peneliti PRP-BRIN) PDIP Dukung
Presidential
Threshold 20 Persen
Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah— Sekjen DPP Partai Demokrasi Indonesia
Perjuangan (PDIP), Hasto Kristiyanto, mengatakan pihaknya
mendukung mempertahankan presidential threshold (ambang
batas pencalonan presiden) dalam Undang-Undang Nomor 7
Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum sebesar 20 persen. PDIP
menilai ambang batas Capres 20 persen untuk efektivitas
pemerintahan.

Hasto mengajak semua pihak belajar dari pengalaman
pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY)
dan Presiden Joko Widodo (Jokowi) bahwa sistem presidensial
memerlukan basis dukungan dari parlemen.

“Pak Jokowi pada periode pertama kepemimpinannya, dipilih
dengan suara yang kuat dari rakyat. Akan tetapi, dengan
dukungan parlemen yang hanya 20 persen saat itu, membutuhkan
waktu 1 tahun setengah untuk konsolidasi saja,” kata Hasto
usai penutupan pelatihan Baguna PDIP se-Jabodetabek, di Jakarta,
Rabu (22/12).

Karena pentingnya dukungan parlemen terhadap pemerintahan
itu, bahkan saat itu sejak awal mengganjal kebijakan pemerintahan
Jokowi lewat pemilihan pimpinan alat kelengkapan dewan.
Oleh karena itulah, lanjut dia, syarat 20 persen itu adalah
bagi efektivitas kerja pemerintahan.

“Berpolitik itu dengan teori politik. Selain itu, juga belajar
praktik-praktik pemerintahan negara. Minimum 20 persen itu
untuk memastikan efektivitas kerja pemerintahan yang dipilih
rakyat,” kata Hasto.

Hasto menyebutkan, setiap parpol memang harus menjalankan
kaderisasinya dengan baik supaya mendapatkan kepercayaan
rakyat dengan turun ke bawah. Misalnya yang dilakukan oleh
Baguna PDIP, melatih diri untuk kemudian turun ke bawah.

“Jadi, kontestasi yang liberal itu tidak linier dengan kualitas
kepemimpinan sebab kualitas kepemimpinan itu ditentukan
oleh kaderisasi secara sistemik,” kata Hasto.

Bagi PDIP, pemilu adalah ajang menyampaikan seluruh
konsepsi tentang jalannya pemerintahan negara kepada rakyat
dan tidak ditentukan oleh banyak sedikitnya calon. Dengan
demikian,jawabannya bukanlah dengan menurunkan syarat
PT, melainkan memastikan parpol bergerak ke rakyat agar
mendapatkan kepercayaan.

“Cara untuk mendapatkan dukungan lebih dari 20 persen,
hanya bisa kalau melakukan kerja-kerja kerakyatan, turun ke
tengah-tengah rakyat, bukan dengan cara mengubah undang-
undang,” ucap Hasto. ryn/rolryn/rolryn/rolryn/rolryn/rol

TITO KARNAVIAN

PERCEPATAN PROSES VAKSINASI

Kepala Daerah Bisa
Gunakan Bansos

Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah— Menteri Dalam
Negeri (Mendagri) Muhammad Tito
Karnavian meminta kepala daerah untuk
menggunakan dana belanja tidak terduga
(BTT) dan bantuan sosial (bansos) dalam
rangka percepatan vaksinasi.

Mendagri Tito Karnavian dalam
keterangannya diterima di Jakarta Kamis,
mengatakan selama ini ada keragu-raguan
dari kepala daerah menggunakan BTT
dan bansos untuk penanganan pandemi
dan percepatan vaksin.

 “Selama itu tidak ada niat buruk
‘mens rea’ untuk merugikan negara, segera

manfaatkan bansos dan BTT untuk percepatan vaksinasi,” kata
dia.

 Mendagri menjelaskan bahwa Menteri Keuangan sudah
mengeluarkan aturan, yaitu 8 persen dari dana alokasi umum
(DAU) dan dana bagi hasil (DBH) dapat digunakan untuk
penanganan pandemi COVID-19.

 “Penambahan anggaran itu nantinya untuk penanganan
COVID-19, dukungan vaksinasi, dukungan kelurahan untuk
PPKM, insentif tenaga kesehatan, dan belanja kesehatan lainnya
serta kegiatan prioritas yang ditetapkan pemerintah,” ucap
Mendagri.

Mendagri melihat masih ada sisa anggaran dari APBD yang
bisa dialokasikan untuk percepatan vaksin pada sisa 7 hari
menjelang berakhirnya tahun 2021. Hal itu demi tercapainya
target 70 persen pelaksanaan vaksinasi.

Karena itu, Mendagri meminta para kepala daerah agar
menugaskan sekda dan kepala BPKAD untuk mengecek sisa
anggaran setelah refocusing 8 persen DBH dan DAU. “Ini bisa
digunakan untuk percepatan penanganan pandemi COVID-
19. Pos lainnya bisa dipakai itu dari BTT dan bansos,” kata
dia.

Pos BTT dan bansos juga dapat digunakan untuk memancing
warga agar datang dan bersedia untuk divaksin, misalnya dengan
diberikan kompensasi berupa hadiah atau doorprize.

“Penggunaan BTT sudah saya buatkan surat edaran per
16 Desember 2021 tentang dukungan percepatan vaksinasi
dan pembayaran tenaga kesehatan pada APBD tahun anggaran
2021,” kata Mendagri.

Lebih lanjut, Mendagri menjelaskan penggunaan dana untuk
percepatan cakupan vaksinasi agar dikoordinasikan dengan
pihak terkait, baik secara internal yaitu inspektorat daerah,
maupun secara eksternal yaitu DPRD, BPKP, dan aparat penegak
hukum.

“Pelaksanaan percepatan cakupan vaksinasi tersebut
mengutamakan integritas dan tidak memiliki unsur niat yang
tidak baik (mens rea) yang menguntungkan diri sendiri atau
pun pihak lain,” ucap Mendagri.

Lebih lanjut, Mendagri menekankan Surat Edaran Mendagri
bisa jadi payung hukum untuk tidak lagi ragu menggunakan
sisa pos BTT dan bansos untuk mendukung pelaksanaan vaksinasi.
r yn / ro lryn / ro lryn / ro lryn / ro lryn / ro l

Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah— Peneliti
politik Sigmaphi Reno Koconegoro
mengungkapkan politik luar negeri
pada 2022 akan berpusat pada relasi
ekonomi politik
dan pertahanan Tiongkok-dunia.
Mulai dari persoalan Laut Cina
Selatan, perang dagang, komitmen
terhadap lingkungan hidup, hak asasi
manusia dan demokrasi, hingga
persoalan asal mula Covid-19.

Reno menyebut, ada beberapa
momen politik yang saling terkait
satu sama lain di 2022 yang akan
menjadi tantangan dan memiliki
konsekuensi tersendiri bagi politik
domestik. 

“Di antaranya adalah proses

politik perbaikan Omnibus Law UU
Cipta Kerja, transmisi pemerintah-
DPR dalam menormalisasi defisit
APBN, beberapa kepala daerah yang
habis masa jabatannya, dan manuver
dari tokoh politik menuju 2024,”
ujarnya dalam webinar dengan
dengan tema Year of The Tiger,
Riding The Tiger pada Rabu (22/
12).

Keterkaitan momen tersebut, kata
Reno bakal menjadikan politik
domestik pada 2022 berjalan secara
lebih dinamis dibandingkan dengan
Tahun 2021. 

“Sebuah fase bertemunya tahun
pemulihan ekonomi dengan tahun
konsolidasi politik yang akan

menentukan arah konfigurasi
ekonomi politik nasional di tahun-
tahun berikutnya,” katanya.

Sementara itu, Peneliti Senior
Sigmaphi Telisa Falianty
m e n g a t a k a n ,  e k o n o m i
Indonesia akan tumbuh sebesar
3,49% hingga akhir tahun 2021.
Kondisi ekonomi diprediksi terus
alami peningkatan menjadi 4,90%
pada tahun 2022 mendatang.

Menurut perkiraan Telisa, hal
tersebut tidak terlepas dari
pertimbangan akan proyeksi momen
politik pada tahun depan. Telisa
memaparkan, pertumbuhan ekonomi
tahun 2022 mendatang bakal
ditopang investasi yang akan tumbuh

Keterpilihan Gabriel Boric yang
berusia 35 tahun sebagai Presiden
Chile pada periode berikutnya
tanggal 19 Desember 2021 lalu
mengindikasikan arti penting bagi
munculnya kandidat muda sebagai
calon alternatif dalam perhelatan
pemilu.

Sebelum Boric, beberapa
pemimpin muda juga telah menjadi
kepala pemerintahan di negaranya
masing-masing, yakni Sanna Marin
(34 tahun) terpilih sebagai Perdana
Menteri Finlandia tahun 2019 dan
juga Jacinda Aldern (37 tahun)
terpilih sebagai Perdana Menteri
Selandia Baru tahun 2017.

Menariknya lagi, ketiga
pemimpin muda berhaluan kiri
tengah/sosial demokratik yang
mengedepankan adanya kesetaraan
dan kesejahteraan publik. Adanya
relasi umur muda dengan idealisme
yang mengedepankan kepentingan
publik membuat citra politisi muda
ini perlu dikedepankan dalam
perhelatan pemilu, termasuk pula
Indonesia.

Dalam kasus Indonesia, citra
politisi muda yang mengedepankan
sisi progresivitas dari segi ide dan
usia sepertinya belum mendapatkan
tempat di Indonesia. Terlebih lagi
dalam bursa capres dan cawapres
yang kini dan akan selalu
bermunculan dalam setiap rilis
lembaga survei ke depan, politisi
muda di bahwa usia 45 tahun
sepertinya belum mendapatkan
elektabilitas yang signifikan.

Tercatat usia politisi yang
selalu masuk posisi teratas dalam
bursa capres dan cawapres yang
masih dibilang masih “ muda” baru
Ganjar Pranowo (53 tahun),
Sandiaga Uno (52 tahun), Anies
Baswedan (52 tahun), dan juga
Ridwan Kamil (50 tahun).
Selebihnya, nama Puan Maharani
(48 tahun) ataupun juga AHY (43
tahun) belum masuk dalam
kategori politisi konsisten dalam

bursa capres 2024 ini.
Para politisi muda itu sendiri

masih dihadapkan pada masih
kuatnya kultur senioritas dan
gerontokrasi dalam nominasi
capres 2024 dengan masih kuatnya
sosok Prabowo Subianto (70 tahun)
yang meski tren elektabilitasnya
agak menurun, ia masih menjadi
yang terdepan dalam lima besar
capres favorit pada 2024.

Minimnya nominasi politisi
muda yang masuk dalam bursa
capres sangat kontradiktif dengan
peta demografi politik pemilih
Indonesia pada 2024 mendatang.
Pemilu 2019 lalu menunjukkan
peta pemilih muda yang berusia
17-36 tahun berjumlah 85,4 juta
jiwa atau 44,6 persen populasi
pemilih terdaftar DPT. Adapun
pada Pemilu 2024, proyeksi
pemilih muda diperkirakan bisa
mencapai 90 juta jiwa atau lebih
kurang 50 persen pada proporsi
pemilih pada Pemilu 2024.

Meskipun banyak studi
kekinian bahwa karakter pemilih
muda itu cenderung rasional dan
berpikiran terbuka, pilihan politik
mereka sendiri masih tradisional
dengan cenderung memilih para
politisi senior daripada politisi
muda. Artinya, jika berkaca pada
pengalaman Pemilu 2019, bisa
dikatakan belum ada ikatan
emosional dan kolegialitas antara
pemilih muda dan politisi muda.

Dalam Pemilu Legislatif 2019
baru ada 52 anggota berkategori
milenial (di bawah usia 30 tahun)
dari total keseluruhan 575 anggota
DPR. Meski demikian, penting
untuk dicatat bahwa munculnya
anggota DPR milenial ini
umumnya berasal dari keluarga
politikus, polisi, dan pejabat
BUMN. Dengan demikian,
kemunculan politisi muda ini
hanya simbolis karena pada
kenyataannya mereka juga justru
bagian dari regenerasi elite lama.

Oleh karena itulah, tidaklah
mengherankan kalau pemilih muda
tidak terlalu dekat secara emosional
dengan politisi muda karena
persoalan status dan latar belakang
sosial ekonomi yang berbeda
meskipun sama-sama berusia muda.

Minimnya politisi muda yang
merangkak dari bawah, seperti
halnya Gabriel Boric Sanna Marin
dan Jacinda Aldern, tentu menjadi
hal urgen dan signfikan dalam
upaya nominasi kandidat alternatif,
baik itu pemilu legislatif maupun
pemilu presiden di Indonesia.

Kelanjutan aktivisme
mahasiswa menjadi kunci penting
dalam kelanjutan idealisme aktivis
mahasiswa itu menjadi politisi
muda. Hanya saja, dalam
praktiknya, tidak semua aktivis
mahasiswa ini mau menjadi politisi
muda karena persoalan klasik,
misalnya biaya politik yang makin
tinggi ataupun juga favoritisme
politik yang masih kental dalam
perekrutan politik di Indonesia.

Dengan melihat kondisi politik
Indonesia yang masih
transaksional dan masih
mengedepankan seleksi
berbasis threshold tersebut, rasanya
mustahil melihat sosok seperti
Gabriel Boric Sanna Marin, dan
Jacinda Aldern versi Indonesia
dalam perhelatan pemilu serentak
2024 mendatang.

Maka, poin penting dalam
konteks ini adalah munculnya
stagnasi pilihan politik pada 2024
ke depan karena ketidaksesuaian
psikologis dan emosional antara
pemilih dan politisi muda serta
kecenderungan pemilih muda yang
belum bisa diharapkan sebagai
generasi pemilih transformatif
karena preferensi memilihnya
cenderung pragmatis daripada
rasional.

Potensi munculnya stagnasi
pilihan politik ini setidaknya sudah
terbaca pada berbagai rilis survei

capres terkini. Setidaknya pilihan
pemilu muda tidak banyak berubah
dengan pemilu sebelumnya, di mana
masih melihat sisi senioritas dan
kapabilitas daripada kolegialitas
dan progresivitas.

Oleh karena itulah, masih
kuatnya dukungan pemilih muda
terhadap posisi politisi senior,
seperti halnya Prabowo Subianto
dan mungkin juga Presiden Joko
Widodo dengan wacana tiga
periode menunjukkan bahwa
preferensi pemilih muda belum bisa
berkembang menjadi kelompok
pemilih penekan untuk melakukan
perubahan politik dengan memilih
kandidat muda.

Adapun munculnya potensi para
kandidat muda nonkeluarga elite
untuk maju dalam Pemilu 2024
tampaknya masih jauh dari angan
mengingat persoalan kultur politik
kita yang masih mengesampingkan
peran anak muda dalam putusan
penting dan juga belum kuatnya
sumber daya mandiri dari kandidat
muda nonkeluarga elite itu menjadi
kandidat muda kompetitif

Maka, kesimpulan yang bisa
kita tarik dari stagnasi ini adalah
munculnya para politisi muda yang
jadi pemimpin di negaranya masing-
masing malah justru terjadi dalam
konteks negara-negara yang
mengalami penuaan populasi
(ageing population).

Sebaliknya, negara dengan
bonus demografi (demographic
devident), seperti halnya Indonesia,
malah justru masih memfavoritkan
kepemimpinan senior
(gerontocracy) dalam estafet
kepemimpinan negara ke
depan. Hal itulah yang menjadikan
bonus demografi di Indonesia lewat
banyaknya pemilih muda ini tidak
berkembang menjadi jendela
kesempatan (windows of
opportunity) untuk melakukan
perubahan sosial dan politik
utamanya dalam urusan pemilu.
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Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah- Balai Pengelola
Transportasi Darat (BPTD) Wilayah III
Sumbar mulai mengoptimalkan Terminal
Tipe A Anakaie Kota Padang, Kamis
(23/12). Semua bus AKAP dan antar
kota dalam provinsi (AKDP), harus
masuk terminal.

“Jumat  kita sudah mulai mengope-
rasikan terminal ini. Kita sekaligus
memberlakukan wajib vaksin bagi
penumpang angkutan,” kata BPTD
Wilayah III Sumbar, Deny Kusdyana,
usai menggelar rapat koordinasi terbatas
di Terminal Anakaie Padang bersama
Kepala Dinas Perhubungan Sumbar Hery
Nofiardi, dan Kasubdit Gakkum Ditlantas
Polda Sumbar AKBP Nova Linda, Rabu
(22/12).

Dengan masuknya angkutan ke
terminal tersebut maka pengawasan
vaksinasi penumpang lebih mudah.
Penumpang yang akan berangkat harus
sudah divaksin, jika belum, maka pihak
BPTD telah menyediakan petugas yang
langsung memberikan vaksin di tempat.

Begitu juga dengan penumpang yang
turun. Semuanya juga akan diperiksa
apakah sudah divaksin, jika ada yang
belum akan diminta untuk divaksin dulu.
Jika ada halangan vaksin, harus menda-
patkan keterangan dari dokter. BPTD
juga menyediakan tenaga medis di
terminal.

Ia menjelaskan, menjelang libur Natal
dan Tahun Baru (Nataru) 2021-2022,
Kementerian Perhubungan RI memper-
ketat upaya pencegahan penyebaran
Covid-19.

Salah satu langkah yang diambil
adalah memberlakukan Surat Edaran (SE)
tentang petunjuk pelaksanaan (juklak)
perjalanan orang dalam negeri meng-
gunakan transportasi darat (SE 109),

laut (SE 110), udara (SE 111), dan
perkeretaapian (SE 112).

Dengan SE tersebut semua
penumpang angkutan umum harus sudah
divaksin dan terhubung pada aplikasi
peduli lindungi. Keempat SE ini merujuk
pada ketentuan Instruksi Mendagri
Nomor 66 Tahun 2021 dan Addendum
SE Nomor 24 Tahun 2021 dari Satgas
Penanganan Covid-19.

Surat Edaran ini mengatur adanya
pengetatan protokol kesehatan terhadap
pelaku perjalanan di masa libur Nataru,
untuk mencegah terjadinya penyebaran
dan peningkatan kasus Covid-19 usai
masa libur Nataru.

“Surat Edaran ini berlaku efektif mulai
24 Desember 2021 hingga 2 Januari
2022 dan dapat diperpanjang sesuai
dengan kebutuhan, dan perkembangan
terakhir di lapangan,” ungkap Deny
Kusdyana.

Dikatakannya, khusus untuk penump-
ang AKAP (Antar Kota Antar Provinsi)
semua penumpangnya diharuskan sudah
divaksin. Termasuk sudah melakukan
rapid antigen saat akan melakukan
perjalanan tersebut.

“Jadi perjalanan darat tidak dibatasi,
namun harus sudah divaksin lengkap.
Selain itu juga melengkapi diri dengan
hasil rapid antigen,” tegas Deny.

Dikatakannya, untuk penumpang bus
AKAP tujuan luar Pulau Sumatera, wajib
vaksin dan antigen tersebut diberlakukan
lebih disiplin lagi. Karena akan diperiksa
satu per satu saat penyeberangan di
Pelabuhan Bakauheni Lampung.

“Yang agak susah itu pengawasan
terhadap arus lalu lintas dalam Pulau
Sumatera, ketentuan wajib vaksinnya
susah diawasi pada angkutan pribadi,
angkutan antar jemput, dan sejenisnya.

Deny hanya bisa menyarankan, penum-
pang sebaiknya menaiki angkutan yang
mewajibkan calon penumpang dengan
protokol kesehatan, seperti vaksin dan
rapid test antigen.

“Sehingga lebih nyaman dan aman
dalam perjalanan. Kalau menaiki
angkutan yang kondisi penumpangnya
tidak jelas, itu kan rawan penularan
Covid-19, jadinya waswas,” ujarnya.

Sementara itu, Kadishub Sumbar Hery

PERSIAPAN RAKERNAS APEKSI 2022

Pemko  Jalin Kolaborasi dengan ISI

Bus Masuk Terminal,
Penumpang Wajib Vaksin

Nofiardi mendukung upaya Kementerian
Perhubungan dalam pengetatan penularan
Covid-19 saat libur Nataru mengacu pada
SE Menhub dan SE Satgas Covid-19
tersebut.

“Menjelang libur Nataru kami memp-
erkirakan akan ada lonjakan penumpang
pada jalur udara hingga 21 persen,
meskipun tidak ada extra flight,” jelasnya.

Kasubdit Gakkum Ditlantas Polda
Sumbar AKBP Nova Linda menambahkan,

kepolisian juga mengawasi dengan ketat
keramaian pada libur Nataru. Terutama
malam tahun baru, tidak ada keramaian,
baik di ruang tertutup, terbuka, maupun
di jalan raya.

“Selain mendirikan posko operasi
lilin, kita akan pastikan tidak ada
pelanggaran keramaian pada malam
tahun baru dengan melakukan patroli,”
ujar AKBP Nova Linda.
  Faisal BudimanFaisal BudimanFaisal BudimanFaisal BudimanFaisal Budiman

MENDUKUNG UMKM KOTA PADANG

Hendri Septa Terima Penghargaan
Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Padang, Khazanah- Wali Kota
Padang Hendri Septa menerima
penghargaan Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) Award
tahun 2021 yang diselenggarakan
oleh Badan Pengurus Cabang
(BPC) Himpunan Pengusaha
Muda Indonesia (HIPMI) Kota
Padang.

Penghargaan atas peran
pemerintah dalam mendukung
UMKM di Kota Padang itu pun,
diterima sang wali kota dari
Sekretaris Umum (Sekum) Badan
Pengurus Daerah (BPD) HIPMI
Sumbar Dhanni Hariyona di Hotel
Basko Padang, Rabu (22/12/2021)
malam.

“Alhamdulillah, saya sangat
bersyukur sekali atas penghargaan
yang diterima dari BPC HIPMI
Kota Padang ini. Penghargaan ini
semoga menjadi cambuk bagi saya
pribadi dan Pemko Padang untuk
lebih memberikan peran dalam
pengembangan UMKM di Kota
Padang,” ungkap Wako dalam
sambutannya.

LINDUNGI WARGA DARI BENCANA

TES di Ulak
Karang Utara
Diresmikan
Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah - Wali Kota Padang Hendri Septa
meresmikan Tempat Evakuasi Sementara (TES) yang berada
di Jalan Sumatera, Kelurahan Ulak Karang Utara, Kecamatan
Padang Utara, Rabu (22/12/2021).

Seperti diketahui, TES berbentuk shelter dengan lima lantai
tersebut, berfungsi sebagai pusat kegiatan pemberdayaan
masyarakat yang dibangun oleh BNPB pada tahun 2020 lalu.

Wali Kota mengatakan, keberadaan TES ini sejalan dengan
upaya Pemerintah Kota (Pemko) Padang yang terus berupaya
menyiapkan segala hal demi melindungi warga Kota Padang
dari berbagai bentuk bencana.

“Atas nama Pemerintah Kota Padang kami menyambut baik
keberadaan dan fungsi TES ini. Diharapkan kepada Badan
Pengelola TES tersebut memanfaatkan dan mengelolanya secara
baik. Di samping tempat evakuasi ketika terjadi tsunami juga
bisa dimanfaatkan untuk kegiatan pemberdayaan masyarakat
tentunya,” imbuh Wako.

 Wako Hendri Septa lagi membeberkan pihaknya terus
berupaya untuk menambah shelter di kawasan kecamatan Padang
Utara mengingat penduduk sangat padat dan dekat dengan
pantai.

“Dengan adanya shelter dan simulasi bencana yang sering
kita lakukan semoga di samping memberikan perlindungan
juga menyiapkan masyarakat lebih cerdas menyikapi bencana,”
tuturnya.

Senada dengan itu Camat Padang Utara Fajar Sukma
mengatakan, latar belakang pengelolaan gedung shelter ini
disebabkan adanya upaya dari tokoh masyarakat Kelurahan
Ulak Karang Utara bersama masyarakat dan bundo kanduang
yang mengusulkan kepada Pemerintah Kecamatan Padang Utara
untuk membentuk Badan Pengelola TES tersebut.

“Apabila terjadi bencana gempa dan tsunami TES tersebut
dapat difungsikan lagi sebagaimana peruntukannya. Apalagi
kapasitas tampung bisa mencapai 3000 jiwa,” cetusnya.
  Faisal BudimanFaisal BudimanFaisal BudimanFaisal BudimanFaisal Budiman

Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah - Wali Kota Padang
Hendri Septa terus melakukan berbagai
persiapan Rakernas ke-XV Apeksi yang akan
digelar pada Agustus 2022 mendatang,
dimana Padang didapuk sebagai tuan rumah.

Diantaranya, persiapan persembahan
kesenian budaya Minangkabau dalam bentuk
tampilan koreografi yang atraktif yang akan
disuguhkan bagi para tamu undangan
kehormatan pada momen pembukaan event

dimaksud.
Terkait hal itu, Wako Hendri beserta jajaran

mengunjungi Institut Seni Indonesia (ISI)
Padang Panjang, Rabu (22/12/2021) dalam
rangka kolaborasi dan dukungan untuk
memeriahkan Rakernas ke-XV Apeksi tersebut.

Kedatangan Wako Hendri Septa disambut
langsung oleh Rektor ISI Padang Panjang
Prof. Dr. Novesar Jamarun, MS bersama
jajaran, yang kemudian dilanjutkan dengan

diskusi bersama.
“Kita sudah sama-sama mengetahui karya

seni ISI Padang dalam persembahan kesenian
budaya Minangkabau dalam berbagai evant
sejauh ini. Seperti halnya pada saat pembukaan
dan penutupan MTQN ke-39 Tingkat Provinsi
Sumatera Barat pada November 2021 lalu.
Kita harapkan pada Rakernas ke-XV Apeksi
nanti hal serupa dapat dilakukan, kalau bisa
lebih meriah dari itu,” ujar Wako Hendri
Septa.

Hendri Septa menambahkan, Rakernas
Apeksi merupakan kegiatan tahunan yang
diikuti oleh pemerintah kota seluruh
Indonesia. Kota Padang merupakan kota
pertama di Pulau Sumatera yang dipercaya
menjadi tuan rumah selama Rakernas ini
berlangsung.

“Oleh sebab itu, kami mengharapkan
dukungan dan kolaborasi dari ISI Padang
Panjang. Pada Rakernas nanti ribuan orang
dari berbagai kota di seluruh Indonesia akan
hadir di Kota Padang. Tentunya kita harapkan
ini menjadi momen kebangkitan ekonomi
di Kota Padang khususnya dan Sumatera
Barat umumnya,” pungkas Wako Hendri
Septa.

Sementara itu, Rektor ISI Padang Panjang
Prof. Dr. Novesar Jamarun, MS menyambut
baik kerja sama yang akan dilakukan dengan
Pemerintah Kota Padang tersebut. Menurutnya
kerjasama ini merupakan tindak lanjut kerja
sama atau Memorandum of Understanding
(MoU) yang telah terjalin antara Pemko
Padang dan ISI Padang Panjang sejak 18
November 2020 lalu.

“Kita ISI Padang siap mendukung dan
menyukseskan Rakernas ke-XV Apeksi pada
Agustus 2022 mendatang. Untuk itu kami
akan bentuk tim untuk membahas lebih
lanjut,” ucapnya.    Faisal BudimanFaisal BudimanFaisal BudimanFaisal BudimanFaisal Budiman

Lebih lanjut orang nomor satu
di Kota Padang itu juga berharap
penghargaan UMKM Award
tersebut akan membuat Pemko
Padang untuk lebih terus bergerak
dan berdaya upaya bersama.

“Termasuk bersama takeholder
terkait yakninya pelaku usaha dan
bisnis bagaimana menaikkan
ekonomi di Padang di tengah
pandemi Covid-19 yang masih
mewabah sampai saat ini,”
imbuhnya.

Sementara itu Ketua BPC
HIPMI Kota Padang Mohammad
Roxas mengatakan alasan kuat
pemberian penghargaan UMKM
Award kepada Wali Kota Hendri
Septa dikarenakan adanya bentuk
perhatian Pemko Padang terhadap
pelaku UMKM.

“Seperti salah satunya melalui
DPMPTSP yang memberikan
kemudahan-kemudahan dalam
perizinan bagi pelaku UMKM.
Sementara dukungan dari Pak
Wali yaitu salah satunya
menyediakan tempat bagi pelaku

UMKM seperti pedagang kaki
lima (PKL) sesuai porsinya dan
masih banyak lagi dukungan yang
beliau berikan dalam
pengembangan UMKM di kota
ini,” katanya.

Adapun dalam UMKM Award

2021 oleh BPC HIPMI Kota
Padang tersebut juga diberikan
sejumlah penghargaan kepada
beberapa pihak dan perseorangan
yang dinilai mampu memajukan
UMKM di Kota Padang.
  Faisal BudimanFaisal BudimanFaisal BudimanFaisal BudimanFaisal Budiman

Terminal Tipe A Anakaie Kota Padang

Walikota Padang Hendri Septa

Tempat Evakuasi SementaraPersiapan Rakernas Apeksi 2022 Pemko  Jalin Kolaborasi dengan ISI
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